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ABSTRAK

Nussha Mahardhika. 2017. Analisis Fungsi Alih Kode pada Percakapan di Dalam dan di Luar
Situasi Belajar-Mengajar (Studi Kasus pada Jurusan Bahasa Indonesia Fakultas Bahasa Asing
Universitas Osaka). Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan fungsi alih kode yang muncul di dalam dan
di luar situasi belajar-mengajar dengan lingkungan Jurusan Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa
Asing, Universitas Osaka sebagai objek penelitiannya.

Teori fungsi alih kode yang digunakan sebagai kriteria analisis adalah teori alih kode yang
dikemukakan oleh Nishimura (1997), Fotos (2001) serta Hattori (2001). Adapun metode yang
digunakan adalah analisis data secara kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan, terdapat empat fungsi alih kode yang masing-masing di
temukan baik di dalam maupun di luar situasi belajar-mengajar yang berlangsung di Jurusan
Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa Asing, Universitas Osaka ditemukan Yaitu, 1. Alih Kode
dalam bentuk discourse marker sebagai batas penanda; 2. Alih kode dalam Bentuk Kata Benda
yang Digunakan untuk Mengisi Kesenjangan Leksikal; 3. Alih kode Sebagai Strategi untuk
Menjangkau; 4.Alih Kode untuk Meminta Penjelasan. Serta, di dalam situasi belajar mengajar
yang berlangsung di Jurusan Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa Asing, Universitas Osaka
ditemukan juga dua fungsi alih kode yang tidak termasuk dalam kategori Nishimura (1997), Fotos
(2001) dan Hattori (2001). Penulis menamakannya dua fungsi tersebut dengan 1. Alih Kode untuk
Menunjukkan Bagian dalam Artikel dan 2. Alih Kode untuk Mengkonfirmasi Makna dan
Penggunaan Kata.

Kata kunci: sosiolinguistik, bilingualisme, alih kode, fungsi alih kode



ABSTRACT

Nussha Mahardhika. 2017. The Analysis of the Function of Code Switching on Conversations
Occurred Inside and Outside Teaching-Learning Situation (Case Study at Indonesian Language
Department Faculty of Foreign Study University of Osaka). Thesis, Japanese Language
Department Faculty of Language and Arts State University of Jakarta.

This study aims to compare the function of code switching that occurred inside and outside
teaching-learning situation with Indonesian Language Department Faculty of Foreign Study
University of Osaka as the object of the study..

The theory of code switching that are used in this study as criterias for analysis are code
switching’s function theory by Nishimura (1997), Fotos (2001) as well as Hattori (2001). As for
the method used for data analysis is descriptive qualitative.

The results showed, there are four functions of code switching discovered both inside and
outside of the teaching-learning situations that take place in the Indonesian Language Department,
Faculty of foreign languages, University of Osaka. The code switching’s function found were for,
1. Discourse marker as a boundary marker; 2. Noun to fill the lexical gap; 3.Reach out strategy; 4.
Switching for asking explanation. In the situation of teaching and learning that takes place in the
Indonesian Language Department, Faculty of foreign languages, University of Osaka also found
two functions of code switching that are not included in the category by Nishimura (1997), Fotos
(2001) and Hattori (2001). Author named both functions with 1. Switching to show the section in
the article and 2. Switching to confirm the meaning and usage of words
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembelajaran bahasa asing, salah satu metode yang secara umum
paling sering digunakan adalah Chokusetsuhou (/& #/%) atau Metode Langsung.
Sebagaimana dideskripsikan dalam Shinhan Nihongo Kyouiku Jiten (2005),
Chokusetsuhou (/&%) merupakan salah satu metode pengajaran Bahasa asing
di mana dalam proses belajar mengajarnya hanya digunakan bahasa yang

dipelajari oleh peserta didik (bahasa target) tanpa menggunakan bahasa ibu dari

peserta didik.

Menurut Ishida (1994), mengajarkan bahasa asing menggunakan metode
Chokusetsuhou (/£ 7774) dapat meminimalisir pengaruh bahasa ibu dari peserta
didik. Jika pengajar tidak mengetahui bahasa ibu dari peserta didik sekalipun,
pengajar masih tetap bisa mengajar juga merupakan salah satu nilai tambah dari

Chokusetsuhou (/& 7% 7). Selain itu, mengajarkan bahasa asing menggunakan
Chokusetsuhou (/& 7% 7%) juga dapat membuat peserta didik lebih memahami

penggunaan kata-kata secara tepat karena bahasa asing diajarkan dengan sambil
mengaitkan kata-kata yang mengandung makna dan tetap menggunakan bahasa

yang sedang dipelajari.



Di sisi lain, Ishida (1994) juga mengungkapkan bahwa mengajarkan bahasa

asing menggunakan Chokusetsuhou (/& 7/%) lebih mudah membuat peserta didik



merasa cemas karena untuk memahami bahasa asing yang mereka pelajari sampai
titik terdalam dirasa sulit. Kemudian, penjelasan yang sebenarnya dapat langsung
dipahami jika menggunakan bahasa ibu dari peserta didik justru kadang menjadi
penjelasan yang panjang lebar dan berputar-putar serta memakan banyak waktu

karena dijelaskan menggunakan bahasa asing yang dipelajari peserta didik.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengajaran bahasa asing
dengan menggunakan Chokusetsuhou (/2 7/%) dalam sebagian praktiknya juga

harus menggunakan bahasa pengantar (bahasa ibu dari peserta didik). Salah satu
bagian dari contoh penggunaan bahasa pengantar tersebut adalah alih kode yang

merupakan topik yang akan diangkat dalam penelitian ini.

Alih kode adalah peristiwa pengalihan dalam penggunaan dua jenis bahasa
pada ruang lingkup sosiolinguistik yang merupakan ilmu yang mempelajari
bahasa dan pemakaian bahasa dalam konteks sosial dan kebudayaan (Rene Appel,
Gerard Hubers, Greus Meijer dalam Pateda: 1992). Dalam pengajaran bahasa
asing sendiri Cook (dalam Hamzah: 2008) mengemukakan bahwa integrasi
praktik alih kode sangat diperlukan karena alih kode dapat memberi sumbangan

untuk menciptakan pelajaran yang sekomunikatif mungkin.

Pernyataan ini diperkuat oleh Eric Digest (dalam Hamzah: 2008) yang
merekomendasikan penggunaan alih kode sebagai salah satu prinsip yang dapat
digunakan untuk percepatan perkembangan bahasa kedua bagi siswa dengan

alasan bahwa alih kode merupakan fenomena yang lazim dalam berbahasa.



Selain memegang peranan penting dalam pengajaran bahasa asing seperti
telah diuraikan di atas, di luar bidang pengajaran bahasa asing pun dikatakan
bahwa alih kode peranan penting. Salah satunya adalah untuk memfasilitasi
komunikasi antar individu multilingual dari berbagai macam sisi dalam

percakapan yang tidak terjadi di bawah kondisi pembelajaran bahasa asing.

Misalnya untuk mengimbangi keterbatasan dalam kompetensi berbahasa
karena baik si pembicara dan lawan bicara pun tidak mengetahui bahasa tersebut
secara menyeluruh (Holmes: 2008). Selain itu, alih kode juga dikatakan memiliki
fungsi yang berkaitan dengan mengekspresikan perasaan, di mana seorang
multilingual juga menggunakan alih kode sebagai sarana untuk menyatakan suatu

perasaan tertentu (Hattori:2001).

Jika ditinjau dari penelitian-penelitian terdahulu, penelitian tentang fungsi
alih kode yang terjadi baik di dalam dan di luar situasi belajar-mengajar bahasa
asing memang sudah banyak dilakukan. Namun, sampai saat ini penelitian
perbandingan fungsi alih kode di antara keduanya belum dilakukan. Sehingga
belum jelas betul apakah fungsi alih kode yang digunakan di dalam dan di luar
situasi belajar-mengajar bahasa asing adalah fungsi yang sama atau fungsi yang

berbeda.

Maka dari itu untuk menyelidiki masalah ini lebih lanjut, penelitian ini
ditujukan untuk menelaah dan membandingkan fungsi alih kode yang digunakan
baik di dalam dan di luar situasi belajar-mengajar bahasa asing di Jurusan Bahasa

Indonesia, Fakultas Bahasa Asing, Universitas Osaka sebagai objek penelitian.



Universitas Osaka adalah suatu perguruan tinggi negeri yang terletak di
Osaka, Jepang. Kampusnya sendiri terdiri dari tiga buah kampus yang masing-
masing berlokasi di Toyonaka untuk Fakultas Teknik, Fakultas Sastra, Fakultas
Humaniora, Fakultas Hukum dan Fakultas Ekonomi, kemudian di Suita untuk
Fakultas Kedokteran dan Fakultas MIPA, dan di Minoh untuk Fakultas Bahasa
Asing. Dalam Fakultas Bahasa Asing sendiri terdapat berbagai macam jurusan

bahasa asing dan salah satunya adalah Jurusan Bahasa Indonesia.

Setiap Jurusan Bahasa Asing di Fakultas Bahasa Asing, Universitas Osaka
memiliki setidaknya satu dosen native speaker dan beberapa dosen
berkewarganegaraan Jepang. Setiap dosen native speaker yang mengajar di
Universitas Osaka merupakan dosen yang ahli dalam masing-masing bidangnya,
namun tidak semua dosen native speaker mempunyai kompetensi bahasa Jepang
yang mumpuni seperti salah satu dosen native speaker yang mengajar di Jurusan
Bahasa Indonesia. Karena masalah keterbatasan dalam berbahasa Jepang, maka
timbul variasi dalam bahasa pengantar yang digunakan dalam perkuliahan. Untuk
perkuliahan yang diampu oleh dosen berkewarganegaraan Jepang digunakan
bahasa Jepang sebagai bahasa pengantar, dan untuk perkuliahan yang diampu oleh
dosen native speaker berkewarganegaraan Indonesia digunakan bahasa Indonesia

sebagai bahasa pengantar.

Seperti yang sudah dikemukakan di atas, mengajarkan bahasa asing dengan
menggunakan metode & 47 (Chokusetsuhou) juga mempunyai keterbatasan

dan tetap harus mencampur bahasa target dan bahasa ibu dari peserta didik dalam

praktiknya agar proses belajar mengajar lebih efektif. Hal ini juga berlaku



sebaliknya ketika mengajarkan bahasa asing menggunakan bahasa ibu dari peserta
didik saja. Dapat diasumsikan dengan mengajar menggunakan bahasa ibu saja, isi
pelajaran memang bisa saja dapat tersampaikan dengan baik, namun dengan
begitu pula peserta didik tidak dapat mengenal bahasa yang ia pelajari sampai ke
titik terdalam. Dengan demikian, baik mengajarkan bahasa asing menggunakan
bahasa target saja atau bahasa ibu dari peserta didik saja, kedua situasinya
diperlukan untuk difasilitasi oleh alih kode agar proses belajar mengajar lebih

kondusif dan meningkatkan tingkat pemahaman peserta didik.

Kemudian, Jurusan Bahasa Indonesia juga mengadakan acara pertukaran
budaya antara mahasiswa Indonesia yang berlangsung di Universitas dan
mahasiswanya. Baik acara yang diselenggarakan secara berkala atau acara yang
diadakan sesekali, misalnya seperti kunjungan belajar dari mahasiswa Indonesia
ke Universitas. Acara ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi berbahasa
mahasiswa sendiri dan memberikan kesempatan kepada mahasiswa agar dapat
berinteraksi langsung dengan orang-orang Indonesia. Di sini mereka dapat
meningkatkan kemampuan berbicara mereka dan mengenal budaya Indonesia
dalam suasana santai sambil menikmati santapan ringan. Begitu juga sebaliknya
dengan mahasiswa Indonesia, mereka juga mendapat kesempatan untuk
berinteraksi dengan orang Jepang dengan tujuan yang sama yaitu mengasah
kemampuan berbicara, mengenal budaya, serta mengenal mahasiswa Jepang yang

belajar bahasa Indonesia.

Mahasiswa Jepang dan mahasiswa Indonesia yang bertemu dalam acara ini

tentu saja memiliki kemampuan berbahasa yang beragam. Dengan kemampuan



bahasa yang beragam, munculnya kendala-kendala dalam berkomunikasi
bukanlah sesuatu hal yang tidak mungkin. Misalnya seperti kendala dalam
ketidaktahuan akan kosakata bahasa Jepang atau bahasa Indonesia yang diucapkan
oleh lawan bicara dan ketidaktahuan untuk mengungkapkan suatu kata dalam
bahasa Jepang atau Indonesia. Seperti yang telah dikemukakan di atas, untuk
mengatasi untuk mengimbangi keterbatasan dalam kompetensi berbahasa, tidak

menutup kemungkinan alih kode akan terjadi.

Menilik dari latar belakang interaksi bahasa yang terjadi, untuk menelaah
dan membandingkan fungsi alih kode yang digunakan baik di dalam dan di luar
situasi belajar-mengajar bahasa asing di Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas

Osaka merupakan objek penelitian yang tepat.

Alih kode dikatakan sebagai salah satu strategi berkomunikasi dan setiap
individu pasti mempunyai strategi yang berbeda beda. Dalam kata lain masing-
masing individu pasti mempunyai gaya bahasa tersendiri yang khas ketika
melakukan alih kode. Maka dari itu selain membandingkan fungsi dari alih kode
yang terjadi dalam baik di dalam dan di luar situasi belajar-mengajar bahasa asing,
keberagaman latar belakang budaya dan bahasa yang dimiliki oleh para partisipan
yang terlibat dalam interaksi bahasa yang terjadi dalam Jurusan Bahasa Indonesia,
Universitas Osaka juga menjadi faktor yang membuat bentuk-bentuk alih kode
yang mereka lakukan menjadi menarik untuk ditelaah lebih jauh. Misalnya dari

aspek gaya bahasa, pemilihan kata dan  tingkat  formalitas.



B. Fokus dan Sub fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus kepada dua fokus penelitian yaitu, alih kode (Bahasa
Indonesia-Bahasa Jepang dan sebaliknya) yang dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa di dalam kelas ketika perkuliahan di Jurusan Bahasa Indonesia,
Universitas Osaka berlangsung. Serta alih kode yang dilakukan oleh mahasiswa
Jepang Jurusan Bahasa Indonesia Universitas Osaka dan mahasiswa Indonesia
penutur asli Bahasa Indonesia ketika mereka saling berinteraksi dalam acara

pertukaran budaya Indonesia-Jepang yang berlangsung di Universitas Osaka.

Alih kode yang akan dibahas dalam penelitian ini mengacu pada definisi
alih kode yang tertera pada Ouyougengojiten (/i 5 74 ###) (2003) yang

berbunyi;

Hiy

SRR F oS E (LD FHULPYH SRS HAILEOT,

LA E P, EHEFEHDEFT ) EHZEZEThHS,

Alih kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih secara bersamaan
dalam konteks sosial di mana pembicara (atau lawan bicara) mengalihkan bahasa

yang sedang digunakan ke bahasa yang lain.

Selain alih kode, juga terdapat fenomena serupa yang disebut campur kode.
Menurut Holmes (2008) alih kode adalah berbicara sambil mengalihkan dua

bahasa atau lebih dengan motivasi dan tujuan yang jelas, misalnya motivasi yang



didasarkan pada hubungan dengan lawan bicara dan lainnya. Sementara, campur
kode hanya lah berbicara dengan menggunakan dua bahasa atau lebih secara acak
tanpa ada motivasi dan tujuan yang jelas. Atas uraian di atas maka penulis
memutuskan memfokuskan penelitian pada alih kode saja dan tidak membahas

tentang campur kode.

2. Sub fokus Penelitian

Kemudian untuk mencapai fokus di atas maka sub fokus penelitian
difokuskan untuk membandingkan fungsi dari alih kode yang terjadi di dalam dan
luar kelas pada Jurusan Bahasa Indonesia Universitas Osaka. Dalam analisis
perbandingannya, fungsi-fungsi alih kode yang muncul dari sumber data akan
dikategorikan berdasarkan fungsi-fungsi alih kode yang telah dikemukakan dalam
penelitian yang relevan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nishimura (1997),

Fotos (2001), dan Hattori (2001) dan akan dibahas secara terperinci di Bab II.

Setelah dibandingkan dan dikategorikan, bentuk-bentuk alih kode yang telah
ditemukan dalam sumber data ditelaah kembali dari sisi pilihan kata dan gaya

bahasa, dan tingkat formalitas yang digunakan penutur saat beralih kode.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian di atas,
dengan mengacu pada teori fungsi alih kode yang dikemukakan oleh Nishimura
(1997), Fotos (2001), dan Hattori (2001) masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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a. Apa saja fungsi alih kode yang muncul dalam percakapan antara dosen
dan mahasiswa dalam perkuliahan di Jurusan Bahasa Indonesia,
Universitas Osaka?

b. Apa saja fungsi alih kode yang muncul dalam percakapan antara
mahasiswa Jepang Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas Osaka dan
mahasiswa Indonesia di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang yang
berlangsung di Universitas Osaka?

c. Apakah terdapat persamaan dan perbedaan dalam fungsi alih kode yang
muncul dalam kedua situasi tersebut?

d. Apakah faktor-faktor yang membuat persamaan dan perbedaan itu
muncul?

e. Bagaimanakah bentuk-bentuk alih kode yang muncul jika ditelaah dari
aspek gaya bahasa, pemilihan kata dan tingkat formalitas?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang terkait dengan alih kode baik di dalam dan di luar situasi
belajar-mengajar bahasa asing sudah banyak dilakukan oleh para peneliti bahasa
di Indonesia. Oleh sebab itu penelitian ini bukanlah sesuatu yang baru. Dengan

dilakukannya penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut;

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini merupakan salah satu kajian dalam bidang sosiolinguistik.
Sosiolinguistik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang bersifat
interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan objek penelitian hubungan antara

bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat tutur (Chaer:2010).
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Setelah membaca penelitian ini pembaca diharapkan agar mendapat
pemahaman bahwa alih kode bukan hanya suatu fenomena bahasa di mana
pembicara mencampur-campurkan dua bahasa atau lebih saja, namun alih kode
merupakan suatu strategi dalam dunia pengajaran bahasa asing dan strategi
berkomunikasi secara umum.

Serta setelah membaca penelitian ini pembaca diharapkan agar mendapat
pemahaman baru tentang alih kode dengan menelaah dan membandingkan alih
kode yang muncul baik di dalam dan di luar situasi belajar-mengajar bahasa asing

dari aspek gaya bahasa, pemilihan kata dan tingkat formalitasnya.

2. Manfaat Praktis

Mengingat belum ditemukannya penelitian yang membandingkan fungsi
alih kode yang muncul baik di dalam dan di luar situasi belajar-mengajar bahasa
asing, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi atau paparan
tentang fungsi-fungsi alih kode yang muncul baik di dalam dan di luar situasi
belajar-mengajar, khususnya pada Jurusan Bahasa Indonesia Fakultas Bahasa
Asing Universitas Osaka.

Selain itu diharapkan juga penelitian ini dapat memberi kontribusi dalam
wawasan tentang alih kode dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang
ingin mengupas alih kode lebih dalam. Selanjutnya, manfaat yang juga diharapkan

dapat diambil dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi pengajar Bahasa Indonesia untuk penutur asing yang dalam kasus ini

penutur bahasa Jepang, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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sumbangan pemikiran bagi peningkatan Kkualitas penyampaian materi

pembelajaran bahasa Jepang di dalam pengajaran.

2. Bagi mahasiswa, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

landasan berpikir bagi yang akan melakukan penelitian sejenis



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoretis
1. Bilingualisme

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bilingualisme atau kedwibahasaan
didefinisikan sebagai perihal pemakaian dua bahasa atau lebih oleh penutur
bahasa atau oleh suatu masyarakat bahasa. Secara sosiolinguistik®, secara umum,
bilingualisme diartikan sebagai penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur
dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian (Mackey dan Fishman

dalam Chaer dan Leonie:2010).

Untuk dapat menggunakan dua bahasa, seseorang harus menguasai kedua
bahasa tersebut. Chaer dan Leonie (2010) mengutip pernyataan Bloomfield (1995)
yang menyatakan bahwa seseorang yang bilingual adalah seorang penutur untuk
menggunakan dua bahasa dengan sama baiknya. Namun pernyataan ini
bertentangan dengan Chaer dan Leonie (2010) yang mengutip pendapat Robert
Lado (1964); seseorang yang bilingual adalah seseorang yang menggunakan dua
bahasa atau lebih dengan tingkat pengetahuan yang sama atau hampir sama

baiknya.

! Cabang ilmu linguistik yang bersifat interdisipliner dengan ilmu sosiologi, dengan objek
penelitian hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor sosial di dalam suatu masyarakat tutur
(Chaer:2010)

12
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Menggaris bawahi pernyataan ‘tingkat pengetahuan yang sama atau hampir
sama baiknya’, maka dapat disimpulkan bahwa untuk dikatakan sebagai seseorang
yang bilingual, orang tersebut harus menguasai dua bahasa dengan sama baiknya.
Akan tetapi jika tidak menguasai kedua bahasa dengan sama baiknya masih dapat

dinyatakan sebagai bilingualis.

Menurut Kamaruddin (1989) berdasarkan cara terjadinya, bilingualisme dapat
dibedakan menjadi; natural bilingualism atau bilingualisme alamiah dan
secondary bilingualism atau. bilingualisme sekunder. Bilingualisme alamiah
terjadi tanpa latihan khusus. Seseorang menggunakan kedua bahasa Karena
tuntunan dan tekanan lingkungannya, atau karena pindah ke tempat lingkungan
yang bahasanya berbeda dengan bahasa ibunya. Serta tidak ada pengajaran secara
sistematik pada kedua bahasa tersebut. Berbeda dengan bilingualisme sekunder.
Bilingualisme ini terjadi melalu pengajaran bahasa kedua yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematik. Di sini guru bahasa lah yang merupakan faktor

bilingualisme sekunder.

2. Percakapan

Conklin (1962) dalam bukunya yang berjudul CONVERSATION What to
Say and How to Say It, menyatakan bahwa percakapan adalah interaksi untuk
bertukar ide, kemauan untuk mengkomunikasikan pemikiran dalam berbagai
macam hal baik masalah pribadi atau universal, serta saling mendengarkan

pendapat satu sama lain.
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Masih menurut Conklin (1962) dalam buku yang sama, percakapan adalah
sebuah dialog dan bukan sebuah monolog. Percakapan merupakan kerja sama dan
merupakan aktivitas mendengarkan sekaligus juga berbicara. Sebuah percakapan
yang baik adalah seperti permainan kartu yang sempurna. Masing-masing pemain
harus saling memberi dan menerima, menghadapi setiap pemain dengan adil,

memberikan sinyal dan menanggapi sinyal.

Kemudian menurut Thornbury, dkk (2006) percakapan pada umumnya
diucapkan lewat lisan, direncanakan dan diproduksi secara spontan (waktu
sebenarnya). Lalu Dubberly, dkk (2009) mendefinisikan percakapan sebagai
perkembangan dari pertukaran yang terjadi di antara partisipannya. Di mana setiap
partisipannya adalah sebuah ‘sistem pembelajaran’ yang berubah secara internal
sebagai akibat dari pengalaman. Melalui percakapan juga, ilmu pengetahuan yang
sudah ada sebelumnya dapat tersampaikan dan ilmu pengetahuan yang baru dapat

dihasilkan.
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3. Alih Kode
3.1. Pengertian

Appel (dalam Chaer dan Leonie Agustina, 2010:79) mendefinisikan alih kode
sebagai gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi. Sedangkan
menurut Hymes (dalam Chaer dan Leoni Agustina, 2010:107) menyatakan bahwa
alih kode bukan hanya terjadi antar bahasa, tetapi dapat juga terjadi antara ragam-
ragam atau gaya-gaya yang terdapat dalam satu bahasa. Fasold (dalam Chaer dan
Leoni Agustina, 2010:115) mengatakan bahwa apabila satu klausa jelas-jelas
memiliki struktur gramatikal satu bahasa, dan klausa berikutnya disusun menurut

struktur gramatikal bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah alih kode.

Kemudian contoh penggunaan alih kode yang terjadi dalam perkuliahan
salah satunya adalah yang seperti Wardhaugh (2006) paparkan dalam bukunya
bahwa di dalam kelas ketika situasi berganti dari formal (ceramah dosen) ke
informal (diskusi mahasiswa) di situ terjadi peralihan kode antara dialek Bokmal
yang merupakan dialek dari daerah utara Norwegia ke dialek Ranamal yang

merupakan dialek standar Norwegia.

Pernyataan ini juga sejalan dengan Pateda (1992) yang menyatakan bahwa
peralihan kode dipengaruhi pula oleh pokok pembicaraan yang bersifat formal
atau informal di mana pokok pembicaraan tercermin pada konteks verbal; bahasa

orang yang ikut dalam pembicaraan dan bahasa pembicara.

Selain terkait dengan perubahan situasi dari formal ke informal seperti di

atas, terdapat juga alih kode dalam sebuah tutur kata yang sederhana tanpa
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perubahan situasi atau topik seperti yang dikemukakan Plaff (dalam Made lwan
Indrawan Jendra, 2010:78). Plaff menyebut alih kode jenis ini dengan istilah code
mixing atau campur kode di mana dalam percakapannya melibatkan pencampuran
dua bahasa secara sengaja tanpa topik yang saling terkait atau perubahan situasi.
Kemudian, alih kode jenis ini juga disebut sebagai alih kode intra-sentensial
(Wardhaugh: 2006). Dan berikut adalah contoh yang diberikan oleh Plaff (dalam

Wardhaugh: 2006)

Contoh (1)

No van bring it up in the meeting.
‘They are not going to bring it up in the meeting.’

(Mereka tidak akan membahasnya dalam rapat)

Todos los Mexicanos were riled up.
‘All the Mexicans were riled up.’

(Semua orang Meksiko gusar)

Estaba training para pelear.
‘He was training to fight.’
(Dia dilatih untuk berkelahi)

Some dudes, la onda is to fight y jambar.
‘Some dudes, the in things is to fight and steal’

(Untuk beberapa orang hal yang paling penting adalah berkelahi dan
mencuri)

Memang sampai dengan saat ini definisi tentang alih kode dan campur

kode masih diperdebatkan. Namun, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan



17

bahwa yang disebut oleh Plaff sebagai campur kode adalah salah satu bagian dari

alih kode.

P.Auer (dalam Rosamina:2011) mengidentifikasi delapan situasi di mana alih

kode sering terjadi.

a. Reported speech. (Kalimat langsung)

b. Change of participant constellation (address selection and the use of
code switching to include/exclude/marginalize participants or
bystanders). (Perubahan bentuk partisipan dalam percakapan (pemilihan
panggilan dan penggunaan alih kode untuk menyertakan / menyingkirkan
/ meminggirkan partisipan atau pendengar.)).

c. Parentheses or side comments. (Penjelasan tambahan)

d. Reiterations. (Pengulangan).

e. Change of activity type (also referred to as mode shift or role shift).
(Perubahan tipe aktivitas yang merujuk pada pergeseran cara dan
pergeseran peran)

f. Topic shift. (Peralihan topik)

g. Puns, language play and shift of key. (Permainan kata-kata, permainan
bahasa)

h. Topicalization and topic/comment structure. (Struktur topik/ komentar)

3.2. Fungsi-Fungsi Alih Kode

Dalam subbab ini penulis akan menjabarkan fungsi-fungsi alih kode yang

telah dikemukakan oleh peneliti sebelumnya yang akan dipakai sebagai acuan
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untuk menganalisis sumber data. Fungsi alih kode yang akan dijabarkan dalam
subbab ini meliputi fungsi yang dikemukakan oleh Nishimura (1997), Fotos
(2001), dan Hattori (2001) disertai dengan kutipan contoh dari masing-masing

fungsinya.

3.2.1. Fungsi Alih Kode oleh Nishimura (1997)

Penelitian ini adalah salah satu penelitian yang menganalisis fungsi alih
kode antar bahasa Jepang dan bahasa Inggris. Objek dari penelitian ini adalah
orang Jepang dan keturunannya yang lahir dan besar di Kanada, Amerika Serikat.
Karena objek dari penelitian ini bukanlah peserta didik, maka fungsi-fungsi alih
kode yang dikemukakan lebih didominasi oleh fungsi alih kode untuk menyatakan
identitas diri dan sebagainya. Sehingga ada juga fungsi yang tidak berkaitan
dengan fungsi alih kode yang muncul dalam sumber data penelitian penulis.
Uraian di bawah ini adalah beberapa fungsi-fungsi alih kode yang dikemukakan

Nishimura yang berkaitan dengan penelitian penulis.

a. Discourse markers as a boundary marker (Alih Kode dalam Bentuk Discourse

Marker Sebagai Batas Penanda)

Penanda alih kode pada contoh (1) ditandai dengan penggunaan discourse
marker ‘yeah’ untuk membuat batasan di antara perkataan yang ditujukan untuk
diri sendiri dengan perkataan yang ditujukan kepada lawan bicara. Menurut
Schiffin (1987) sebagaimana yang dikutip oleh Nishimura (1997) discourse
marker adalah kata penghubung yang berjenis kata seru. Dalam bahasa Inggris

discourse marker diwakili dengan kata-kata “oh, well, and, but, or, so, because,
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now, and then” dan masih banyak yang lainnya. Penutur menggunakan kata-kata
tersebut untuk mengaitkan tuturan yang diucapkan sebelumnya ke dalam
hubungan percakapan yang sedang terjadi. Misalnya, untuk discourse markers
“and” berfungsi sebagai kata sambung pada umumnya, kemudian “but”
berfungsi untuk menandakan penggabungan gagasan dan “because” untuk
mendakan sebab serta motivasi, dan masih banyak yang lainnya.

Contoh (2) adalah contoh yang dikemukakan oleh Nishimura yang berupa
potongan dialog dari sebuah wawancara. Pewawancara merespons jawaban dari
responden (Sean) atas pertanyaan yang diberikan sebelumnya, kemudian
responden mengkonfirmasinya. Ketika responden setuju dengan respons
pewawancara, responden menggunakan “yeah”, begitu juga sebaliknya ketika
tidak setuju responden menggunakan “no”. Atau ketika responden tidak dapat

memberikan jawaban yang pasti, digunakan “well”.

Contoh (2)

Interviewer: Issho ni sundeta no (Were you living together with your
sisters?)

Sean: Yeah. Soshite , konda Keiko to Hiroshi ga umareta no (And

then, Keiko and Hiroshi were born).

b. Nouns to fill lexical gaps (Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang

Digunakan untuk Mengisi Kesenjangan Leksikal)

Penanda alih kode pada contoh (3) ditandai dengan penggunaan kata benda
atau istilah khusus untuk menggantikan kosakata yang hilang. Hilang yang

dimaksud di sini adalah hilang karena kompetensi berbahasa yang masih rendah,
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hilang karena kebiasaan penutur menyebut kata-kata tersebut dalam bahasa lain,

atau hilang karena tidak ada padanan kata yang tepat dalam bahasa tersebut.

Dalam penelitian yang dilakukan Nishimura, dilaporkan bahwa kata benda
yang diucapkan penutur merupakan kata-kata yang sering digunakan dalam

kehidupan sehari-hari seperti papa, mama, wife, game, husband, dan lainnya.

c. Reach-out strategy (Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau)

Penanda alih kode pada contoh (3) ditandai dengan pengulangan ekspresi
yang sama dalam bahasa Inggris dan bahasa Jepang agar informasi dimengerti
oleh lawan bicara yang terdiri dari beberapa jenis (penutur asli bahasa Jepang dan
penutur asli bahasa Inggris). Dalam Contoh (3) terlihat salah satu responden
mengatakan dalam bahasa Inggris “We bought about two pounds”, kemudian
Sean melanjutkannya dengan beralih kode ke dalam bahasa Jepang dengan
mengatakan “gurai kattekita no” yang memiliki arti yang sama dengan kalimat
sebelumnya. Dengan beralih kode dari bahasa Inggris ke bahasa Jepang,
responden berusaha agar informasi yang penutur sampaikan dimengerti oleh dua
responden yang merupakan penutur asli bahasa Jepang dan penutur asli bahasa

Jepang.

Contoh (3)

Sean:  Soshite (And), ano (well), nanchuu no (what is it called)? Conch ka
ne (Is it Conch?) Shell ka na (Is it shell)? Are mo ippai naranderu
no (A lot of them lying there).

Geoff: Hum
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Sean:  Sore da kara (So), anyway, asoko de smoked salmon katta no (we
bought smoked salmon there). And er, | think it was about five
dollars a pound gurai yo. We bought about two pounds gurai
kattekita no. Kodomotachi ni miseru yoo ni (So that we show them
to the children). Kodomotachi liked it (The children liked it)!

Midori: They liked it, en?

Sean:  Oh, yeah.

d. Stylistic effects (Alih kode untuk Memberikan Efek Gaya Bahasa)

Penanda alih kode pada Contoh (4) ditandai dengan pengutipan dalam
bentuk kalimat langsung untuk membuat cerita lebih hidup dan membuat efek
dramatis. Dalam Contoh (4) responden Geoff bercerita tentang seorang temannya
yang berkewarganegaraan Jepang yang pindah ke Kanada beberapa tahun yang
lalu. Geoff mengutip perkataan yang diucapkan temannya dalam bahasa Jepang
seperti berikut; “Ima made, anoo, kiitemo wakaranakatta”. Di sini ucapan yang
sebenarnya direpresentasikan dalam bentuk kalimat langsung. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa, dengan beralih kode dapat menandakan sebuah kalimat yang

dikutip dari pihak ketiga dan membuat kutipan tersebut terasa lebih hidup.

Contoh (4)

Geoff: It’s only after about five years now. Yamashita-san no Kiyoshi-san
(For Kiyoshi at the Yamashita’s), it’s time to understand the
Canadian way speaking the English language. ‘Cause he said “Ima
made (Until now), anoo (well), kiitemo wakaranakatta” chuuno (I
didn’t understand anything I hear). . .

3.2.2. Fungsi Alih Kode oleh Fotos (2001)

Penelitian ini meneliti bagaimana mahasiswa Jepang menggunakan alih

kode dalam proses belajar-mengajar bahasa Inggris sebagai strategi belajar. Objek
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dari penelitian ini adalah 53 mahasiswa Jepang jurusan Bahasa Inggris tingkat
pertama yang menghadiri Oral English Class yang diajarkan oleh Fotos sendiri
setiap minggunya. Berikut merupakan uraian dari fungsi-fungsi alih kode yang

dikemukakan oleh Fotos dan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan penulis.

a. Switching to indicate task terms (Alih Kode untuk Menyatakan Task Term)

Penanda alih kode pada Contoh (5) ditandai dengan penggunaan kata-kata
yang berkaitan dengan istilah tata bahasa dan istilah yang menunjukkan aktifitas
dalam kelas. Dalam Contoh (5) terlihat guru menyisipkan kata “task recording”
yang merupakan sebuah istilah yang menunjukkan aktivitas dalam kelas kedalam
tuturan bahasa Jepang. Fotos mengatakan bahwa alih kode jenis ini merupakan hal
yang biasa di antara anak-anak bilingual yang menggunakan bahasa Inggris untuk

hal-hal yang berkaitan dengan sekolah.

Contoh (5)

Task recording haitteru? (Is it being recorded?)

b. Switching to emphasis (Alih kode untuk Penekanan)

Penanda alih kode pada Contoh (6) ditandai dengan pengulangan informasi
yang sama dalam kedua bahasa (bahasa Inggris dan bahasa Jepang) untuk
memperjelas dan menekankan makna kata dan penggunaan kata yang tepat
kepada mahasiswa. Pada Contoh (6) terlihat penutur yang seorang guru pertama
mengucapkan “Place adverbs between noun and noun” dan kemudian

melanjutkannya dengan “Meishi to meishi no aida” Yyang merupakan translasi
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dan mempunyai isi informasi yang sama dari kalimat sebelumnya. Dengan beralih
kode seperti ini guru terlihat ingin menarik perhatian mahasiswa agar lebih

memahami aturan grammar dan fungsi komunikatif dari bentuk yang diajarkan.

Contoh (6)

Place adverbs between noun and noun. Meishi to meishi no aida. (Between
noun and noun)

c¢. Switching to signal repair (Alih kode untuk Memberi Sinyal Tanda Perbaikan)

Penanda alih kode pada Contoh (7) ditandai dengan penggunaan ungkapan
negasi untuk memberikan tanda berupa sinyal kepada lawan bicara untuk
memberitahukan bahwa penutur telah melakukan kesalahan dalam berbicara.
Dalam Contoh (7) penutur beralih kode ke dalam bahasa Jepang dengan
mengucapkan ungkapan negasi yang cukup kuat di tengah ucapan bahasa
Inggrisnya. Dengan menggunakan ungkapan negasi tersebut penutur terlihat ingin
menarik perhatian pendengar pada kesalahan kata yang diucapkan dan
menekankan kata perbaikan yang mengikutinya. Dengan menarik perhatian
pendengar pada penggunaan kata yang benar, alih kode jenis ini dianggap dapat

meningkatkan tingkat kesadaran dari pembelajar.

Contoh (7)

Direct object . . . chigau! (Wrong!) Indirect object

3.2.3. Fungsi Alih Kode oleh Hattori (2001)
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Penelitian ini membahas fungsi alih kode yang dilakukan oleh native
speaker bahasa Jepang (NNS) dan non-native speaker bahasa Jepang (NS) ketika
saling berinteraksi. Hal yang ditonjolkan dalam penelitian ini adalah, selain
penggunaan alih kode sebagai substitusi atau pengganti ketika terjadi kekurangan
dalam kompetensi berbahasa, alih kode juga digunakan dalam berbagai macam
strategi untuk mengimbangi kekurangan pembicara dalam berbahasa. Berikut
adalah uraian dari fungsi alih kode yang dikemukakan oleh Hattori yang berkaitan

dengan penelitian penulis.

a. KEBEZD#HE (Alih Kode untuk Mengkompensasi Kosakata Yang
Belum Dipelajari)

Penanda alih kode pada Contoh (8) ditandai dengan penggunaan bahasa ibu
untuk menggantikan kata-kata yang belum dimengerti dalam bahasa yang
dipelajari sebagai sarana untuk menyampaikan peristiwa yang ingin dikemukakan.
Dalam Contoh (8), seorang non-native speaker bahasa Jepang (NNS) terlihat
mengucapkan “ 9 A, € 9 T 7 42, ” kemudian beralih kode dengan,
“Dissapointed? Dis, disneyland & ., & D— 7 A Tl» 7, dissapointed?”.
Tuturan tersebut menunjukkan bahwa penutur sedang meminta penjelasan atas
kata “disappointed”. Seperti yang sudah dikemukakan dalam penelitian yang
terdahulu, alih kode untuk mengimbangi kekurangan dalam kompetensi berbahasa

dapat dilihat dalam contoh berikut.

Contoh (8)
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NS: HD, USEATBEITThaolzAZo720, K 3FDHHANA
TEAhWwWL—//"5A

NNS: /5 A. % 5 T34, Dissapointed? Dis, disneyland . & D
—72 AT\ 9 | dissapointed?

NS: \»2— " No.
NNS: S S, AT WID2ICIEATT?

NS: L21% 9 ? dissapointed? »—L 213 9,

b. /27 & L (Alih kode untuk Menanyakan Kembali)

Penanda alih kode pada Contoh (9) ditandai dengan pengulangan kembali
informasi yang didengar dalam bentuk pertanyaan menggunakan alih kode untuk
mengkonfirmasi dan memastikan apakah informasi yang didengar sudah sesuai

dengan informasi yang dimaksud oleh lawan bicara. Dalam Contoh (9), seorang

non-native speaker (NNS) bahasa Jepang mendengar informasi berupa kata “ 2

L Z 2 795 7” dari seorang native speaker bahasa Jepang (NS). NNS adalah

seorang pembelajar bahasa Jepang tingkat awal dan diasumsikan bahwa NNS

telah mengetahui arti dari kata “ 2 &+ £ 2 74 ”. Walaupun telah mengetahui arti

dari kata tersebut NNS mengulang kembali kata tersebut dengan bahasa Inggris,
“to make a trip?”. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk memastikan apakah
informasi yang didengar sudah sesuai dengan informasi yang dimaksud oleh

lawan bicara.
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Contoh (9)

NNS: Y xZ95, hxZHLFEI?

NS:S5A. VX259 %,

NNS : 9 A, to make a trip? Too expensive, expensive 15\,

NS: A, A, T&L3DLH0,

C. HFFIZHT S =2x 2 F DOfRE (Alih kode untuk Mengomentari Ucapan

Lawan Bicara)

Penanda alih kode pada Contoh (10) ditandai dengan komentar dalam
bahasa ibu penutur yang ditujukan kepada ucapan lawan bicara sekaligus untuk
memperluas topik pembicaraan. Dalam Contoh (10), seorang native speaker (NS)
bahasa Jepang menceritakan tentang masalah yang dihadapinya dalam pekerjaan.
Kemudian seorang non-native speaker (NNS) mengomentari pembicaraan NS

dengan menggunakan alih kode sebagai berikut, “ 27224, A —, why didn’t you

Jjust walk out?”. Penggunaan alih kode untuk mengomentari pembicaraan NS di
sini dapat dilihat bahwa NNS mengeluarkan pendapatnya dan komentarnya

sekaligus memperluas isi pembicaraan.

Contoh (10)

NS: A—, TEDZDULRLELEIAN, ZIWND, A, TR
WO EITIRVY IR STNHIDETENDL, bR Z
I, NAURRONTE?2 L 2Lk, o LT EL
72N EMNoTUN D &

NNS : 9 A,
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NS: Z 9, FTTNIZRDBURRN?RIZTAHNONGLRN S T
—/

NNS : VA VAN VAN =AY

DY

NS: ZhOEINHolzmb—, Z—F5—LBEDRWEWTRho
TA

NS: 7Z0nh, DlUIE, FAESIE., LI LEWATETNE S,
MOTEOL LI LBLE T, ZHWE X203, EHEND-
TWo T/ /R V]

NNS : AR VY]

NS: T, WoLEIFADN, RoTHATTITNEL, ¥ AL
TT o TWo T, 2HRANNST,

NNS : 24/, A—., whydidn’t you just walk out?

NS: THZEITHE, ZOUE, RITTLHDLDNPD N 0 - -

d. /E1F#/H (Alih Kode untuk Mengungkapkan Perasaan)

Penanda alih kode pada Contoh (11) ditandai dengan pengungkapan

ekspresi terkejut, senang atau sedih dalam bahasa ibu penutur. Dalam Contoh (11),

seorang non-native speaker (NNS) mengucapkan kata “7 & kemudian NNS

mengulangnya kembali dengan beralih kode ke dalam bahasa Inggris , “I like it”.

Hal ini dilihat sebagai penggunaan alih kode untuk mengungkapkan rasa sukanya

terhadap sebuah cara duduk tradisional Jepang yang disebut “# (> sekaligus

mengungkapkan rasa kecewanya karena tidak bisa melakukannya.

Contoh (11)
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NNS: HD 95, FOFD, oW |E, HDH, UoiFdx,
=TT, e

NS: H-o, Ho, o,

NNS: 4%, &, Ilikeit. But o, H oL TEEHA, SAha
/1/—(‘\‘@’_0

e. @2k (Alih Kode untuk Meminta Penjelasan)

Penanda alih kode pada Contoh (12) ditandai dengan kalimat tanya untuk
menanyakan hal yang tidak dimengerti sekaligus untuk meminta penjelasan
kepada lawan bicara. Dalam Contoh (12), NNS dan NS sedang membicarakan
tentang kelanjutan jenjang pendidikannya setelah lulus. NNS menyatakan bahwa
akan melanjutkan kuliah ke jenjang S2. Di tengah percakapan, NNS terlihat
kesulitan mengungkapkan kata ‘tuition fee’ dalam bahasa Jepang. Untuk meminta
penjelasan kepada NS bagaimana mengungkapkan ‘tuition fee’ dalam bahasa
Jepang, NNS bertanya kepada NS dengan beralih kode menyisipkan kata bahasa

Inggris dalam tuturan bahasa Jepangnya.

Contoh (12)

NNS: WF, FOXrH9HET, DwrIN< EBHLWET,
NS: H-o, 72/
NNS : S TN W A,

NS: &, ZVBRWVWAT, EZIT?
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NNS : W, WE, H—, ZEIEHLATFZNTT, "HHDT, W
L TCLIEWATTITE, Rz < (&, tuition fee 1%, AT
71, tuition fee.

NS: P4y T 4—2

NNS : X\,

NS: hoA, Pofiyy B—2

4. Pragmatik dari Alih Kode

Selain mengategorikan fungsi-fungsi alih kode yang terjadi dalam
perkuliahan dan dalam acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang di lingkungan
Universitas Osaka, penulis juga berupaya menganalisis masing-masing fungsi alih

kode dengan pendekatan pragmatik.

Menurut Brown (1987) Pragmatik berfokus pada produksi dan pemahaman
bahasa yang dapat dianggap sebagai efek dari untaian-untaian ungkapan linguistik

dalam konteks.

Kemudian Thomas (1995) mengutarakan bahwa pragmatik merupakan
proses dinamis yang melibatkan negosiasi antara pembicara dan pendengar serta
antara konteks ujaran dari aspek fisik, sosial, dan linguistik serta makna potensial

yang mungkin dari sebuah ujaran.

Kemudian Yule menyebutkan ada empat definisi dari pragmatik.
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Pragmatics is concerned with study of meaning as communicated by a
speaker (or writer) interpreted by a listener (or reader). (...) Pragmatics is
the study of speaker meaning.

This type of study necessarily involves the interpretation of what people
mean in a particular context and how the context influences what is said.
(...) Pragmatics is the study of contextual meaning.

This approach also necessarily explore how listeners can make inferences
about what is said in order to arrive at interpretation of the speaker’s
intended meaning. This type of study explores how great deal of what unsaid
is recognized as part of what is communicated. (...) Pragmatics is the study
of how more gets communicated than is said.

This perspective then raises the question of what determines the choice
between the said and the unsaid. The basic answer is tied to the notion of
distance. (...) On the assumption of how close or distant the listener is,

speakers determine how much needs to be said. Pragmatics is the study of
the expression of relative distance.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah bidang

a. Mengkaji makna hal yang dikomunikasikan oleh penutur.

b. Mengkaji tentang makna hal yang dikomunikasikan oleh penutur menurut

konteksnya.

c. Mengkaji makna yang tidak dikomunikasikan sebagai bagian dari hal
yang dikomunikasikan oleh pembicara. Dengan kata lain mengkaji

melebihi kajian tentang makna yang diujarkan.

d. Mengkaji bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang membatasi penutur

dan lawan tutur.
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Menurut P.Auer dalam penelitiannya yang berjudul The pragmatics of code-
switching: a sequential approach, alih kode dalam sebuah percakapan bukan
hanya sebatas penjajaran dua bahasa. Alih kode dalam sebuah percakapan
membangun hubungan saling berkaitan antara orang-orang yang terlibat dalam
percakapan dengan makna percakapan itu sendiri yang bersifat tidak langsung dan

sangat rumit.

P.Auer juga mengemukakan bahwa salah satu kerangka untuk menganalisis
alih kode adalah dengan teori kontekstualisme. Dalam istilah umum,
kontekstualisme meliputi seluruh kegiatan partisipan percakapan Yyang

bertanggung jawab terhadap interpretasi dari sebuah tuturan.

Cutting (2002:3) membagi konteks dalam menjadi tiga macam, yaitu;

a. Situational context (Konteks situasional) berkaitan dengan apa yang

diketahui oleh penutur dan apa yang dilihat oleh penutur di sekelilingnya.

b. Background knowledge context (Konteks dari latar belakang
pengetahuan) berkaitan tentang pengetahuan penutur akan latar belakang
kebudayaan dan interpersonal. Latar belakang kebudayaan adalah cara
berpikir atau lingkungan tempat tinggalnya. Interpersonal adalah latar

belakang identitas tentang pengetahuan pribadi tentang asal usul dirinya.

c. Co-textual context (Konteks tekstual) berkaitan tentang konteks dari teks

itu sendiri.

B. Penelitian Relevan
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Penelitian tentang alih kode sudah banyak dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Berikut adalah uraian dari beberapa penelitian tentang alih kode yang

relevan dan dapat memberikan pengarahan terhadap penelitian ini.

Pertama, penelitian yang berjudul 7 A7ZZ75 31 U > 7 K412 L
S 2 — N A > F 2 T —FERERT T 2 0 12— (2011) yang dilakukan oleh
Miyahara Atsuko. Penelitian ini meneliti fungsi-fungsi alih kode yang dilakukan
oleh sepuluh mahasiswa bilingual dalam percakapan informal. Dalam penelitian
ini fungsi alih kode ditelaah dari sisi strukturnya, maknanya, penggunaan yang
saling bergantungan, efek linguistik, pemerolehan bahasa, budaya ‘remaja’,
permainan kata dan sinyal-sinyal alih kode. Tambahan lagi, penelitian ini juga
menganalisis laporan yang ditulis oleh para responden dan alasan mengapa
mereka beralih kode serta berkontribusi terhadap paham bilingual dalam gaya

percakapan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fujimura Kayo (2013) dalam
jurnalnya yang berjudul — 74552 DkiicHIT S 22— N1 »F 22
22— FIF27) DLBEM--THIZFD AN DL 7~ Penglitian
tersebut meneliti tentang penggunaan alih kode yang dilakukan oleh orang-orang
Jepang yang tinggal di London, Inggris dengan menjabarkan situasi-situasi di
mana orang-orang Jepang yang tinggal di London ini melakukan campur kode.

Seperti pada saat memesan makanan di restoran, atau mengumpat, dan lainnya.

Ketiga, penelitian berjudul Teacher’s Use of Code Switching in the

Classroom and Its Implications on Students’ Score yang dilakukan oleh Clara
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Herlina K (2007). Penelitian memfokuskan pengajar sebagai subjek yang
menggunakan alih kode di dalam kelas. Responden penelitian ini adalah delapan
pengajar Universitas Bina Nusantara yang mengajar bahasa Inggris kepada
mahasiswa bukan dari jurusan Sastra Inggris. Penelitian ini menganalisis
penuturan pengajar untuk mencari persentase alih kode dan penggunaan alih kode
di dalam kelas. Serta mengalkulasikan hubungan antara alih kode dan skor

mahasiswa menggunakan independent samples T-test.

Terakhir, penelitian berjudul Code-switching Z /5 L 7= SF[H7EE 1%
in & BEEAE B IC 51T S H#E Code-switching /2995474 yang dilakukan
oleh Lee Yujeong (2016). Penelitian ini menjabarkan tentang pemanfaatan konsep
alih kode dalam pengajaran bahasa Inggris dengan dosen bahasa Inggris
berkewarganegaraan Korea sebagai objeknya. Penelitian ini menganalisis alih
kode yang telah diterapkan serta karakteristik sosiologis dari alih kode bahasa
Jepang-Korea yang dilakukan oleh para dosen. Kesimpulannya, terdapat empat
fungsi alih kode yang digunakan oleh para dosen bahasa Inggris yang menjadi
objek penelitiannya. Yaitu, 1) fungsi terjemahan, 2) fungsi instruksi dalam
pengajaran, 3) fungsi mendorong motivasi belajar mahasiswa serta 4) penggunaan

alih kode dengan pola dan bentuk yang beragam.

Dari penjabaran tentang penelitian terdahulu yang relevan, dapat diambil
kesimpulan bahwa peristiwa alih kode dapat terjadi baik di dalam maupun di luar
situasi belajar-mengajar bahasa asing. Kemudian dalam kedua situasi tersebut,

alih kode sama-sama memegang peranan penting namun dalam aspek fungsi yang
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berbeda. Namun, sampai saat ini penelitian perbandingan fungsi alih kode di
antara keduanya belum dilakukan. Maka dari itu untuk menyelidiki masalah ini
lebih lanjut, penelitian ini ditujukan untuk menelaah dan membandingkan fungsi
alih kode yang digunakan baik di dalam dan di luar situasi belajar-mengajar
bahasa asing di lingkungan Jurusan Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa Asing,

Universitas Osaka sebagai objek penelitian.

C. Kerangka Berpikir

Struktur penelitian ini dapat disusun dengan kerangka berpikir yang
menjelaskan mengenai masalah dan hasil analisis fungsi alih kode yang digunakan
baik di dalam dan di luar situasi belajar-mengajar bahasa asing di lingkungan
Jurusan Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa Asing, Universitas Osaka. Masalah
pertama yang timbul, dalam lingkungan di Jurusan Bahasa Indonesia, Fakultas
Bahasa Asing, Universitas Osaka. Terdapat dua situasi dalam lingkungan tersebut,
yaitu perkuliahan sebagai situasi di dalam pembelajaran bahasa asing dan acara
pertukaran budaya Indonesia-Jepang situasi di luar pembelajaran bahasa asing.
Dalam perkuliahan pihak terlibat yang saling berinteraksi adalah dosen dan
mahasiswa. Dalam acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang pihak terlibat yang

saling berinteraksi adalah mahasiswa Jepang dan mahasiswa Indonesia.

Dalam interaksi yang terjadi di kedua situasi tentu saja akan muncul
kendala-kendala dalam berkomunikasi. Seperti misalnya dalam perkuliahan, jika
mengajar dengar menggunakan bahasa ibu saja, isi pelajaran memang bisa saja

tersampaikan dengan baik, namun dengan begitu pula peserta didik tidak dapat
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mengenal bahasa yang dipelajari sampai ke titik terdalam. Lalu, misalnya dalam
acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang, terdapat kesulitan untuk mengimbangi
keterbatasan dalam kompetensi berbahasa dan mengekspresikan perasaan.

Kesulitan-kesulitan dalam berkomunikasi ini dapat difasilitasi oleh alih kode.

Kemudian fungsi-fungsi yang terdapat dalam perkuliahan dan dalam acara
pertukaran budaya Indonesia-Jepang masing-masing dijabarkan sesuai dengan
teori yang sudah dijabarkan dalam bab ini. Setelah telaah fungsi-fungsinya,
kemudian fungsi-fungsi ini dibandingkan untuk mencari persamaan dan
perbedaannya. Kemudian bentuk-bentuk alih kode yang telah ditemukan dalam
sumber data ditelaah kembali dari sisi pilihan kata dan gaya bahasa, dan tingkat

formalitas yang digunakan penutur saat beralih kode.
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Acara Pertukaran Budaya Ind-Jp
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Pertukaran Budaya Ind-Jp

Alih Kode
Fungsi Alih Kode pada
Perkuliahan
Dibandingkan
Persamaan Perbedaan
Simpulan

Bagan 1: Kerangka Berpikir



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui fungsi alih kode yang muncul dalam situasi belajar-
mengajar ketika perkuliahan di Jurusan Bahasa Indonesia Universitas Osaka
berlangsung.

2. Untuk mengetahui fungsi alih kode yang muncul ketika mahasiswa Jepang
Jurusan Bahasa Indonesia Universitas Osaka dan mahasiswa Indonesia penutur
asli Bahasa Indonesia saling berinteraksi

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dalam fungsi alih kode yang

muncul di dalam dan luar situasi belajar-mengajar serta faktor pendorongnya.

B. Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah dan berjalan dengan baik, maka perlu
kiranya dibuat suatu batasan masalah. Adapun ruang lingkup permasalahan yang

akan dibahas dalam penulisan penelitian ini, yaitu;

1. Sebagai mana telah disebutkan dalam BAB I, bahwa alih kode yang diangkat
dalam penelitian ini secara garis besar mengacu pada definisi alih kode yang

tertera dalam Ouyougengojiten (/i- /7 = 7247 4) (2003)
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2. Selain alih kode, juga terdapat fenomena serupa yang disebut campur kode.
Dalam penelitian ini penulis tidak akan membahas hal tersebut. Sebab,

berlandasan teori yang diungkapkan oleh Plaff dan Wardaugh yang sudah
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dijabarkan dalam BAB Il, penulis mengategorikan campur kode sebagai bagian
dari alih kode.

3. Sumber data yang dipakai dalam penelitian terbagi menjadi dua, yaitu hasil

rekaman audio dari perkuliahan mata kuliah Bunka Rikai (-7 > A7 & 7 X 1L

FEA7) dan Dokkai (#Z7/#) di Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas Osaka.

Serta percakapan yang terjadi di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang
dalam lingkungan Jurusan Bahasa Indonesia Universitas Osaka. Uraian data
secara rinci akan dibahas dalam BAB V.

4. Dalam penelitian ini tidak dilakukan analisis data secara kuantitatif melainkan
terfokus pada analisis data secara kualitatif di setiap fungsi-fungsi alih kode

yang diklasifikasikan dalam BAB II.

C. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Bahasa Indonesia Fakultas Bahasa Asing
Universitas Osaka. Untuk tahap pengumpulan sumber data. Untuk penyusunan
laporan, dilakukan di Program Studi Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Jakarta. Tahap pengumpulan data di lakukan dari bulan Oktober 2015 sampai
bulan April 2015. Sedangkan tahap analisis data penyusunan laporan dilakukan

dari bulan Oktober 2016 sampai Desember 2016.

D. Prosedur Penelitian
Pertama-tama pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipasi

pasif di mana peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak
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ikut terlibat dalam kegiatan tersebut (Sugiyono, 2011:227). Dalam penelitian ini
tempat kegiatan yang dimaksud adalah kelas perkuliahan Indonesia Bunka Rikai

(7> N7 > 7 XL PEAF) dan Dokkai (#724#) di Jurusan Bahasa Indonesia

Universitas Osaka berlangsung dan tempat berlangsungnya acara pertukaran

budaya Indonesia-Jepang dalam lingkungan Universitas Osaka.

Kemudian dilanjutkan dengan teknik pengumpulan data dengan dokumen

yang berupa rekaman suara kegiatan perkuliahan Indonesia Bunka Rikai (-7 >~ ~
R T XAEPEAF) dan Dokkai (#Z2/#) di Jurusan Bahasa Indonesia Universitas

Osaka berlangsung dan tempat berlangsungnya acara pertukaran budaya

Indonesia-Jepang dalam lingkungan Universitas Osaka.

Lalu dari hasil dokumentasi rekaman suara, di mana terdapat peristiwa
peralihan kode baik dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang atau sebaliknya, kata-
kata yang terekam di sana ditranskripsikan untuk kemudian dilanjutkan dengan
menganalisis data dan diklasifikasikan fungsinya berdasarkan kategori dari
penelitian yang dilakukan Nishimura (1997), Fotos (2001), dan Hattori (2001).
Terakhir, agar analisis data lebih akurat, data yang telah dianalisis dicocokkan

dengan cara wawancara lepas pada narasumber.

Setelah dikategorikan dan dibandingkan, dengan berlandasan teori
pendekatan discourse analysis, bentuk-bentuk alih kode yang telah ditemukan
dalam sumber data ditelaah kembali dari sisi pilihan kata dan gaya bahasa, dan

tingkat formalitas yang digunakan penutur saat beralih kode.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data penelitian, penulis menggunakan Metode Simak.
Menurut Sudaryanto (dalam Muhammad 2011:207) metode simak secara
praktiknya dilakukan dengan menyadap penggunaan bahasa, pembicaraan
seseorang atau beberapa orang, atau menyadap penggunaan bahasa tulisan.
Metode simak dengan teknik dasar sadap kemudian dijalankan dengan tiga teknik
lanjutan yang dikemukakan oleh Muhammar (2011:207-210). Berikut adalah

uraiannya.

1. Teknik Simak Libat Cakap

Teknik simak libat cakap adalah teknik pengumpulan data di mana penulis
ikut terlibat dan berpartisipasi dalam pembicaraan dan menyimak pembicaraan.
Penulis dalam pembicaraan bersifat aktif dan reseptif. Aktif dalam hal ini berarti
penulis juga ikut berbicara dalam percakapan tersebut. Sedangkan reseptif

maksudnya penulis hanya mendengarkan apa yang dikatakan oleh penutur.

Pada pengambilan data di dalam situasi-belajar mengajar, penulis bersifat
reseptif. Penulis hanya ikut duduk di dalam perkuliahan, mengamati serta
mendengarkan percakapan yang terjadi.. Sedangkan untuk pengambilan data di
luar situasi belajar-mengajar penulis bersifat aktif. Penulis ikut bercakap-cakap

bersama narasumber lainnya.

2. Teknik Rekam

Sebagai teknik lanjutan dari teknik simak libat cakap, penulis menggunakan

teknik rekam. Dengan teknik ini, penulis merekam menggunakan alat rekam yang
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telah disediakan oleh penulis. Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah IC
recorder. Kemudian data rekaman yang diperoleh diawetkan dalam bentuk

transkrip tuturan yang mengandung alih kode.
3. Teknik Catat

Setelah dilakukan teknik simak libat cakap dan teknik rekam, penulis juga
menggunakan teknik catat. Guna mempermudah penulis melakukan pencatatan
data-data yang terkumpul ke dalam kartu data. Berikut ini adalah contoh format
kartu data yang digunakan untuk keperluan analisis.

Tabel 3.1

Contoh Kartu Data

Data Partisipan Tutur Tempat

01 H S 277
1 Desember 2015 DJ Perkuliahan 4%

00:23:00 — 00:25:52 M1 (Dokkai)

Konteks Tuturan

Dosen (DJ) meminta mahasiswa (MJ1) untuk membaca dan menerjemahkan
artikel. Kemudian dosen mengkonfirmasi hasil terjemahan yang dilakukan oleh
siswa.

Peristiwa Tutur

1=D): U, 2202 %h L xH, EI&7 -7z ? Di rumah sakit
Wasino dirawat = Z 2512 U ¥ 2 &%, 7ZN2itA T HOWE L &k
Ve Z...U %, (FEDLHN X A, (Baiklah, kita lanjutkan. Sampai

paragraf berapa ya? Di rumah sakit Wasino dirawat. Paragraf yang
dimulai dari situ. Tolong dibaca. Eh... Kalau begitu (Nama mahasiswa).”

2 MJ1 : (Membaca artikel)

3=DJ : lTwv, 9 —A., ’Kurangnya® ® & Z A £ TRL T (Baik. Hmm...
Terjemahkan sampai ‘kurangnya’)

4 MJ1 : (Membaca terjemahan sendiri)

5 DI:iEwvw, UL, XO—XdBHWL F I, (Baik. Tolong satu
kalimat selanjutnya juga.)

Analisis
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Dalam data 01 pada tuturan (1) pertama-tama dosen menanyakan kepada
mahasiswa pelajaran hari ini dimulai dari membaca paragraf yang mana.
Kemudian dosen beralih kode “Di rumah sakit Wasino dirawat“. Paragraf yang
dimulai dari situ.”. Kemudian MJ1 membaca paragraf yang dimaksud oleh
dosen. Setelah itu pada tuturan (3), dosen kembali melakukan alih kode,
“Terjemahkan sampai ‘kurangnya’”. Dalam tuturan (1) dan (3), dosen terlihat
melakukan alih kode untuk menunjukkan kepada mahasiswa bagian dalam
artikel yang manakah yang harus dibaca atau diterjemahkan. Hal ini juga dapat

dilihat dari kata keterangan tempat bahasa Jepang seperti £ Z dan ~D & Z 5
yang digunakan setelah kalimat dan kata yang merupakan alih kode.

Fungsi Alih Kode
Beralih untuk Menunjukkan Bagian dalam Artikel.

Kartu data di atas berisi informasi nomor data, tanggal diambilnya data,
durasi lamanya tuturan terjadi dalam rekaman, penutur yang terlibat dalam
peristiwa tutur, dan tempat diambilnya data. Kemudian dilanjutkan dengan
konteks dari tuturan beserta potongan peristiwa tutur. Lalu di bawahnya dituliskan
analisis dari tuturan dan fungsi alih kode yang terdapat dalam tuturan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis model Miles dan

Huberman (Sugiyono:2011) di mana analisis data model ini terdiri dari data

reduction, data display dan conclusion.

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam pean ini
setelah merekam dan mentranskripsikan data yang mengandung alih kode setelah

itu direduksi kembali dengan mengklasifikasikan fungsinya berdasarkan kategori
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dari penelitian yang dilakukan Nishimura (1997), Fotos (2001), dan Hattori

(2001).

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data dengan

teks yang bersifat teks naratif.
3. Conclusion (Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. Kemudian
dalam menganalisis fungsi dan faktor penyebab dari alih kode yang terjadi dalam

perkuliahan Indonesia Bunka Rikai (X/£22/#) dan Dokkai (7z#4#) di Jurusan

Bahasa Indonesia Universitas Osaka berlangsung dan dalam acara pertukaran
budaya Indonesia-Jepang dalam lingkungan Universitas Osaka. Di mana menurut
Steensig (dalam Maria:2008) analisis percakapan adalah satu set metode dan
sebuah mentalitas analitis tertentu dalam mempelajari talk-in-interaction. Analisis
percakapan juga merupakan metode yang dikembangkan dalam rangka
mempelajari interaksi sosial dengan tujuan utama membongkar peraturan dasar

dari suatu aksi dan interaksi sosial.

Selain itu, dari segi aspek terapan analisis percakapan digunakan untuk
mengaitkan penemuan empiris mengenai peraturan di dalam sebuah aksi dan
interaksi sosial dengan karakteristik lain dari para pelaku sosial serta latar

belakang berlangsungnya kejadian (Heritage dalam Maria:2008)
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1. Urutan

Persoalan inti dalam analisis bahasa lisan ialah persoalan urutan atau
kalimat yang digunakan. Dengan mengetahui urutan kalimat yang digunakan

maka akan terungkap arah dan isi pembicaraan.

2. Merumuskan Pembicaraan

Bahasa lisan yang terjadi pada pertemuan yang direncanakan dan pada
pertemuan yang tidak direncanakan akan terlihat perbedaannya. Karena pada
pembicaraan yang berlangsung pada pertemuan yang direncanakan, pembicara
sudah lebih dulu merencanakan kata-kata yang akan diucapkan sebelum
pembicaraan terjadi dan pembicaraan akan berlangsung sesuai dengan rencana
baik lamanya, apa yang dibicarakan dan yang mana yang dibicarakan terlebih
dahulu

Sebaliknya, pada pembicaraan yang berlangsung pada pertemuan yang tidak
direncanakan, tidak ditentukan orang yang diajak bicara terlebih dahulu,
kemungkinan orang yang diajak bicara teman atau mungkin orang tidak dikenal,
lamanya tidak ditentukan, permasalahan dalam pembicaraan bisa saja mencakup

bukan hanya satu masalah tapi banyak, dan lain-lain.
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G. Kriteria Analisis

Sumber data yang dianalisis dalam penelitian ini dibagi menjadi dua

kategori yaitu, alih kode di dalam situasi belajar-mengajar dan alih kode di luar

situasi belajar mengajar. Kriteria analisis yang dipakai untuk menganalisis kedua

kategori sumber data tersebut mengacu pada fungsi alih kode yang dipilih dari

penelitian Nishimura (1997) sebanyak empat fungsi, Fotos (2001) sebanyak empat

fungsi, dan Hattori (2001) sebanyak lima fungsi yang sudah diuraikan dalam BAB

Il. Serta, ditemukan juga dua fungsi alih kode yang tidak termasuk dalam kategori

Nishimura (1997), Fotos (2001) dan Hattori (2001). Dua kategori ini juga

digunakan sebagai kriteria analisis. Berikut adalah klasifikasi fungsinya.

Tabel 3.2

Kriteria Analisis Fungsi Alih Kode dalam Situasi Belajar Mengajar

No. Alih Kode dalam Situasi Belajar Mengajar
1. | Alih Kode dalam Bentuk Discourse Marker Sebagai Batas Penanda
2. | Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang Digunakan untuk Mengisi
Kesenjangan Leksikal
3. | Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau
4. | Alih Kode untuk Menyatakan Task Term
5. | Alih kode untuk Penekanan
6. | Alih kode untuk Memberi Sinyal Tanda Perbaikan
7. | Alih Kode untuk Meminta Penjelasan
8. | Alih Kode untuk Menunjukkan Bagian dalam Artikel
9. | Alih Kode untuk Mengkonfirmasi Makna dan Penggunaan Kata
Tabel 3.3
Kriteria Analisis Fungsi Alih Kode di Luar Situasi Belajar Mengajar
No. Alih Kode di Luar Situasi Belajar Mengajar
1. | Alih Kode dalam Bentuk Discourse Marker Sebagai Batas Penanda
2. | Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang Digunakan untuk Mengisi
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Kesenjangan Leksikal

Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau

Alih kode untuk Memberikan Efek Gaya Bahasa

Alih Kode untuk Mengkompensasi Kosakata Yang Belum Dipelajari

Alih kode untuk Menanyakan Kembali

Alih kode untuk Mengomentari Ucapan Lawan Bicara

Alih Kode untuk Mengungkapkan Perasaan

© oINS |0~ W

Alih Kode untuk Meminta Penjelasan




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran secara umum tentang sumber data yang dianalisis. Sumber
data berasal dari hasil rekaman audio dari dua perkuliahan di Jurusan Bahasa
Indonesia, Universitas Osaka. Serta percakapan yang terjadi di acara pertukaran
budaya Indonesia-Jepang dalam lingkungan Jurusan Bahasa Indonesia Universitas
Osaka yang diambil di dua kesempatan berbeda. Yaitu kunjungan mahasiswa
Indonesia ke Universitas Osaka dalam rangkaian program Japanese Education
Capacity Building South-east Asia Japanese Teacher Training College 2015 dan
acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang yang diselenggarakan oleh Jurusan

Bahasa Indonesia, Universitas Osaka.

1. Perkuliahan Dokkai (5242

Mata kuliah Dokkai (Z7#%) adalah mata kuliah untuk mahasiswa tingkat I
dan diampu oleh dosen berkewarganegaraan Jepang. Data diambil sebanyak satu
kali tatap muka perkuliahan, di mana satu tatap muka perkuliahan berdurasi
selama 90 menit. Dari 90 menit rekaman data yang digunakan untuk kebutuhan

analisis dibatasi dari menit ke 00:23:00 sampai 00:58:19. Durasi data yang
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digunakan untuk kebutuhan analisis dibatasi dari menit ke 00:23:00 karena dari

awal rekaman kuliah
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diawali dengan pembukaan perkuliahan dan tes kosakata sampai dengan menit ke

00:19:34 sehingga tidak ada alih kode yang terjadi sampai dengan menit tersebut.

Mata kuliah ini ditujukan pada mahasiswa tingkat 11 yang seluruhnya belum
mempunyai pengalaman belajar di universitas di Indonesia dalam pertukaran
pelajar. Jumlah mahasiswa yang mengikuti perkuliahan ini adalah sebanyak 16
orang. Perkuliahan ini adalah perkuliahan yang menggunakan majalah sebagai
bahan ajarnya. Majalah yang digunakan adalah majalah berjudul Gatra yang
merupakan salah satu majalah mingguan yang terbit di Indonesia. Pelajaran
diawali dengan tes kosakata selama 15 menit. Mahasiswa mengisi soal yang
dibuat oleh dosen. Kosakata berasal dari artikel dalam majalah yang akan dibahas
dalam kelas hari itu. Sebelumnya Mahasiswa dipinta terlebih dahulu
menerjemahkan artikel yang kan dibahas dalam kelas ke bahasa Jepang sebagai
pekerjaan rumah. Setelah tes kosakata, mahasiswa secara bergiliran membaca satu
per satu kalimat dari artikel majalah yang dibahas. Setelah membacanya,
mahasiswa juga membaca hasil terjemahannya yang sudah dikerjakan di rumah.
Kemudian hasil terjemahan siswa akan didiskusikan bersama dengan dosen dan

mahasiswa lainnya.

Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa Jepang. Sehingga alih
kode yang terjadi adalah alih kode dari bahasa Jepang ke bahasa Indonesia. Alih
kode yang ditemukan pun kebanyakan hanya yang berkaitan dengan fungsi-fungsi

alih kode yang berkaitan dengan pengajaran.
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Di halaman selanjutnya akan disajikan tabel berupa tuturan mengandung

alih kode yang ditemukan dalam rekaman perkuliahan Dokkai (ZZ£#).



Tabel 4.1 Tuturan yang Mengandung Alih Kode

No. Data

Waktu

Tuturan yang Mengandung Alih Kode

01

00:23:00 — 00:25:52

DJ : [&Ly, 5—A. ’Kurangnya’ M & Z AFE TERL T (Baik. Hmm... Terjemahkan
sampai ‘kurangnya’)

02

00:26:18 — 00:27:41

DJ: (..OFEHMEDAABATTIFEL, MBOARIIZFNE L., Sistem DA
HIfZ(F &, Badan EE-THEITIFEL. ZTDOHEDZRDLSICE-TE
95 ((...)Memang nama sebuah Badan, memang nama sebuah sistem, memang
nama sebuah sistem, memang disebutkan sebagai Badan, tetapi digunakan seperti
nama sebuah sistem)

03

00:32:54 — 00:31:27

MI3: D, Z>& BPIS #F AL TLALY (Hmm... (Pasien) yang tidak
menggunakan BPJS)

04

00:31:29 - 00:32:21

MJ4 . 4. Fasilitas EVWVSDIEHEERSDTLIEVATLLDOMNGEER ST
(Ibu, apakah fasilitas itu benar diterjemahkan sebagai instalasi?

05

00:32:37 — 00:33:20

DI: 5 T34, FHN Gatra EWVWIAM U RV TERRTHHFED—D
TIMDB, b, 78— TILLEXETEC 2T OMFHREG > T
AHIFTIIINEL, REZSIATHIGERFETDFFLHTEEI ML,
FRANA T Hr—TIELENS T EERTEK, (Gatra ini adalah salah
satu majalah yang mewakili Indonesia, maka yang dipakai adalah gaya
penulisan yang formal. Karena ketika mengutip pembicaraan dapat ditulis
begitu saja, maka (Kata “aja”) Itu menunjukkan bentuk informal.)

06

00:35:09 — 00:36:49

DJ : Saya kan daftarnya, &£ % . kan EVWVS DEL OFEDHFHETT ITE, TDnyad
BERE MY EITN?2nya (FfMEFEL TSN H D ? (Saya kan
daftarnya, hmm, yang dimaksud dengan kan di sini adalah bahasa lisan. Kalian
tahu nya ini artinya apa? Kalian tahu nya merujuk kepada apa?)
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No. Data

Waktu

Tuturan yang Mengandung Alih Kode

07

00:53:02 — 00:54:50

Dl: E¥h. TB. EFAEABEEICAD>TWLS ZLIFERALMI NS, BERALIE
BIZRKEFVWEDLEEWVWSASICTERAEFT &3, M5B, memang.
. tergolong tinggi. WV EEICA S, MU ERT LR?BEVERES
nNd, BVWITIL—TIZIENE>TWS 2 ETTR,. BWVRFEIZAS,
Z+ X, (Hmm... Pada umumnya, masuk ke ruang ICU membutuhkan biaya.

Biayanya dianggap sangat besar sekali. Sehingga, memang, memang, tergolong
tingai, tergolong tinggi. Mengerti kan? Tergolong tinggi. Termasuk dalam grup
yang tinggi maksudnya. Tergolong tinggi. Selanjutnya.)

08

00:55:59 — 00:57:03

1.DJ : T 2 pun & - TFE 9 H ? (Mengapa di sini digunakan pun?)
2. DJ : pun MERKIZ ? (Pun artinya?)

09

00:57:21 — 00:58:19

DJ : Tertolong. C D ter MERKRIEH MY £ K43 ? (Tertolong. Ter ini (kalian)
mengerti apa artinya?)

Sumber Data: Perkuliahan E5f#% (Dokkai)

Keterangan:

DJ : Dosen Jepang

D1 : Dosen Indonesia MJ : Mahasiswa Jepang
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2. Perkuliahan Indonesia Bunka Rikai (7 > A% = 7 X 1L 2247

Mata kuliah Indonesia Bunka Rikai (7> A3 = 7 X {E#8##) adalah mata

kuliah untuk mahasiswa tingkat Il dan diampu oleh dosen berkewarganegaraan
Indonesia. Data diambil sebanyak satu kali tatap muka perkuliahan, di mana satu
tatap muka perkuliahan berdurasi selama 90 menit. Dari 90 menit rekaman data
yang digunakan untuk kebutuhan analisis dibatasi dari menit ke 00:08:46 sampai

00:30:20.

Mata kuliah ini ditujukan kepada mahasiswa tingkat 11l. Namun karena ada
beberapa mahasiswa tingkat IV yang baru saja pulang dari pertukaran pelajar di
Indonesia selama satu tahun, mereka juga ikut berkuliah bersama mahasiswa

tingkat I11. Jumlah mahasiswa yang mengikuti perkuliahan ini adalah 13 orang.

Pada dasarnya perkuliahan ini adalah perkuliahan diskusi. Mahasiswa
diminta dosen untuk mencari artikel berbahasa Indonesia dengan tema bebas dan
kemudian mahasiswa mempresentasikan isi dari artikel yang dipilih di depan
kelas. Setelah dipresentasikan diadakan tanya-jawab yang hampir semua
pertanyaannya diajukan oleh dosen. Isi pertanyaan adalah seputar isi artikel,
konfirmasi arti dari kosakata yang dikira sulit serta membandingkan peristiwa
yang dibahas dalam artikel dengan peristiwa yang terjadi sebenarnya di Jepang
tempat asal mahasiswa. Seluruh kutipan dianalisis dalam BAB IV yang berasal
dari perkuliahan ini adalah merupakan bagian dari sesi tanya jawab yang

dilakukan setelah presentasi mahasiswa.
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Bahasa pengantar yang digunakan dalam perkuliahan adalah bahasa
Indonesia. Mengingat dosen pengampu berkewarganegaraan Indonesia dan
kemampuan bahasa Jepangnya belum sampai pada tingkat untuk dipakai mengajar.
Sehingga bahasa yang dominan digunakan adalah bahasa Indonesia dan alih kode

yang muncul adalah alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Jepang.

Di halaman selanjutnya akan disajikan tabel berupa tuturan mengandung

alih kode yang ditemukan dalam rekaman perkuliahan Indonesia Bunka Rikai (7

~ F 7 > 7 X £ #2 ).



Tabel 4.2 Tuturan Mengandung Alih Kode

No. Data Waktu Tuturan yang Mengandung Alih Kode
10 00:08:46 — 00:09:19 MJ11 : t 2EAHS .. (Bagaimana ya...) Studi ini dari Chartered Management
Institute. Adanya di Amerika.
MJ13 : #2FH, LWO, 1254 Thu DREXIY TAKGIC, KXXK, (Kulishnya
ya. Tidak, mungkin tidak lebih (berat) dari kuliah Ibu. Tidak apa-apa.)
G40 (090 (....)
1 00:19:40 — 00:20:35 MJ13 : Jadi, apa namanya, kalau dia kan sudah ikut kuliah ibu. Jadi dibanding kuliah
ibu....
L . MJ12 : Jadi, apa, sebaiknya ambil kuliah, kuliah fakultas sastra. =h 5 ZE DI E
12 00:19:40 = 00:20:35 % & > T (Jadi ambil mata kuliah fakultas) . jadi kuliah S1 begitu.
1.MJ13: SA., £H. & Ojek TITo =17 E4a, Ojek langganan.
1 :20:49 — 00:20: Z . .
3 00:20:49 - 00:20:35 2.MJ12: X 2450 Ojek FRATT H 7
14 00:20:49 — 00:20:35 MJ12 : KD 2T kos & Y F9 H ? (Apakah di sekitar universitas ada kos?)
15 00:25:54 — 00:26:02 DI : Penanganan, itu apa? Apakah itu nomina? atau verba? 4 d atau Efjzd]?
16 00:30:14 — 00:30:20 MJ14 : Kelihatannya muda . i 5 . (Ah, salah) Sehat.

Sumber Data: Perkuliahan Indonesia X /£ Z€£# (Indonesia Bunka Rikai)

Keterangan:

DI : Dosen Indonesia

D1 : Dosen Indonesia MJ : Mahasiswa Jepang
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3. Acara Pertukaran Budaya Indonesia-Jepang

Acara Pertukaran Budaya Indonesia-Jepang mengambil tempat di
Universitas Osaka, kampus Toyonaka. Acara ini diselenggarakan oleh Jurusan
Bahasa Indonesia, Universitas Osaka. Acara ini juga diselenggarakan secara rutin
setiap tiga bulan sekali dalam rangka mempererat tali silaturahmi antara
mahasiswa Jepang Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas Osaka dengan
mahasiswa asal Indonesia yang berkuliah di Universitas Osaka serta para dosen
yang pernah mengajar di Indonesia atau mengajar mata kuliah yang berkaitan

dengan Indonesia.

Percakapan yang direkam adalah percakapan dengan responden lima orang
mahasiswa Jepang Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas Osaka dan satu orang
mahasiswa asal Indonesia yang berkuliah di Universitas Osaka. Bahasa yang
dijadikan bahasa dasar dalam percakapan ini adalah bahasa Jepang. Sehingga alih
kode yang terjadi adalah alih kode dari bahasa Jepang ke bahasa Indonesia.
Percakapan berdurasi sekitar 30 menit dan seluruhnya digunakan untuk keperluan

analisis.

Di halaman selanjutnya akan disajikan tabel berupa tuturan mengandung
alih kode yang ditemukan dalam rekaman Acara Pertukaran Budaya Indonesia-

Jepang



Tabel 4.3 Tuturan yang Mengandung Alih Kode

No. Data Waktu Tuturan yang Mengandung Alih Kode
17 00:03:27 — 00:04:11 MJ15 : Susah? 72 AX° 5 5 ... Kata? (Susah? Apa ya... Kata?)
18 00:06:44 — 00:07:06 MJ16 : ZEAX° o= 2 [T ? (Apa ya?) Cinta! Ada Apa dengan Cinta!
19 00:12:13 - 00:12:20 MJ17 : . 9 A TY H ? (Oh, bulan September?)
20 00:13:32 - 00:13:46 MI1 : Apa, itu B3 atau...? (Apa, itu kuliah (di Indonesia) atau...?)
21 00:14:10 - 00:14:28 MI1 : Beda ‘kan rasanya sama nattou?
22 00:14:52 — 00:15:05 MJ19 : (Minum air) Pedas! Pedas! T+ #1EDEKAS... (Minum air)
93 00-15-49 — 00-16-01 MJ17 : ZEEEH AN o 1= o [+ ? Mata yang lucu %> 7= o [+ ? (Muka lucu apa ya?
Mata yang lucu ya?
MJ18 : Saya bukan mahasiswa jurusan bahasa Indonesia tetapi saya jurusan bahasa
jepang. Jurusan bahasa Jepang tidak bisa memutuskan bahasa apa sendiri, jadi
24 00:19:42 — 00:20:42 @Alff;.‘) 5’? T:if:i: :[:;Ef:o T:if:i (apa ya‘? Secara kebetulan
masuk (ke jurusan bahasa Indonesia), kebetulan) Tapi saya suka bahasa
Indonesia, sangat suka.
MJ15 : L M43 ! Udah, #18 THELM=,  (Bagus juga ya! Udah. Baru pertama kali
25 00:21:03 - 00:21:25 saya mendengarnya.)
26 00:26:50 — 00:27-05 MJ18 : Ibu HFEYFELHEWVWIEEIZE>5 v of-, (Aku jujur bilang tidak
suka dengan Ibu)
MJ13 : 5 A, (lya.) ”(Nama seorang siswa) san, mau naik tingkat dua atau tidak?!”,
27 00:28:32 — 00:30:03 katanya.
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Sumber Data: Rekaman Acara Pertukaran Budaya Indonesia-Jepang

Keterangan: DJ : Dosen Jepang D1 : Dosen Indonesia

MJ : Mahasiswa Jepang
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4. Kunjungan Mahasiswa Indonesia ke Universitas Osaka dalam Rangakaian
program Japanese Education Capacity Building South-east Asia Japanese

Teacher Training College 2015

Selanjutnya adalah sumber data yang diambil dalam acara kunjungan
mahasiswa Indonesia ke Universitas Osaka dalam rangakaian program Japanese
Education Capacity Building South-east Asia Japanese Teacher Training College
2015 yang diselenggarakan olenh The Japan Foundation Japanese-Language
Institute, Kansai. Respondennya adalah mahasiswa Jepang Jurusan Bahasa
Indonesia, Universitas Osaka dan mahasiswa Indonesia jurusan bahasa Jepang di

universitasnya masing-masing yang berpartisipasi dalam program tersebut.

Rekaman ini mengambil tempat di Universitas Osaka, kampus Minoh.
Percakapan yang direkam adalah percakapan salah satu kelompok berisi tiga
orang mahasiswa Indonesia dengan tingkat kemampuan bahasa Jepang yang
menengah dan dua orang mahasiswa Jepang dengan tingkat kemampuan bahasa
Indonesia yang tinggi (atas). Percakapan berdurasi sekitar 30 menit dan

seluruhnya digunakan untuk keperluan analisis.

Di halaman selanjutnya akan disajikan tabel berupa tuturan mengandung
alih kode yang ditemukan dalam rekaman kunjungan mahasiswa Indonesia ke
Universitas Osaka dalam rangkaian program Japanese Education Capacity

Building South-east Asia Japanese Teacher Training College 2015.



Tabel 4.4

Tuturan yang Mengandung Alih Kode

No. Data Waktu Tuturan yang Mengandung Alih Kode
. H hvd H idi
28 00:00:12 — 00:00:27 MI1 : Lagi Inﬁ_ (Kemente_rla_n _Pendldlkan, Budaya, Olahraga, Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi Jepang) di sini setahun.
29 00:01:03 - 00:01:24 MI1 : lya. (Nama seorang mahasiswa peserta kunjungan) £ 5.
MIL: BADD YN D70 T—30DBE LY RN T, (Katanya
30 00:04:58 — 00:05:41 . lebih murah dari kantin Japan Foundation.)
MI1 : Mahalan, mahalan di sana ya?
MI1 : Udah pada kangen sambel belom?
B2 O0-NA (...)
31 00:05:58 ~00:06:08 MIL: ZAFAH U /NILERL %55 DM 7 ? (Sudah kangen sambal belum
ya?)
MJ21 : Sekarang kalian semua dua puluh tahun-an?
()
32 00:12:41 — 00:13:31 ?’”)21 - A 2 (Lho?) Kenapa?
J21: : Z? ?2BER 3 45 ! (Apa?? Kamu terlalu pintar!)
23 00:13:41 — 00:14:24 l(\/IJ)21 : Kenapa? 4 setengah tahun sudah masuk SD?
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No. Data Waktu Tuturan yang Mengandung Alih Kode
MI21: 5L 5D H YR 'S ! PSHLyia ! (Hal yang seperti itu bisa terjadi
yal Bebas sekali ya!)
34 00:23:34 — 00:23:26 MI2 : Ya.. BS®... B4 ®...(Sendiri... Sendiri...) Bikin sendiri.

Sumber Data: Rekaman Kunjungan Mahasiswa Indonesia ke Universitas Osaka dalam Rangkaian program Japanese Education Capacity

Keterangan:

M1 : Mahasiswa Indonesia

Building South-east Asia Japanese Teacher Training College 2015

MJ : Mahasiswa Jepang
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B. Interpretasi

Dalam subbab ini fungsi alih kode yang ditemukan dalam sumber data akan
diklasifikasi dan dianalisis menggunakan landasan teori yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya. Untuk keperluan analisis data, tuturan mengandung alih
kode yang ditemukan dalam keempat sumber data yang telah diperkenalkan dalam

subbab sebelumnya akan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu;
1. Alih Kode dalam Situasi Belajar-Mengajar

Alih kode dalam situasi belajar-mengajar adalah kelompok untuk tuturan
mengandung alih kode yang ditemukan pada sumber data rekaman percakapan

dalam perkuliahan Indonesia Bunka Rikai (7> F# = 7 X 1E#E£#) dan Dokkai

(/%) di Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas Osaka)

2. Alih Kode di Luar Situasi Belajar-Mengajar

Alih kode di luar situasi belajar mengajar adalah kelompok untuk tuturan
mengandung alih kode yang ditemukan pada sumber data rekaman percakapan
dalam Acara Pertukaran Budaya Indonesia-Jepang. Serta tuturan mengandung alih
kode yang ditemukan pada sumber data rekaman percakapan dalam kunjungan
mahasiswa Indonesia ke Universitas Osaka dalam rangkaian program Japanese
Education Capacity Building South-east Asia Japanese Teacher Training College

2015.

Dalam penyajian data, pertama-tama akan dijabarkan terlebih dahulu

konteks dari peristiwa tutur yang mengandung alih kode kemudian dilanjutkan
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dengan analisis yang dilandaskan kepada jenis fungsi, tujuan dan penyebabnya
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Nishimura (1997), Fotos (2001) dan
Hattori (2001). Setelahnya ditampilkan data lengkap berupa peristiwa tutur yang
mengandung fungsi alih kode tertentu. Kemudian tuturan yang mengandung alih
kode ditandai dengan tanda = setelah nomornya. Bagian yang merupakan alih
kode ditandai dengan cetakan garis bawah dan dilanjutkan langsung dengan

terjemahan bahasa Indonesianya yang ditandai dengan tanda kurung ( ).

Berikut adalah interpretasi data yang sudah dikelompokkan oleh penulis
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Nishimura (1997), Fotos (2001) dan

Hattori (2001).
1. Alih Kode dalam Situasi Belajar-Mengajar

Dalam perkuliahan Indonesia Bunka Rikai (7> K% = 7 XL #£#) dan
Dokkai (Z£#%) di Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas Osaka ditemukan tujuh

fungsi alih kode yang termasuk dalam kategori Nishimura (1997), Fotos (2001)

dan Hattori (2001).

Yaitu, (1.1) Alih Kode dalam Bentuk Discourse Marker Sebagai Batas
Penanda; (1.2) Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang Digunakan untuk
Mengisi Kesenjangan Leksikal; (1.3) Alih kode Sebagai Strategi untuk
Menjangkau; (1.4) Alih Kode untuk Menyatakan Task Term; (1.5) Alih kode
untuk Penekanan; (1.6) Alih kode untuk Memberi Sinyal Tanda Perbaikan; dan

(1.7) Alih Kode untuk Meminta Penjelasan.
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Serta, ditemukan juga dua fungsi alih kode yang tidak termasuk dalam
kategori Nishimura (1997), Fotos (2001) dan Hattori (2001). Penulis
menamakannya dua fungsi tersebut dengan (1.8) Alih Kode untuk Menunjukkan
Bagian dalam Artikel dan (1.9) Alih Kode untuk Mengkonfirmasi Makna dan

Penggunaan Kata.

Keseluruhan fungsi alih kode yang ditemukan dalam Dalam perkuliahan
Indonesia Bunka Rikai (7> A% 2 ZX{EEEAZ) dan Dokkai (£Z#4%) di Jurusan

Bahasa Indonesia, Universitas Osaka adalah sembilan fungsi. Berikut adalah

analisisnya.

1.1. Alih Kode dalam Bentuk Discourse Marker Sebagai Batas Penanda

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nishimura (1997) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan Discourse Marker as Boundary Marker, di
mana alih kode ditandai dengan penggunaan discourse marker untuk membuat
batasan (boundary) di antara perkataan yang ditujukan untuk diri sendiri dan

perkataan yang ditujukan kepada lawan bicara.

Fungsi alih kode yang serupa dengan fungsi ini ditemukan dalam
percakapan yang terjadi di antara dosen berkewarganegaraan Indonesia dengan
mahasiswanya yang berkewarganegaraan Jepang dalam perkuliahan Indonesia

Bunka Rikai.

Namun yang penanda alih kode yang ditemukan dalam sumber data agak

berbeda dengan fungsi alih kode yang dikemukakan Nishimura (1997). Dalam
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data (10) di bawah ini penanda alih kode berupa discourse marker sebagai batasan
di antara perkataan yang ditujukan untuk diri sendiri dan perkataan yang ditujukan
kepada lawan bicara fungsinya digantikan oleh kata tanya yang ditujukan kepada

diri sendiri seperti misalnya < &5 /=3 5°.

Dalam data 10, setelah mahasiswa (MJ11) mempresentasikan artikelnya
tentang perubahan gaji pegawai wanita setelah cuti hamil, dalam sesi tanya jawab

dosen mengajukan pertanyaan terkait artikelnya.

Pada tuturan (1), dosen bertanya kepada seorang mahasiswa (MJ11), apakah
di Jepang gaji yang diterima seorang pegawai wanita setelah cuti hamil berubah.
Lalu ketika menjawab pertanyaan dari dosen, mahasiswa tersebut melakukan alih
kode seperti berikut, “ & 5 1= A 5 ... Studi ini dari Chartered Management
Institute. Adanya di Amerika.” (tuturan 2). Di sini mahasiswa pertama
mengucapkan kata ‘& 5 12 A 5’ sebelum jawaban yang ditujukan kepada
pertanyaan dosen. Kata <& 5 = 5 S *tersebut berperan sebagai batasan di antara
perkataan yang ditujukan untuk diri sendiri dan perkataan yang ditujukan kepada
lawan bicara. Selain itu diasumsikan, dengan bertutur ‘& 3 7= 5 5’ terlebih
dahulu, MJ11 menujukan tuturan ini kepada dirinya sendiri sebagai tanda sedang
berusaha untuk menggali memori sambil mengingat-ingat. Tetapi ternyata MJ11
tidak mengetahui apakah di Jepang gaji yang diterima seorang pegawai wanita
setelah cuti hamil berubah atau tidak. Kemudian MJ11 menjawab dengan,
penelitian yang menjadi dasar artikel yang MJ11 presentasikan adalah penelitian

yang dilakukan di Amerika dan bukanlah di Jepang.
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Data 10

1 DI : Di Jepang seperti itu tidak? Sesudah melahirkan, sesudah cuti
hamil, gajinya turun atau, naik tidak mungkin ya? Tetap atau turun?

2>MJ11 . £ 5125 5 .. (Bagaimana ya...) Studi ini dari Chartered
Management Institute. Adanya di Amerika.

1.2. Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nishimura (1997) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan Reach-out strategy, di mana alih kode
ditandai dengan pengulangan ekspresi yang sama dalam kedua bahasa agar

informasi dimengerti oleh lawan bicara yang terdiri dari beberapa jenis.

Fungsi alih kode yang serupa dengan fungsi ini ditemukan dalam
percakapan yang terjadi di antara dosen berkewarganegaraan Indonesia dengan
mahasiswanya yang berkewarganegaraan Jepang dalam perkuliahan Indonesia

Bunka Rikai.

Dalam data 12 Seorang mahasiswa Jepang (MJ12) diminta oleh dosen (DI)
agar memberi saran-saran tentang menjalani perkuliahan pertukaran pelajar di

Indonesia kepada mahasiswa lainnya.

Pada tuturan (8), MJ12 menyimpulkan pembicaraannya dengan pertama-
tama bertutur dalam bahasa Indonesia, “Jadi sebaiknya ambil kuliah fakultas
sastra”. Kemudian dilanjutkan dengan beralih kode ke dalam bahasa Jepang yang

mempunyai arti kurang lebih sama dengan tuturan sebelumnya yaitu, “7=2'56 %
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BDEEF L > T Hal yang terjadi dalam tuturan (8) ini dilakukan agar

informasi yang ingin disampaikan dapat dipahami oleh dua jenis lawan bicara
yang ada dalam situasi tersebut, yaitu dosen berkewarganegaraan Indonesia dan

mahasiswa Jepang lainnya.

Data 12

1 MI12 : #EFKZE T L =M ? (Kuliahnya susah tidak?)

2 MIL3: &EHR, WO, =54 IbuDERELY FAKIZ, KXLXK,
(Kuliahnya ya. Tidak, mungkin tidak lebih (berat) dari kuliah
Ibu. Tidak apa-apa.)

3 DI : Kuliahnya bagaimana tuh?

4 MJ12 : Tidak begitu berat.

5 DI : Tidak begitu berat

6=>MJ12 : Jadi, apa namanya, kalau dia kan sudah ikut kuliah ibu. Jadi
dibanding kuliah ibu....

7 DI : Ohiya. Jauh. Jangan khawatir.

8=>MJ12 : Jadi, apa, sebaiknya ambil kuliah, kuliah fakultas sastra. 7=H* 5
FEBDIZE % & > T (Jadi ambil mata kuliah fakultas) . jadi
kuliah S1 begitu.

1.3. Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang Digunakan untuk Mengisi

Kesenjangan Leksikal)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nishimura (1997) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan Nouns to fill lexical gaps, di mana alih kode

ditandai dengan penggunaan istilah khusus, kata benda untuk orang, tempat, dan
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benda secara spesifik untuk menggantikan kosakata yang hilang. Hilang yang
dimaksud di sini adalah hilang karena kompetensi berbahasa yang masih rendah,
hilang karena kebiasaan penutur menyebut kata-kata tersebut dalam bahasa lain,

atau hilang karena tidak ada padanan kata yang tepat dalam bahasa tersebut.

Fungsi alih kode yang serupa dengan fungsi ini ditemukan dalam
percakapan yang terjadi di antara dosen berkewarganegaraan Jepang dengan

mahasiswanya yang juga berkewarganegaraan Jepang dalam perkuliahan Dokkai

(7 HB).

Dalam Data 05 Dosen berkewarganegaraaan Jepang (DJ) dan mahasiswa
(MJ6) sedang membahas kata bahasa lisan ‘aja’ yang tercantum dalam majalah

yang menjadi bahan ajar dari perkuliahan.

Pada tuturan (3) dosen terlihat beralih kode dengan menyisipkan kata ‘Gatra’
dalam tuturan bahasa Jepangnya. Di sini penyisipan kata ‘Gatra’ yang merupakan
judul dari majalah tersebut digunakan untuk mengisi kesenjangan leksikal dalam

kata untuk sebuah benda yang spesifik.

Data 05

1 DI: 2O Tajal 2 THRAVEAHES EBRSATTIHE, GHE
& BUVET H ? (Menurut saya poin yang dalam “Aja” ini berbeda.
Mengapa?)

2 MJ6: OF&, (Bahasa lisan)
3=D): £5TFH, EHh Gatra EWSA VKRRV TERRT S

HMED—DOTIMNL, ThHh, 74—V ILEXXEKRTEC->TW
SOAFHRELE >TVWEhITTTIHNE L, REFSIHT S
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BERIIZTOEFHTEEFIMNL, TANA VT —TILIE&
EWS T EEKRIEMK, (Gatra ini adalah salah satu majalah
yang mewakili Indonesia, maka yang dipakai adalah gaya
penulisan yang formal. Karena ketika mengutip pembicaraan dapat
ditulis begitu saja, maka (Kata “aja”) Itu menunjukkan bentuk
informal.)

1.4. Alih Kode untuk Menyatakan Task Term

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fotos (2001) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan switching to indicate task terms, di mana
alih kode ditandai dengan kata-kata yang berkaitan dengan istilah tata bahasa dan

istilah yang menunjukkan aktivitas dalam kelas.

Fungsi alih kode yang serupa dengan fungsi ini ditemukan dalam
percakapan yang terjadi di antara dosen berkewarganegaraan Indonesia dengan
mahasiswanya yang berkewarganegaraan Jepang dalam perkuliahan Indonesia

Bunka Rikai.

Dalam Data 15, dosen (DI) sedang menanyakan termasuk dalam kelas kata
apakah kata ‘penanganan’ itu kepada mahasiswa. Setelah dosen bertanya,
“Apakah itu nomina atau verba?”, dosen melanjutkannya pertanyaannya dengan
beralih kode mengucapkan istilah tata bahasa dalam bahasa Jepang yaitu, “# 57/
atau 27577 ”. Dengan beralih kode mengucapkan istilah tata bahasa dalam bahasa

Jepang yang lebih dikenal oleh para mahasiswa Jepang, dosen bertujuan agar para

mahasiswanya engerti maksud pertanyaan yang dilontarkan.

Data 15
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1=DI : Penanganan, itu apa? Apakah itu nomina? atau verba? £ atau

Bhj5A]?

1.5. Alih kode untuk Penekanan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fotos (2001) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan switching to emphasis di mana alih kode
ditandai dengan pengulangan informasi yang sama dalam kedua bahasa (bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia) untuk memperjelas dan menekankan makna kata

dan penggunaan kata yang tepat kepada mahasiswa.

Fungsi alih kode yang serupa dengan fungsi ini ditemukan dalam
percakapan yang terjadi di antara dosen berkewarganegaraan Jepang dengan

mahasiswanya yang juga berkewarganegaraan Jepang dalam perkuliahan Dokkai

(7).

Dalam Data 02, dosen berkewarganegaraan Jepang (DJ) dan mahasiswa
(MJ2) sedang membahas tentang kepanjangan dari BPJS (Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial) yang diangkat dalam artikel yang dijadikan bahan ajar dalam
kelas. Dalam tuturan (3) dosen bertutur; “(...) Memang nama sebuah Badan,
memang nama sebuah sistem, memang nama sebuah sistem, memang disebutkan
sebagai Badan(...)”. Dapat dilihat dalam tuturan tersebut dosen beralih kode
mengulang informasi yang sama dalam bahasa Jepang dan Indonesia dengan

menyisipkan kata-kata “sistem” dan “badan”.
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Dengan beralih kode mengulang informasi yang sama dalam bahasa Jepang
dan Indonesia, dosen bermaksud menekankan agar mahasiswa memahami bahwa
“Badan” dalam BPJS yang dimaksud dalam artikel tidak hanya digunakan sebagai
nama badan, melainkan juga digunakan sebagai nama suatu sistem asuransi

kesehatan masyarakat.

Data 02

1 DJ:(...) 2D BPIS. COMGTADEBMNEZTEI L@ ?B-T
X AvT= o [T ? (BPJS ini, apakah kalian ingat ini singkatan apa? B-
nya itu apa ya?)

2 MIJ2 : Badan Pe...Z ...(e...) Penyelenggara Jaminan Sosial

32D : (L)FE HEEDOEFGZATITIFED, MBORAEZTNE L.
Sistem D& HIIZITE, Badan EE>TETHEDL. TDHIED
BN K DIZTHE>TET . ((...)Memang nama sebuah Badan,
memang nama sebuah sistem, memang nama sebuah sistem,
memang disebutkan sebagai Badan, tetapi digunakan seperti nama
sebuah sistem)

1.6. Alih kode untuk Memberi Sinyal Tanda Perbaikan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fotos (2001) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan switching to signal repair di mana alih kode
ditandai dengan penggunaan ungkapan negasi untuk memberikan tanda berupa
sinyal kepada lawan bicara untuk memberitahukan bahwa penutur telah

melakukan kesalahan dalam berbicara.

Fungsi alih kode yang serupa dengan fungsi ini ditemukan dalam

percakapan yang terjadi di antara dosen berkewarganegaraan Indonesia dengan



68

mahasiswanya yang berkewarganegaraan Jepang dalam perkuliahan Indonesia

Bunka Rikai.

Dalam Data 16, dosen berkewarganegaraan Indonesia (DI) sedang bertanya
kepada mahasiswa (MJ14) tentang bagaimana mengungkapkan kata “bugar”
dengan kata lain. Menjawab pertanyaan dari dosen, pertama mahasiswa bertutur
“Kelihatannya muda”. Kemudian MJ14 menyadari bahwa jawabannya adalah
jawaban yang salah, lalu dengan cepat MJ14 beralih kode ke dalam bahasa Jepang

dengan berucap “Ah, salah”, diikuti dengan jawaban yang benar, yaitu “sehat”.

Di sini mahasiswa tersebut menggunakan ungkapan negatif dalam bahasa
Jepang yang berarti “Ah, salah”. Hal ini dilakukan untuk memberikan sinyal
kepada lawan bicara bahwa MJ14 telah melakukan kesalahan dalam berbicara dan
setelahnya MJ14 langsung mengucapkan kata yang benar setelah ungkapan

negatif tersebut.

Data 16

1 DI : Bugar itu apa?
2=MJ14 : Kelihatannya muda 8. 3& 5 . (Ah, salah) Sehat.

1.7. Alih Kode untuk Meminta Penjelasan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hattori (2001) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan switching to signal repair di mana alih kode
ditandai dengan kalimat tanya untuk menanyakan hal yang tidak dimengerti

sekaligus untuk meminta penjelasan kepada lawan bicara.

Fungsi alih kode yang serupa dengan fungsi ini ditemukan dalam

percakapan yang terjadi di antara dosen berkewarganegaraan Jepang dengan
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mahasiswanya yang juga berkewarganegaraan Jepang dalam perkuliahan Dokkai

(7 HB).

Dalam data 04 Dosen (DJ) dan mahasiswa mendiskusikan terjemahan
bahasa Jepang yang tepat untuk kata ‘fasilitas’. Pada tuturan (1), MJ4
menanyakan kepada dosen apakah terjemahan bahasa Jepang yang tepat untuk
kata ‘fasilitas’ karena merasa terjemahan yang diucapkan oleh mahasiswa lainnya
(MJ5) kurang tepat.. Di sini MJ4 terlihat menyisipkan kata ‘Fasilitas’ dalam
tuturan bahasa Jepangnya. Kemudian dosen bertanya kepada mahasiswa yang
sebelumnya mendapat giliran untuk menerjemahkan (MJ5). MJ5 menerjemahkan

‘fasilitas” dengan kata ‘ffiZ%’. Mendengar jawaban tersebut, sama seperti MJ4,

dosen merasa terjemahan MJ5 belum tepat dan kembali menanyakan pada MJ4

yang melontarkan pertanyaan. MJ5 yang sebenarnya sudah mengetahui bahwa

jawaban yang benar adalah ‘§E%’ bukan ‘5%, bertanya kembali kepada dosen
apakah ‘JE%’ adalah terjemahan yang tepat. Setelah menyetujui tuturan MJ4,
dosen menjelaskan tentang perbedaan nuansa ‘ffE%’ dan ‘#EE%’ dalam bahasa

jepang (tuturan 8) untuk sebagai jawaban dari permintaan penjelasan yang
dituturkan oleh MJ4 (tuturan 1).
Data 04

1=MJ4 : S Fasilitas EWVD DIFIEE > TS EWVVATLLD N
& B o> T (Ibu, apakah fasilitas itu benar diterjemahkan sebagai
instalasi?

2 DJ: 4§73 A TE > 1=(Nama seorang murid) ? (Tadi (Nama seorang
murid) menerjemahkanya apa?)

3 MJ5: JEER > TELVE T (Saya menerjemahkannya instalasi)

4 Dl: 2—A, Lo, ESVLSIRAVLWLTT A ? (Hmm... Jadi
bagaimana terjemahan yang seharusnya?)
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5 MM : E3LHETHREREFASETLITE .. (Saya juga periksa di
kamus, artinya instalasi tapi...)

6 DI: ES5VSHDIEERS?H LEEMABELE L viEVE LD
(Bagaimana menurut kamu jika instalasi bukan kata yang tepat?)

7 MI5: SA.. FliEEM? (Hmm... Kalau fasilitas?)

8 DI:Fh. BRIEDIZFIMNLLTL &£ 513, BEEICHEHL>TLSEE
FEWS2ETITR,. FHEFL>TLIELIDLKREDOKX
HELZIDEEWVWSZaT7UANHEIDT, ThH. BHRKIY
FRBEDOEFES>NCDBZEFEHIZLEBLVET, (Lebih tepat
fasilitas ya. Fasilitas yang disediakan di rumah sakit. Karena
instalasi seperti ada nuansa yang lebih dalam skala besar, jadi
dalam hal ini fasilitas lebih tepat menurut saya.)

1.8. Alih Kode untuk Menunjukkan Bagian dalam Artikel

Dalam percakapan yang terjadi di antara dosen berkewarganegaraan Jepang
dengan mahasiswanya yang juga berkewarganegaraan Jepang dalam perkuliahan

Dokkai (ZZ##) terdapat fungsi alih kode yang bertujuan untuk menunjukkan

bagian dalam artikel yang sedang dibahas.

Dalam data 01 Dosen (DJ) meminta mahasiswa (MJ1) untuk membaca dan
menerjemahkan artikel. Kemudian dosen mengkonfirmasi hasil terjemahan yang

dilakukan oleh mahasiswa.

Pada tuturan (1) pertama-tama dosen menanyakan kepada mahasiswa
pelajaran hari ini dimulai dari membaca paragraf yang mana. Kemudian dosen

beralih kode “Di rumah sakit Wasino dirawat®. Paragraf yang dimulai dari situ.”.

Kemudian MJ1 membaca paragraf yang dimaksud oleh dosen. Setelah itu pada
tuturan (3), dosen kembali melakukan alih kode, “Terjemahkan sampai

‘kurangnya’”. Dalam tuturan (1) dan (3), dosen terlihat melakukan alih kode
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untuk menunjukkan kepada mahasiswa bagian dalam artikel yang manakah yang
harus dibaca atau diterjemahkan. Hal ini juga dapat dilihat dari kata keterangan

tempat bahasa Jepang seperti € Z dan ~® & Z A yang digunakan setelah

kalimat dan kata yang merupakan alih kode.

Data 01

1=D): Lo, DDOFFEDYFEL £S5, %72 >7= 2 Di rumah sakit
Wasino dirawat Z M5 IELFEDE%E, EAFATE L
FLED. Z...Lo. (FEDLTHI) T A, (Baiklah, kita
lanjutkan. Sampai paragraf berapa ya? Di rumah sakit Wasino
dirawat. Paragraf yang dimulai dari situ. Tolong dibaca. Eh... Kalau
begitu (Nama mahasiswa).”

2 MJ1 : (Membaca artikel)

3=DJ: &Ly, 5 —A. ’Kurangnya’ ® & Z AFE TERL T (Baik. Hmm...
Terjemahkan sampai ‘kurangnya’)

4 MJ1 : (Membaca terjemahan sendiri)

5 DI: &by, Lo, RO—XHLEFELLFI . (Baik. Tolong satu
kalimat selanjutnya juga.)

1.9. Alih Kode untuk Mengkonfirmasi Makna dan Penggunaan Kata

Dalam percakapan yang terjadi di antara dosen berkewarganegaraan Jepang
dengan mahasiswanya yang juga berkewarganegaraan Jepang dalam perkuliahan
Dokkai (Z24%) terdapat fungsi alih kode yang bertujuan mengkonfirmasi makna
dan penggunaan kata. Konfirmasi yang dilakukan di sini adalah konfirmasi yang
dilakukan oleh dosen untuk memastikan apakah mahasiswa benar-benar paham

dengan makna atau penggunaan suatu kata.
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Dalam data 06 Dosen (DJ) sedang mengkonfirmasi kepada mahasiswa
apakah mereka mengetahui merujuk pada kata apakah ‘nya’ dalam kalimat yang

dimaksud dalam artikel, yaitu ‘Saya kan daftarnya di kelas 3°.

Pada tuturan (1) dosen bertutur dalam bahasa Jepang, “Kalian tahu nya ini
artinya apa? Kalian tahu nya merujuk kepada apa?” menyertakan kata ‘nya’ yang
merupakan serpihan dari bahasa Indonesia. ‘Nya’ adalah bentuk terikat yang
merupakan pronomina benda yang menyatakan pelaku® dalam konteks ini. Hal ini
dilakukan dosen untuk mengkonfirmasi apakah para mahasiswa mengetahui
makna dan merujuk pada apa kah kata ‘nya’ dalam kalimat yang dimaksud dalam
artikel, yaitu ‘Saya kan daftarnya di kelas 3’. Setelah dosenbertanya terlihat
interaksi tanya-jawab antara dosen dan dua mahasiswa (MJ8 dan MJ9). Namun
karena jawaban keduanya belum tepat, MJ4 dalam tuturan (8) ikut menjawab.
Jawaban dari MJ8 adalah jawaban yang hampir mendekati benar menurut dosen,
sehingga setelah jawaban dari MJ8, dosen memberikan penjelasan tentang makna
dan merujuk pada apa kah kata ‘nya’ dalam kalimat yang dimaksud dalam artikel,

yaitu ‘Saya kan daftarnya di kelas 3°.

Data 06

1=DJ : Saya kan daftarnya, & & . kan E WS DL AEDHFETTITE,
D nya DEKIIHMY FIM?2nya [ZEAZFHRRLTULSHhD
M5 ? (Saya kan daftarnya, hmm, yang dimaksud dengan kan di
sini adalah bahasa lisan. Kalian tahu nya ini artinya apa? Kalian
tahu nya merujuk kepada apa?)

' Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus versi online/dalam jaringan
http://kbbi.web.id/-ni%20nya diakses pada 13 Desember 2016
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2 MI7T: 5—A (Hmm..)
3 DJ: f=nihvnyaldk, . ?(Siapasaja, nya adalah?)
4 MJ8:BPJS, . - o (BPJS..)

5 DI: ®—%21, £h. TATHLLL, DL DZEIEL TS L
B> 7= A (Ah, iya. Hmm... Itu juga bisa. Yang berpendapat lain?)

6 MJ9 : Kelas 3

7 DI: B! FEH. Kelas 3 TIEA LAV (Oh! Hmm... Sepertinya bukan
kelas 3 ya)

8 MJ4 : Wasino

9 DI: SA, DS Saya D ETTH., ZZTlk, ==, EEDOA
BNOEZTEEENMCOMDEFEN>DTLD EFHRIR
EWSTERBATTIFAE, COXD, IZ2HWTIX, Saya
kan daftarnya, — ) saya M Z & %#E L T3, (Ya Di sini
maksudnya merujuk kepada Saya ya. Tetapi, jika dilihat dari isi
pembicaraan secara langsung memang ini berarti pendaftaran apa?
pendaftaran asuransi, dalam kalimat ini. Saya kan daftarnya,
merujuk kepada kata saya .)

2. Alih Kode di Luar Situasi Belajar-Mengajar

Dalam percakapan yang terjadi di Acara Pertukaran Budaya Indonesia-
Jepang serta dalam percakapan yang terjadi di acara kunjungan mahasiswa
Indonesia ke Universitas Osaka dalam rangkaian program Japanese Education
Capacity Building South-east Asia Japanese Teacher Training College 2015,

terdapat delapan fungsi alih kode yang ditemukan.

Yaitu, (2.1) Alih Kode dalam Bentuk Discourse Marker Sebagai Batas
Penanda; (2.2) Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau; (2.3) Alih kode

dalam Bentuk Kata Benda yang Digunakan untuk Mengisi Kesenjangan Leksikal;
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(2.4) Alih kode untuk Memberikan Efek Gaya Bahasa; (2.5) Alih Kode untuk
Mengkompensasi Kosakata Yang Belum Dipelajari; (2.6) Alih kode untuk
Menanyakan Kembali; (2.7) Alih kode untuk Mengomentari Ucapan Lawan
Bicara; (2.8) Alih Kode untuk Mengungkapkan Perasaan; (2.9) Alih Kode untuk
Meminta Penjelasan. Kesembilan fungsi tersebut merupakan fungsi alih kode
yang dikemukakan oleh Nishimura (1997), Fotos (2001) dan Hattori (2001).

Berikut adalah analisisnya.

2.1. Alih Kode dalam Bentuk Discourse Marker Sebagai Batas Penanda

Sama seperti telah dijabarkan dalam BAB IV poin 1.1, fungsi alih kode ini
adalah fungsi di mana alih kode ditandai dengan penggunaan discourse marker
untuk membuat batasan di antara perkataan yang ditujukan untuk diri sendiri

dengan perkataan yang ditujukan kepada lawan bicara.

Fungsi alih kode yang serupa ditemukan dalam percakapan yang terjadi di
antara mahasiswa Jepang jurusan bahasa Indonesia Universitas Osaka dengan

mahasiswa Indonesia dalam Acara Pertukaran Budaya Indonesia-Jepang.

Namun penanda yang digunakan pada alih kode yang ditemukan dalam
sumber data agak berbeda dengan penanda alih kode yang dikemukakan
Nishimura (1997). Dalam data (1) di bawah ini discourse marker sebagai batasan

di antara perkataan yang ditujukan untuk diri sendiri dengan perkataan yang

ditujukan kepada lawan bicara fungsinya digantikan oleh kata “7g A, f= o [+~
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Dalam Data 18 Mahasiswa Jepang (MJ15) dan mahasiswa Indonesia (MI1)
sedang membicarakan film Indonesia yang berjudul Ada Apa dengan Cinta. Pada
tuturan (1) MI1 bertanya kepada MJ15 apakah MJ15 sudah pernah menonton film

Indonesia. Kemudian ketika menjawab pertanyaan, pertama MJ15 bertutur ‘7& A/
o o f= 2 [T terlebih dahulu sebelum melontarkan jawaban yang ditujukan
kepada MII yaitu, “Cinta! Ada Apa dengan Cinta!”. Kata ‘" A 27>
[+tersebut berperan sebagai batasan di antara perkataan yang ditujukan untuk diri
sendiri dan perkataan yang ditujukan kepada lawan bicara. Selain itu diasumsikan,
dengan bertutur “%% As%° 2 1= 2 |7 terlebih dahulu, MJ15 menujukan tuturan ini

kepada dirinya sendiri sebagai tanda sedang berusaha untuk menggali memori
sambil mengingat-ingat judul film Indonesia yang pernah ditonton. Ketika sudah
mengingatnya, barulah MJ15 beralih kode ke dalam bahasa Indonesia untuk

menuturkan jawabannya.

Data 18
1 MI1 : Pernah menonton film Indonesia?

2=>MJ15 : AKX o 1= 21T ? (Apa ya?) Cinta! Ada Apa dengan Cinta!

3 MI1 : Ooh iyaitu film bagus!

2.2. Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nishimura (1997) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan reach-out strategy di mana alih kode

ditandai dengan pengulangan ekspresi yang sama dalam bahasa Inggris dan
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bahasa Jepang agar informasi dimengerti oleh lawan bicara yang terdiri dari

beberapa jenis (penutur asli bahasa Jepang dan penutur asli bahasa Indonesia).

Fungsi alih kode yang serupa ditemukan dalam percakapan yang terjadi di
antara mahasiswa Jepang jurusan bahasa Indonesia Universitas Osaka dengan

mahasiswa Indonesia dalam Acara Pertukaran Budaya Indonesia-Jepang.

Dalam Data 26, Pada tuturan (1) mahasiswa Jepang (MJ18) bertutur, “Saya
tidak suka ibu terlalu keras.” dan tuturannya direspons oleh mahasiswa Indonesia
(MJ1). Melihat tidak ada respons dari mahasiswa Jepang lain (MJ17) yang juga
terlibat dalam percakapan, MJ18 mengulangi tuturannya dengan beralih kode ke
dalam bahasa Jepang agar dimengerti oleh MJ17. Setelah itu baru terlihat ada
respons terkejut dari MJ17 (tuturan 3). Hal ini dilakukan agar informasi yang
ingin disampaikan dapat dipahami oleh dua jenis lawan bicara yang ada dalam

situasi tersebut, yaitu mahasiswa Indonesia dan mahasiswa Jepang lainnya.

Data 26

1—-M1J18 : Saya tidak suka ibu terlalu keras.
2 MI1 : Gitu ya.

3=>MJ18: Ihu HFEYFELPLBVEEIZE>B® oz, (Aku jujur
bilang tidak suka dengan Ibu)

4-MIJ17 : H 5 ! (Aduh!)
2.3. Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang Digunakan untuk Mengisi

Kesenjangan Leksikal
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nishimura (1997) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan Nouns to fill lexical gaps, di mana alih kode
ditandai dengan penggunaan istilah khusus, kata benda untuk orang, tempat, dan
benda secara spesifik untuk menggantikan kosakata yang hilang. Hilang yang
dimaksud di sini adalah hilang karena kompetensi berbahasa yang masih rendah,
hilang karena kebiasaan penutur menyebut kata-kata tersebut dalam bahasa lain,

atau hilang karena tidak ada padanan kata yang tepat dalam bahasa tersebut.

Dalam data 29, pada tuturan (1), MI1 bertanya kepada MI2 berapa orang
dari Makasar yang menjadi peserta program Japanese Education Capacity
Building South-east Asia Japanese Teacher Training College 2015. MI2
menjawab hanya MI2 sendiri yang berasal dari Makasar. Kemudian MI1 bertanya
berasal dari mana MI3 yang duduk di sebelah MI2. Setelah MI3 menjawab
dirinya berasal dari Bali, MI1 kembali memperkenalkan dirinya sendiri dengan
menyebutkan nama dosen dan nama universitas tempat MI1 berkuliah di
Indonesia. Lalu dalam tuturan (6) MI3 bertanya kepada MI1 apakah MI1 berasal
dari universitas yang sama dengan salah satu peserta program Japanese Education
Capacity Building South-east Asia Japanese Teacher Training College 2015.
Kemudian dalam tuturan (7), MI1 menjawab bahwa benar MI1 berasal dari
universitas dengan salah satu peserta program yang namanya disebutkan oleh MI13

dengan bertutur “Iya. (Nama seorang mahasiswa peserta kunjungan) #£%.”. MI1

terlihat beralih kode menyisipkan kata bahasa Jepang yaitu ‘% 25’ dalam tuturan

bahasa Indonesianya.
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Hal ini dilakukan MI1 untuk mengisi kesenjangan leksikal dalam kata untuk
sebuah benda yang spesifik. MI1 lebih memilih menuturkan kata ‘adik tingkat’
dengan kata ‘#&2E’ karena lawan bicaranya adalah mahasiswa Indonesia yang
juga mempelajari bahasa Jepang dan diasumsikan mempunyai pengetahuan

tentang kata ‘{5’

Data 29

1 MI1 : Dari Makasar berapa orang?

2 MI2 : (Menunjuk diri sendiri)

3 MIL : Sendiri? Ini dari mana?

4 MI3 : Bali

5 MI1 : Dari Bali. Saya Saya mahasiswanya (Nama seorang dosen
peserta kunjungan) sensei, dari (Nama salah satu perguruan
tinggi di Jakarta).

6 MI3 : Sama... (Nama seorang mahasiswa peserta kunjungan)?

7=MI1 : lya. (Nama seorang mahasiswa peserta kunjungan) #25. (Adik
tingkat)

2.4. Alih kode untuk Memberikan Efek Gaya Bahasa

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nishimura (1997) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan stylistic effects di mana alih kode ditandai
dengan pengutipan dalam bentuk kalimat langsung untuk membuat cerita lebih

hidup dan membuat efek dramatis.
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Fungsi alih kode yang serupa ditemukan dalam percakapan yang terjadi di
antara mahasiswa Jepang jurusan bahasa Indonesia Universitas Osaka dengan

mahasiswa Indonesia dalam Acara Pertukaran Budaya Indonesia-Jepang.

Dalam Data 27 seorang mahasiswa tingkat 4 Jepang Jurusan Bahasa
Indonesia Universitas Osaka (MJ13) tiba-tiba turut serta dalam percakapan
beberapa mahasiswa tingkat 2 Jepang Jurusan Bahasa Indonesia Universitas
Osaka dan seorang mahasiswa Indonesia (MI1). Mereka sedang membicarakan
tentang salah seorang dosen berkewarganegaraan Indonesia. yang mengajar di

Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas Osaka

Dalam data 27, pada tuturan (1) MJ13 tiba-tiba ikut turut serta
mengomentari percakapan tentang dosen berkewarganegaraan Indonesia yang
sebelumnya dilakukan oleh MJ18, MJ17 dan MI1 (data 26). MJ13 dan MJ17
terlihat saling menceritakan pengalamannya ketika diajar oleh dosen tersebut. Di
sini MI1 menangkap bahwa dosen tersebut kerap kali memarahi mahasiswa,
kemudian MI bertanya, “Ibu sering marah ya?”, merespons isi percakapan MJ13
dan MJ17. Kemudian, seperti terlihat pada tuturan (5), MJ13 menjawab
pertanyaan dari MI1 dengan beralih kode mengutip perkataan dari dosen tersebut,
ditambah lagi dengan sambil menirukan suara dan cara berbicara dosen tersebut.
Dengan begitu, tuturan MJ2 terlihat lebih hidup dan dramatis sehingga M1 sampai

bisa membayangkan dosen tersebut sedang berbicara (tuturan (6)).
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Data 27

1 M3 : B 1FEEXEDEET—FR DN T-M7L ? (Sepertinya kita
paling dimarahi itu ketika tahun pertama.)

2 M7 1FEDELEEFLBoNFLZIT E4, (Kita juga waktu tahun
pertama dimarahi.)

3 M3 o 2FEDEEZARICEONGN ST, 1THEDEE
U5t (Ketika tahun kedua kita tidak terlalu dimarahi.
Waktu tahun pertama sangat sering dimarahi.)

4 MI1l: K<EBBHATI M. lbu? (Ibu sering marah ya?)

5=MJ13 : D As, (lya.) ”(Nama seorang siswa) san, mau naik tingkat dua
atau tidak?!”, katanya.

6 MIl: 2B TZE %, (Sayabisa membayangkannya)

2.5 Alih Kode untuk Mengkompensasi Kosakata Yang Belum Dipelajari

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hattori (2001) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan % & &Z5Z = D# (& di mana penutur
menggunakan bahasa ibu untuk menggantikan kata-kata yang belum dimengerti
dalam bahasa yang dipelajari untuk menyampaikan suatu cerita tentang peristiwa

yang ingin dikemukakan.

Fungsi alih kode yang serupa ditemukan dalam percakapan yang terjadi di
antara mahasiswa Jepang jurusan bahasa Indonesia Universitas Osaka dengan

mahasiswa Indonesia dalam Acara Pertukaran Budaya Indonesia-Jepang.

Dalam Data 24, mahasiswa Indonesia (MI1) sedang bertanya kepada para
mahasiswa Jepang tentang alasan mengapa memilih untuk belajar di jurusan

bahasa Indonesia di universitasnya yang sekarang.
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MJ18 mengemukakan alasannya dengan bahasa Indonesia mengapa
memilih jurusan bahasa Indonesia. Di pertengahan tuturan, MJ18 beralih kode ke
dalam bahasa Jepang, “apa ya? Secara kebetulan masuk (ke jurusan bahasa

Indonesia), kebetulan.”.

Di sini MJ18 terlihat kesulitan untuk mengungkapkan kata ‘kebetulan’
dalam bahasa Indonesia. Untuk memastikan alasannya, penulis melakukan
wawancara. konfirmasi kepada MJ18 sekitar dua bulan setelah rekaman di ambil.
Dari hasil wawancara, disimpulkan bahwa MJ18 pada saat itu ternyata benar tidak
mengetahui bagaimana mengungkapkan kata “kebetulan” dalam bahasa Indonesia
dan akhirnya memilih untuk mengungkapkannya dengan beralih kode ke dalam

bahasa Jepang.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap MJ18 juga
didapat kan informasi bahwa setiap mahasiswa jurusan bahasa Jepang di
Universitas Osaka diharuskan untuk mempunyai sub-jurusan bahasa asing.
Namun, setiap mahasiswa tidak dapat memilih sub-jurusan bahasa asingnya
sendiri. Sehingga tidak sedikit mahasiswa yang mengambil sub-jurusan bahasa
asing yang tidak sesuai dengan kemauannya. MJ18 adalah salah satu contohnya.
Pada awalnya MJ18 tidak merencanakan untuk masuk ke jurusan bahasa
Indonesia, namun karena alasan satu dan lain hal MJ18 ‘kebetulan’ masuk ke

jurusan bahasa Indonesia.

Data 24
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I=MJ18 : Saya bukan mahasiswa jurusan bahasa Indonesia tetapi saya
jurusan bahasa jepang. Jurusan bahasa Jepang tidak bisa
memutuskan bahasa apa sendiri, jadi TATAH D ?f=FF_
[ZKf=., T=F1=F (apa ya? Secara kebetulan masuk (ke jurusan
bahasa Indonesia), kebetulan) Tapi saya suka bahasa Indonesia,
sangat suka.

2.6. Alih kode untuk Menanyakan Kembali

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hattori (2001) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan 272 z& L di mana penutur bertanya dengan

mengulang kembali informasi yang didengar menggunakan alih kode untuk
mengkonfirmasi dan memastikan apakah informasi yang didengar sudah sesuai

dengan informasi yang dimaksud oleh lawan bicara.

Fungsi alih kode yang serupa ditemukan dalam percakapan yang terjadi di
antara mahasiswa Jepang jurusan bahasa Indonesia Universitas Osaka dengan

mahasiswa Indonesia dalam Acara Pertukaran Budaya Indonesia-Jepang.

Dalam data 19 mahasiswa Jepang (MJ15) sedang menanyakan sejak kapan
mahasiswa Indonesia (MI1) tinggal di Jepang. Pada tuturan (1) mahasiswa Jepang
(MJ15) sedang menanyakan sejak kapan mahasiswa Indonesia (MI1) tinggal di
Jepang. Kemudian MI1 menjawabnya dengan “mulai September.” MJ15 lalu

bertanya dengan mengulang kembali “September” menggunakan alih kode “9 A
T ¢ A ?7. Untuk memastikan alasannya, penulis melakukan wawancara

konfirmasi kepada MJ15 sekitar dua bulan setelah rekaman di ambil. Dari hasil
wawancara, disimpulkan bahwa MIJ15 sebenarnya mengetahui kosakata

“September”, tetapi pada saat itu MJ15 tidak yakin betul bahwa “September”
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dalam bahasa Jepang adalah “9 A”. Maka dari itu dilakukannya konfirmasi ulang

kepada lawan bicara (MI1) dengan bertanya mengulang informasi menggunakan

alih kode.

Data 19

1 MJ15 : mulai kapan di Jepang?
2—MI1 : Mulai September
3=MIJ15 : . 9 A TYH ? (Oh, bulan September?)

2.7. Alih kode untuk Mengomentari Ucapan Lawan Bicara

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hattori (2001) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan #FFZZ/-54F & T 4 > F DH#EE di
mana penutur menggunakan alih kode untuk mengomentari ucapan lawan bicara

dan memperluas topik pembicaraan.

Fungsi alih kode yang serupa ditemukan dalam percakapan yang terjadi di
antara mahasiswa Jepang jurusan bahasa Indonesia, Universitas Osaka dengan
mahasiswa Indonesia yang sedang melakukan kunjungan belajar ke Universitas
Osaka dalam rangkaian program Japanese Education Capacity Building South-

east Asia Japanese Teacher Training College 2015.

Dalam data 32, dua orang mahasiswa Indonesia (MI1, MI2) dan seorang

mahasiswa Jepang (MJ21) sedang membicarakan tentang usia.

Pada tuturan (1) MJ21 bertanya kepada MI2 dan MI3, “Sekarang kalian

semua dua puluh tahun-an?” kemudian menerima jawaban dari MI2 bahwa MI2
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masih berusia 18 tahun (tuturan 2). Mendengar hal tersebut MJ21 merasa heran
dan menanyakan mengapa bisa seperti itu. Ternyata MI2 mulai duduk di bangku
Sekolah Dasar ketika berusia empat setengah tahun (tuturan 5). Secara umum,
seorang murid yang baru duduk di bangku Sekolah Dasar berusia enam tahun.
Mendengar MI2 yang duduk di bangku Sekolah Dasar pada saat berusia empat
setengah tahun, MJ21 menunjukkan rasa terkejut dan berkomentar dengan beralih
kode ke dalam bahasa Jepang, “Apa?? Kamu terlalu pintar!” (tuturan 7). Dengan
demikian, selain mengungkapkan rasa terkejutnya dengan berkomentar
menggunakan alih kode, tuturan MJ21 juga telah mengubah alur pembicaraan dari
topik tentang usia menjadi topik tentang Sekolah Dasar di Indonesia dan di

Jepang.

Data 32

1 MJ21 : Sekarang kalian semua dua puluh tahun-an?

2—MI2 : £1Z 18 T9, (Masih delapan belas.)

3—MJ21 : Z ?(Lho?) Kenapa?

4 MI1 : SMA-nya aksel? Masuk TK-nya cepet?

5—MI2 : Masuk SD 4 setengah tahun

6 MII : Hah?!

7=MI21:: 2 ?BER$ E4 3 ! (Apa?? Kamu terlalu pintar!)
8 MI2 : K&, K&, (Benar, benar)

9 MIl: E& 6% TL & S5 ?(Biasanya enam tahun, ‘kan?)
(Berlanjut ke pembicaraan tentang Sekolah Dasar di Indonesia dan di
Jepang)

2.8. Alih Kode untuk Mengungkapkan Perasaan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hattori (2001) terdapat salah satu

fungsi alih kode yang disebut dengan /Z¢/&z/4 di mana penutur menggunakan
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alih kode untuk mengungkapkan ekspresi terkejut, senang atau sedih. Fungsi alih
kode yang serupa ditemukan dalam percakapan yang terjadi di antara mahasiswa
Jepang jurusan bahasa Indonesia Universitas Osaka dengan mahasiswa Indonesia
yang sedang melakukan kunjungan belajar ke Universitas Osaka dalam acara

pertukaran budaya Indonesia-Jepang.

Dalam data 25, mahasiswa Jepang (MJ15) dan mahasiswa Indonesia (MI1)
sedang membicarakan tentang kata “udah” yang biasa digunakan dalam bahasa
lisan. Mendengar kata “udah” yang diucapkan oleh MI1 dalam tuturan (2 MJ15
merasa tidak mengenal kata tersebut dan mengulangnya kembali bertanya kepada
MI1. Kemudian MI menjelaskan tentang kata “udah” lalu MJ15 beralih kode ke
dalam bahasa Jepang “Bagus juga ya! Udah. Baru pertama kali saya
mendengarnya.” untuk mengungkapkan perasaannya yang baru pertama kali
mendengar kata tersebut. Dengan demikian MJ15 mengungkapkan perasaannya
terhadap kata yang baru didengar menggunakan bahasa ibunya yaitu bahasa

Jepang.

Data 25

1 MIJ15 : Sudah makan?

2—MII : Udah.

3—MJ15 : Udah?

4 MI : Biasanya sudah ya? Bahasa Indonesia yang di ajar ibu biasanya

Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Yang saya omongin ini
jangan ditiru ya?
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5=MIJ15 : LM\MA ! Udah, #18 TELM=, (Bagus juga ya! Udah. Baru
pertama kali saya mendengarnya.)

2.9. Alih Kode untuk Meminta Penjelasan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hattori (2001) terdapat salah satu
fungsi alih kode yang disebut dengan ZF8722 3K (Permintaan Penjelasan) di mana

alih kode ditandai dengan kalimat tanya untuk menanyakan hal yang tidak

dimengerti sekaligus untuk meminta penjelasan kepada lawan bicara.

Fungsi alih kode yang serupa ditemukan dalam percakapan yang terjadi di
antara mahasiswa Jepang jurusan bahasa Indonesia Universitas Osaka dengan

mahasiswa Indonesia dalam Acara Pertukaran Budaya Indonesia-Jepang.

Dalam data 23, Beberapa mahasiswa Jepang dan MI1 sedang berfoto
kemudian MJ20 tiba-tiba berpose dengan muka yang lucu. Pada tuturan (1), MJ17

mengomentari MJ20 yang berpose dengan muka yang lucu. Kemudian pada
tuturan (3) MJ17 terlihat bertutur dalam bahasa Jepang “ZEEEIZ A 2 1= 2 127
menanyakan kepada yang lain bagaimana mengungkapkan kata ‘ZEE8° dalam
bahasa Indonesia yang berarti ‘muka lucu’. Setelah itu MJ17 beralih kode, “Mata
yang lucu ¥° > 7= 2 [+ ?”. Di sini MJ17 terlihat salah mengucapkan kata ‘muka’
menjadi ‘mata’. Dapat diasumsikan bahwa MJ17 melakukan alih kode di sini
untuk menanyakan hal yang tidak dimengerti serta meminta penjelasan kepada

lawan bicara. Setelah itu pada tuturan (8), MJ20 bertutur bahwa kata yang benar

adalah ‘muka’ dan bukan ‘mata’.

Data 23
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1 MIL7: £-ZEEL TS, (Kamu berpose muka lucu lagi.)
2 Semuanya : (Tertawa)

3 MIL7 : ZEEEHZ AX 1= o1+ ? Mata yang lucu ¥ o 71= 2 [+ ? (Muka
lucu apa ya? Mata yang lucu ya?

4 MJ19 : Mata?
5 MJ18 : Muka?
8 MJ20 : Muka lucu!

9 MJ17 : Muka lucu!

3. Perbandingan Fungsi Alih Kode di Dalam dan di Luar Situasi Belajar-Mengajar

Dalam subbab ini, pertama penulis akan menampilkan rangkuman hasil
interpretasi di atas dalam bentuk tabel. Kemudian penulis akan menginvestigasi
tentang persamaan dan perbedaan fungsi alih kode di dalam dan di luar situasi

belajar-mengajar pada lingkungan Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas Osaka.

Tabel 4.5
Tabel Perbandingan Fungsi Alih Kode di Dalam dan di Luar Situasi Belajar-
Mengajar
No. Fungsi di D_alam Situa_si di ITuar Situas_i
Belajar-Mengajar | Belajar-Mengajar
Alih  Kode dalam  Bentuk
1. | Discourse Marker Sebagai Batas v v
Penanda (1 Tuturan) (2 Tuturan)
5 Alih kode Sebagai Strategi untuk v v
" | Menjangkau (2 Tuturan) (3 Tuturan)
Alih kode dalam Bentuk Kata
3. | Benda yang Digunakan untuk v v
Mengisi Kesenjangan Leksikal (4 Tuturan) (4 Tuturan)
4 Alih  Kode untuk Meminta v v
" | Penjelasan (1 Tuturan) (1 Tuturan)
5 Alih  Kode untuk Menyatakan v
| Task Term (1 Tuturan)
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di Dalam Situasi

di Luar Situasi

No. Fungs| Belajar-Mengajar | Belajar-Mengajar
. v
6. | Alih kode untuk Penekanan (2 Tuturan)
7 Alih kode untuk Memberi Sinyal v
" | Tanda Perbaikan (1 Tuturan)
Alih Kode untuk Menunjukkan v
8. | Bagian dalam Artikel (1 Tuturan)
9 Alih Kode untuk Mengkonfirmasi v
" | Makna dan Penggunaan Kata (3 Tuturan)
10 Alih  kode untuk Memberikan v
" | Efek Gaya Bahasa (1 Tuturan)
Alih Kode untuk v
11. Mengkompen_sas_l Kosakata Yang (2 Tuturan)
Belum Dipelajari
12 Alih  kode untuk Menanyakan v
" | Kembali (1 Tuturan)
13 Alih kode untuk Mengomentari v
" | Ucapan Lawan Bicara (2 Tuturan)
Alih Kode untuk Mengungkapkan v
14.
Perasaan (2 Tuturan)
Total 16 Tuturan 18 Tuturan

3.1. Persamaan

3.1.1. Alih Kode dalam Bentuk Discourse Marker Sebagai Batas Penanda

Fungsi alih kode yang serupa dengan Discourse markers as a boundary

marker ditemukan baik di dalam maupun di luar situasi belajar-mengajar. Hal ini

dapat terjadi karena baik di dalam maupun di luar situasi belajar-mengajar

terdapat aktivitas tanya-jawab yang memungkinkan fungsi alih kode jenis ini

digunakan. Namun seperti yang terlah dijabarkan pada BAB IV poin 1.1 dan 2.1,

dalam data 10 dan data 18 discourse marker sebagai batasan di antara perkataan

yang ditujukan untuk diri sendiri dengan perkataan yang ditujukan kepada lawan
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bicara fungsinya digantikan oleh kata tanya yang ditujukan kepada diri sendiri
yaitu “ & 5 /5 57 dan “lgAR STz 2T “IgA X o= 2 1T sendiri
merupakan salah satu ciri khas dari Bi#&8 5+ atau dialek Kansai yang mana jika
dikonversikan ke dalam bahasa Jepang standar bentuknya menjadi “7£ A, T L 1=
2 [7”. Pertama-tama, jika dilihat dari bentuknya, kedua ungkapan tersebut terdiri

dari elemen;

BAEDS - o+ Fn5
Rlzeot=olt » HATLESF » i + TLE +

Masing-masing ungkapan menggunakan partikel akhir kalimat atau
shuujoshi ¥ BAZA yaitu ~7= 5 5 dan ~ o [t . Salah satu fungsi dari
shuujoshi #£BhzA ~7=% 5 yang muncul dalam data 10 adalah untuk meminta
klarifikasi atas kebenaran suatu peristiwa kepada lawan bicara karena pembicara
tidak yakin betul dengan apa yang diucapkan®. Dalam data 10 ungkapan “7z A, 1=
A 5 digunakan sebagai pengganti discourse marker untuk membuat batasan di
antara perkataan yang ditujukan untuk diri sendiri dengan perkataan yang
ditujukan kepada lawan bicara. Oleh karena itu ungkapan “#£A,7= 5 5> dalam

data 10 dikategorikan ke dalam kata-kata yang ditujukan pada diri penutur sendiri.

’Lih. ARRFEF (2002) [ T~1=55 | IZkHHERICHT HIEE] [FHEE
AAZEHE] 38 BRAXZAAEHAELZET L4 —
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Dengan kata lain, penutur meminta klarifikasi sekaligus mencari jawaban atas

pertanyaan yang diajukan kepada dirinya sendiri.

Kemudian, dalam data 18 muncul shuujoshi #£ Bz ~ - |7 sebagai
pengganti discourse marker untuk membuat batasan di antara perkataan yang
ditujukan untuk diri sendiri dengan perkataan yang ditujukan kepada lawan
bicara. . Salah satu fungsi dari shuujoshi #2815 ~ - 7 yang muncul dalam data
18 adalah untuk mengungkapkan bahwa pembicara sedang mencari sebuah

informasi dari dalam ingatannya dan belum menemukan informasi yang tepat.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa shuujoshi # Bz ~7=% 5 yang muncul
pada data 10 dan shuujoshi #2815 ~ - [+ yang muncul pada data 18 memiliki

kesamaan. Yaitu, keduanya sama-sama digunakan penutur untuk mencari jawaban

dan informasi dalam pikiran diri masing-masing.

Kemudian, jika dilihat dari aspek pemilihan katanya, pada data 10
mahasiswa Jepang menggunakan ungkapan & 5 7= A 5 . Bentuk ungkapan
tersebut merupakan bentuk ungkapan dalam bahasa Jepang standar, sementara
penutur sendiri adalah mahasiswa Jepang yang berasal dari Osaka dan dalam
kesehariannya penutur cenderung lebih sering menggunakan dialek Kansai®.

Padahal tidak menutup kemungkinan mahasiswa tersebut mengungkapkan & 5 2

A 5 dalam dialek Kansai dengan ungkapan misalnya & 5 %2% 5 seperti yang

*Lih. X FEEEF (1996) THRBNFADIAE— To1+] D#EE—] [FKBEZR
ER] 1 FRKFRFRERBLREXS - SEWNEMBREENEE
*Pengamatan penulis
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dilakukan oleh mahasiswa Jepang asal Osaka dalam data 18 yang tetap

menggunakan dialek Kansai ketika menggunakan ungkapan A4 > 7= o 7.

Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan situasi ketika keduanya melakukan
alih kode. Percakapan data 10 terjadi dalam situasi belajar-mengajar, ditambah
lagi dosen berkewarganegaraan Indonesia juga terlibat di dalamnya. Dua hal
tersebut dapat dipertimbangkan sebagai faktor yang menyebabkan mahasiswa
Jepang dalam data 10 secara tidak sadar menjadi memiliki rasa keharusan
menggunakan bahasa Jepang standar untuk mengimbangi kemampuan berbahasa
Jepang dosennya yang tidak memahami dialek Kansai. Serta menyesuaikan diri

dengan situasi belajar-mengajar yang formal.

Sebaliknya, mahasiswa Jepang dalam data 18 tetap menggunakan dialek
Kansai karena percakapan terjadi di luar situasi-belajar mengajar yaitu dalam
acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang yang santai. Ditambah lagi lawan
bicaranya adalah sesama mahasiswa sebaya yang mempelajari bahasa Jepang.
Sehingga tidak timbul rasa keharusan untuk menggunakan bahasa Jepang standar

agar mengimbangi kemampuan berbahasa Jepang lawan bicara.

3.1.2. Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau

Fungsi alih kode yang serupa dengan reach-out strategy ditemukan baik di
dalam maupun di luar situasi belajar-mengajar (uraian pada BAB IV poin 1.2 dan
2.2.). Hal ini terjadi karena dalam kedua situasi tersebut terdapat beberapa jenis

dari lawan bicara, yaitu orang Indonesia dan orang Jepang, sehingga



92

mengharuskan penutur mengulangi ekspresi yang sama dalam kedua bahasa agar

informasi dimengerti oleh lawan bicara.

Walaupun sama-sama bertujuan untuk ‘menjangkau’ lawan bicara yang
berbeda jenis, jika dilihat dari cara penyampaiannya penutur alih kode dalam data
12 dan data 26 mempunyai cara yang berbeda. Hal tersebut dapat dilihat dalam

data di bawah ini.

Data 12

8=>MJ12 : Jadi, apa, sebaiknya ambil kuliah, kuliah fakultas sastra. 7=h\ 55
EBDIRZE % & > T (Jadi ambil mata kuliah fakultas) . jadi kuliah
S1 begitu.

Data 26
1—MIJ18 : Saya tidak suka ibu terlalu keras.
2 MI1 : Gitu ya.

3=>MJ18 : lhu HEYFELLHBWVWIEEIZTE>H » o1, (Aku jujur
bilang tidak suka dengan Ibu)

4—-MIJ17 : H 5 ! (Aduh!)

Penutur alih kode dalam data 12, terlihat bertutur tanpa jeda dengan tempo
yang cukup cepat pada peralihan kodenya. Sementara penutur alih kode dalam
data 26, pertama bertutur menyatakan rasa tidak sukanya dengan salah satu dosen
yang mengajarnya (tuturan 1), kemudian dijeda oleh tuturan MI1 yang merespons

tuturan MJ18 sebelumnya (tuturan 2). Kemudian setelah itu barulah MJ18 beralih
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kode ke dalam bahasa Jepang pada turn (giliran berbicara) selanjutnya

menyampaikan informasi yang sama untuk lawan bicara lainnya (MJ18).

3.1.3. Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang Digunakan untuk Mengisi

Kesenjangan Leksikal

Fungsi alih kode yang serupa dengan nouns to fill lexical gaps ditemukan
baik di dalam maupun di luar situasi belajar-mengajar (uraian pada BAB 1V poin
1.3 dan 2.3). Alih kode pada fungsi ini ditandai dengan penggunaan kata benda
atau istilah khusus untuk menggantikan kosakata yang hilang. Hilang yang
dimaksud di sini adalah hilang karena kompetensi berbahasa yang masih rendah,
hilang karena kebiasaan penutur menyebut kata-kata tersebut dalam bahasa lain,

atau hilang karena tidak ada padanan kata yang tepat dalam bahasa tersebut.

Jika dilihat dari tujuan fungsinya, seorang yang memiliki latar belakang
bahasa yang lebih dari satu, tidak bisa terlepas dari penggunaan kedua bahasa
yang diketahuinya. Maka dari itu fungsi alih kode ini dapat ditemukan di mana

saja, tidak terbatas di dalam atau pun di luar situasi belajar mengajar.

3.1.4. Alih Kode untuk Meminta Penjelasan

Fungsi alih kode yang serupa dengan ZZ85Z 3K (Permintaan Penjelasan)
ditemukan baik di dalam maupun di luar situasi belajar-mengajar (uraian pada
BAB IV poin 1.7 dan 2.9). Alih kode pada fungsi ini ) ditandai dengan kalimat
tanya untuk menanyakan hal yang tidak dimengerti sekaligus untuk meminta

penjelasan kepada lawan bicara. Jika dilihat dari tujuan fungsinya, fungsi ini
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dilihat sebagai salah satu usaha penutur dalam pemerolehan bahasa. Dengan
meminta penjelasan kepada lawan bicara tentang apa yang tidak diketahui,

pengetahuan akan bahasa si penutur akan bertambah.

Proses pemerolehan bahasa sendiri tidak hanya terbatas dalam situasi
belajar-mengajar. Tetapi juga dapat terjadi di luarnya. Maka dari itu fungsi alih

kode ini ditemukan dalam kedua situasi.

3.2. Perbedaan

3.2.1. Alih Kode untuk Menyatakan Task Term

Fungsi alih kode yang serupa dengan nouns to fill lexical gaps ditemukan
dalam percakapan di perkuliahan (uraian BAB 1V poin 1.4) tetapi tidak ditemukan
dalam percakapan di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang. Fungsi alih kode
ini terjadi dalam perkuliahan karena topik pembicaraan yang diangkat dalam
situasi belajar-mengajar terbatas pada hal-hal yang berhubungan dengan materi
pembelajaran. Sehingga harus digunakan kata-kata yang berkaitan dengan istilah
tata bahasa dan istilah yang menunjukkan aktivitas dalam kelas. Sementara, dalam
acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang, topik yang dibicarakan merupakan
topik yang lebih ringan dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga tidak
terlihat keperluan untuk menggunakan kata-kata yang berkaitan dengan istilah tata

bahasa dan istilah yang menunjukkan aktivitas dalam kelas.

3.2.2. Alih kode untuk Penekanan

Fungsi alih kode yang serupa dengan switching to emphasis ditemukan
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dalam percakapan di perkuliahan (uraian dalam BAB IV poin 1.5) tetapi tidak
ditemukan dalam percakapan di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang.
Karena fungsi alih kode yang dikemukakan oleh Fotos (2001) ini hanya terbatas
pada tujuan untuk memperjelas dan menekankan makna kata dan penggunaan kata
yang tepat kepada mahasiswa, fungsi ini hanya ditemukan pada perkuliahan yang

merupakan situasi belajar-mengajar.

3.2.3. Alih kode untuk Memberi Sinyal Tanda Perbaikan

Fungsi alih kode yang serupa dengan switching to signal repair ditemukan
dalam percakapan di perkuliahan (uraian dalam BAB IV poin 1.6) tetapi tidak
ditemukan dalam percakapan di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang. Jika
dilihat dari fungsinya yang merupakan pemberian tanda berupa sinyal kepada
lawan bicara untuk memberitahukan bahwa penutur telah melakukan kesalahan
dalam berbicara, fungsi alih kode ini bisa saja terjadi baik di dalam maupun di
luar situasi belajar-mengajar. Namun, pada sumber data yang didapatkan, fungsi
alih kode jenis ini hanya di temukan dalam perkuliahan yang merupakan situasi
belajar-mengajar.

3.2.4. Alih Kode untuk Menunjukkan Bagian dalam Artikel

Di luar fungsi alih kode yang dikemukakan oleh Nishimura (1997), Fotos
(2001) dan Hattori (2001), ditemukan juga fungsi lainnya dalam percakapan di
perkuliahan. Salah satunya adalah fungsi alih kode untuk menunjukkan bagian
dalam artikel. Ditemukannya fungsi ini, diasumsikan karena jenis perkuliahan
yang dijadikan sumber data penelitian ini mengharuskan dosen menggunakan alih

kode untuk menunjukkan bagian dalam artikel. Agar bagian yang dimaksud oleh
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dosen dan yang ditangkap oleh mahasiswa sama. Sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman dalam perkuliahan.

Sedangkan dalam sumber data yang diambil di luar kondisi belajar-
mengajar, fungsi alih kode jenis ini tidak ditemukan. Karena di luar kondisi
belajar-mengajar percakapan yang terjadi mengalir begitu saja, tidak membahas
suatu bahan bacaan tertentu, seperti artikel misalnya. Sehingga tidak terlihat
adanya keperluan untuk beralih kode untuk menunjukkan bagian dalam suatu
bacaan.

3.2.5. Alih Kode untuk Mengkonfirmasi Makna dan Penggunaan Kata

Di luar fungsi alih kode yang dikemukakan oleh Nishimura (1997), Fotos
(2001) dan Hattori (2001), ditemukan juga fungsi lainnya dalam percakapan di
perkuliahan. Salah satunya adalah fungsi alih kode untuk mengkonfirmasi makna
dan penggunaan kata. Konfirmasi yang dilakukan di sini bukanlah konfirmasi
yang dilakukan karena kompetensi berbahasa yang masih rendah. Melainkan
konfirmasi yang dilakukan oleh dosen untuk memastikan apakah mahasiswa
benar-benar paham dengan makna atau penggunaan suatu kata. Fungsi ini
merupakan salah satu ciri fungsi alih kode yang mudah sekali terjadi dalam situasi
belajar-mengajar. Karena dengan menggunakan alih kode untuk mengkonfirmasi
makna dan penggunaan kata, dosen dapat mengecek sejauh mana pemahaman
siswa kepada materi perkuliahan. Jika setelah dikonfirmasi, ternyata mahasiswa
belum memahami apa yang dosen maksud, maka dosen akan memberi penjelasan
lebih lanjut agar mahasiswa paham.

3.2.6. Alih kode untuk Memberikan Efek Gaya Bahasa
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Fungsi alih kode yang serupa dengan stylistic effects ditemukan dalam
percakapan di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang (uraian dalam BAB IV
poin 2.4) tetapi tidak ditemukan dalam percakapan di perkuliahan. Dalam
percakapan yang terjadi di situasi perkuliahan, topik yang diangkat terbatas pada
hal-hal yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Sehingga dilihat tidak
ditemukan isi pembicaraan yang mengharuskan untuk beralih kode untuk

mengutip pembicaraan pihak ketiga.

Sementara, dalam percakapan yang terjadi dalam acara pertukaran budaya
Indonesia-Jepang merupakan percakapan yang terjadi antar teman sebaya. Serta
topik yang diangkat sangat luas dan tidak terbatas pada materi pembelajaran.
Topik pembicaraan tentang pihak ketiga pun kerap kali muncul. Sehingga terdapat
urgensi untuk beralih kode mengutip pembicaraan pihak ketiga dalam bentuk

kalimat langsung untuk membuat cerita lebih hidup dan membuat efek dramatis.

3.2.7. Alih Kode untuk Mengkompensasi Kosakata Yang Belum Dipelajari

Fungsi alih kode yang serupa dengan % &'7Z:Z2 D#F1& ditemukan dalam
percakapan di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang (uraian dalam BAB IV
poin 2.5) tetapi tidak ditemukan dalam percakapan di perkuliahan. Dapat
diasumsikan bahwa fungsi alih kode ini terjadi dalam percakapan di acara
pertukaran budaya Indonesia-Jepang terjadi karena penutur alih kode dalam Data
(10) tersebut adalah siswa dengan kemampuan bahasa Indonesia yang menengah.
Sehingga tentu saja terdapat kosakata dalam bahasa Indonesia yang belum

diketahui dan terpaksa beralih kode ke dalam bahasa ibunya yaitu bahasa Jepang.
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Di sisi lain, dalam percakapan yang terjadi di perkuliahan, mahasiswa yang saling
berinteraksi di dalamnya merupakan mahasiswa dengan kemampuan bahasa
Indonesia yang cukup tinggi. Maka dari itu, fungsi alih kode jenis ini tidak

ditemukan di percakapan dalam perkuliahan.

3.2.8. Alih kode untuk Menanyakan Kembali

Fungsi alih kode yang serupa dengan /27 & & L ditemukan dalam

percakapan di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang (uraian dalam BAB IV
poin 2.6) tetapi tidak ditemukan dalam percakapan di perkuliahan. Jika dilihat
dari fungsinya yang merupakan bertanya dengan mengulang kembali informasi
yang didengar menggunakan alih kode untuk mengkonfirmasi dan memastikan
apakah informasi yang didengar sudah sesuai dengan informasi yang dimaksud
oleh lawan bicara, fungsi alih kode ini bisa saja terjadi baik di dalam maupun di
luar situasi belajar-mengajar. Namun, pada sumber data yang didapatkan, fungsi
alih kode jenis ini hanya di temukan dalam percakapan di acara pertukaran budaya

Indonesia-Jepang yang bukan merupakan situasi belajar-mengajar.

3.2.9. Alih kode untuk Mengomentari Ucapan Lawan Bicara

Fungsi alih kode yang serupa dengan #FFRZ/CH T ST X > FDHEEE
ditemukan dalam percakapan di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang
(uraian dalam BAB IV poin 2.7) tetapi tidak ditemukan dalam percakapan di
perkuliahan. Fungsi alih kode ini hanya ditemukan dalam percakapan di acara
pertukaran budaya Indonesia-Jepang karena jenis perkuliahan yang menjadi objek

sumber data penelitian adalah perkuliahan yang terfokus kepada pengajar atau
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dosen. Maka dari itu, percakapan yang terjadi dalam perkuliahan kendalinya
dipegang penuh oleh dosen. Hal tersebut mengakibatkan mahasiswa tidak diberi
cukup kesempatan untuk mengungkapkan pendapat dan komentarnya terhadap
tuturan mahasiswa lain atau terhadap tuturan dosen. Sementara itu, dalam acara
pertukaran budaya Indonesia-Jepang, karena tidak terikat dengan situasi belajar-
mengajar, penutur lebih bebas berbicara untuk mengemukakan pendapat dan
komentarnya atas tuturan lawan bicara. Sehingga fungsi alih kode jenis ini

ditemukan dalam percakapan di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang.

3.2.10. Alih Kode untuk Mengungkapkan Perasaan

Fungsi alih kode yang serupa dengan /& /& & /4 ditemukan dalam

percakapan di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang (uraian dalam BAB IV
poin 2.8) tetapi tidak ditemukan dalam percakapan di perkuliahan. Sama seperti
yang telah diungkapkan dalam uraian di BAB IV poin 3.2.8, fungsi alih kode ini
hanya ditemukan dalam percakapan di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang
karena jenis perkuliahan yang menjadi objek sumber data penelitian adalah
perkuliahan yang terfokus kepada pengajar atau dosen. Dalam perkuliahan, para
mahasiswa jarang terlihat mengungkapkan pendapatnya dan interaksi aktif antar
mahasiswa atau antar mahasiswa dan dosen sangat sedikit. Sehingga tidak terlihat
adanya keperluan untuk mengekspresikan perasaan. Sementara, dalam acara
pertukaran budaya Indonesia-Jepang karena tidak terikat dengan situasi belajar-
mengajar, penutur lebih bebas berbicara untuk mengemukakan pendapat dan
komentarnya atas tuturan lawan bicara. Sehingga fungsi alih kode jenis ini

ditemukan dalam percakapan di acara pertukaran budaya Indonesia-Jepang.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan semaksimal mungkin agar berjalan sesuai
dengan prosedur ilmiah, namun demikian penelitian ini masih memiliki

keterbatasan yaitu;

1. Dalam penelitian ini penulis hanya melakukan wawancara pada sebagian
narasumber. Penulis tidak melakukan wawancara secara keseluruhan pada
fungsi-fungsi yang muncul dalam sumber data untuk memastikan modus apa
yang mendasari alih kodenya.

2. Karena tidak dapat dikonfirmasi modusnya maka tidak bisa ditentukan juga
apakah alih kode yang digunakan dalam percakapan yang dianalisis dalam
penelitian ini ada hubungannya dengan pembelajaran bahasa asing.

3. Kemudian, jenis perkuliahan yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini
adalah perkuliahan yang terfokus pada pengajar. Maka dari itu fungsi-fungsi
alih kode yang ditemukan dalam sumber data situasi belajar-mengajar bahasa

asing cukup terbatas pada beberapa fungsi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis dan membandingkan fungsi alih kode yang
digunakan baik di dalam dan di luar situasi belajar-mengajar bahasa asing di
lingkungan Jurusan Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa Asing, Universitas Osaka
sebagai objek penelitian. Setelah dianalisis dengan teori yang dikemukakan oleh
Nishimura (1997), Fotos (2001) dan Hattori (2001), disimpulkan bahwa fungsi
alih kode yang digunakan di dalam situasi belajar-mengajar bahasa asing adalah
fungsi-fungsi yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa dan pengenalan budaya.
Sedangkan fungsi alih kode yang digunakan di luar situasi belajar-mengajar
bahasa asing adalah fungsi-fungsi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Seperti pembicaraan tentang film, pendapat pribadi tentang berbagai macam hal,

atau rasa kesal terhadap hal yang sedang dihadapi.

Dari hasil perbandingan keempat belas fungsi alih kode yang digunakan
dalam baik di dalam dan di luar situasi belajar-mengajar bahasa asing di
lingkungan Jurusan Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa Asing, Universitas Osaka,
terdapat perbedaan dan persamaan fungsi. Persamaan fungsi yang muncul pada
sumber data terletak pada empat fungsi yaitu fungsi Alih Kode dalam Bentuk
Discourse Marker Sebagai Batas Penanda, fungsi Alih kode Sebagai Strategi

untuk Menjangkau dan Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang Digunakan



103

untuk Mengisi Kesenjangan Leksikal yang dikemukakan oleh Nishimura (1997).
Serta satu fungsi yang dikemukakan oleh Hattori (2001) yaitu fungsi Alih Kode
untuk Meminta Penjelasan. Namun dari persamaan fungsi tersebut terdapat
perbedaan dari cara penyampaian alih kode yang didasari oleh latar belakang
bahasa masing-masing penutur dan hubungannya dengan masing-masing lawan

bicara.

Serta, ditemukan juga dua fungsi alih kode yang tidak termasuk dalam
kategori Nishimura (1997), Fotos (2001) dan Hattori (2001). Penulis
menamakannya dua fungsi tersebut dengan Alih Kode untuk Menunjukkan
Bagian dalam Artikel dan Alih Kode untuk Mengkonfirmasi Makna dan

Penggunaan Kata.

Setelah tuturan yang mengandung alih kode dalam masing-masing sumber
data dianalisis, didapatkan kesimpulan bahwa alih kode yang terjadi di dalam
situasi belajar-mengajar lebih banyak dilakukan oleh dosen berkewarganegaraan
Jepang dibandingkan dengan alih kode yang dilakukan oleh dosen
berkewarganegaraan Indonesia. Sedangkan untuk alih kode yang terjadi di luar
situasi  belajar-mengajar  lebih  banyak dilakukan oleh  mahasiswa
berkewarganegaraan Jepang dibandingkan dengan alih kode yang dilakukan oleh

mahasiswa berkewarganegaraan Indonesia.

Alih kode memegang peranan penting baik dalam pengajaran bahasa asing
maupun di luar bidang pengajaran bahasa asing. Dalam pengajaran bahasa asing,

alih  kode dianggap sebagai prinsip yang digunakan untuk percepatan
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perkembangan bahasa kedua bagi siswa. Serta alih kode dapat memberi

sumbangan untuk menciptakan pelajaran yang sekomunikatif mungkin.

Di luar bidang pengajaran bahasa asing pun dikatakan bahwa alih kode

memegang peranan penting untuk memfasilitasi komunikasi antar individu

multilingual dari berbagai macam sisi dalam percakapan yang tidak terjadi di

bawah kondisi pembelajaran. Misalnya untuk mengimbangi keterbatasan dalam

kompetensi berbahasa dan mengekspresikan perasaan.

B. Implikasi

1.

Penelitian mengenai fenomena alih kode beserta fungsi-fungsinya dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya ini berhubungan dengan pemakaian bahasa
sebagai salah satu strategi dalam berkomunikasi. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan pembelajaran, baik oleh pengajar bahasa Jepang maupun
orang lain yang menggeluti kajian linguistik dan sosiolinguistik.

Serta penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu sumbangan
pemikiran bagi peningkatan kualitas dalam penyampaian materi pembelajaran
bahasa Jepang.

Selanjutnya, bagi mahasiswa, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai landasan berpikir bagi penelitian selanjutnya yang
melakukan penelitian sejenis.

Selain itu setelah membaca hasil penelitian ini pembaca juga diharapkan agar
dapat memanfaatkan alih kode sesuai dengan fungsinya sebagai salah satu

strategi berkomunikasi.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang dialami dalam penelitian,

diperoleh beberapa saran dengan uraian sebagai berikut:

1. Karena keterbatasan penelitian, penulis tidak melakukan wawancara kepada
narasumber secara keseluruhan pada fungsi-fungsi yang muncul dalam sumber
data untuk memastikan modus apa yang mendasari alih kodenya. Sehingga
tidak dapat dikonfirmasi ulang apakah alih kode yang digunakan dalam
percakapan yang dianalisis dalam penelitian ini ada hubungannya dengan
pembelajaran bahasa asing. Maka dari itu sebaiknya untuk penelitian lebih
lanjut juga dilakukan wawancara kepada narasumber untuk mengkonfirmasi
ulang modus alih kodenya.

2. Jika berhasil dikonfirmasi ulang modus alih kodenya dan ternyata memang ada
keterkaitannya dengan pembelajaran bahasa asing, sebaiknya alih kode
diklasifikan lebih lanjut berdasarkan tuturan yang berkaitan dengan
pembelajaran bahasa asing.

3. Kemudian, jenis perkuliahan yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini
adalah perkuliahan yang terfokus pada pengajar. Sehingga, fungsi-fungsi alih
kode yang ditemukan dalam sumber data situasi belajar-mengajar bahasa asing
cukup terbatas pada beberapa fungsi. Maka dari itu, sebaiknya untuk penelitian
lebih lanjut, dipilih perkuliahan yang lebih interaktif dan terfokus kepada

peserta didik.
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Lampiran 1

Kartu Data Peristiwa Tutur yang Mengandung Alih Kode

Data Partisipan Tutur Tempat

01 . 2t

1 Desember 2015 I\EI)JJl Perkullahan_ FHE
00:23:00 — 00:25:52 (Dokkai)

Konteks Tuturan

Dosen (DJ) meminta mahasiswa (MJ1) untuk membaca dan menerjemahkan
artikel. Kemudian dosen mengkonfirmasi hasil terjemahan yang dilakukan oleh
siswa.

Peristiwa Tutur

1=D): Lo, 202 %0 FL xd, 72 > 7 ?Di rumah sakit
Wasino dirawat = Z 2> 5 13 U F 5 Bk, ZN0iATOHOWE L &
Yo Z...U %, (FEDLHN X A, (Baiklah, kita lanjutkan. Sampai

paragraf berapa ya? Di rumah sakit Wasino dirawat. Paragraf yang
dimulai dari situ. Tolong dibaca. Eh... Kalau begitu (Nama mahasiswa).”

2 MJ1 : (Membaca artikel)

3=DJ): T\, 9 —A., ’Kurangnya’ ® & Z A F TR L T (Baik. Hmm...
Terjemahkan sampai ‘kurangnya’)

4 MJ1 : (Membaca terjemahan sendiri)

5 DI:iEwvw, UL, XO—XdBHWL F I, (Baik. Tolong satu
kalimat selanjutnya juga.)

Analisis

Dalam data 01 pada tuturan (1) pertama-tama dosen menanyakan kepada
mahasiswa pelajaran hari ini dimulai dari membaca paragraf yang mana.
Kemudian dosen beralih kode “Di rumah sakit Wasino dirawat“. Paragraf yang
dimulai dari situ.”. Kemudian MJ1 membaca paragraf yang dimaksud oleh
dosen. Setelah itu pada tuturan (3), dosen kembali melakukan alih kode,
“Terjemahkan sampai ‘kurangnya’”. Dalam tuturan (1) dan (3), dosen terlihat
melakukan alih kode untuk menunjukkan kepada mahasiswa bagian dalam
artikel yang manakah yang harus dibaca atau diterjemahkan. Hal ini juga dapat

dilihat dari kata keterangan tempat bahasa Jepang seperti © Z dan ~D & Z A
yang digunakan setelah kalimat dan kata yang merupakan ali ah kode.

Fungsi Alih Kode
Alih Kode untuk Menunjukkan Bagian dalam Artikel.
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Data Partisipan Tutur Tempat

02 : L f7T
1 Desember 2015 DJ Perkuliahan Zz/##

00:26:18 — 00:27-41 MJ2 (Dokkai)

Konteks Tuturan

Dosen dan mahasiswa sedang membahas tentang kepanjangan dari BPJS
(Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) yang diangkat dalam artikel yang
dijadikan bahan ajar dalam kelas.

Peristiwa Tutur

1 DI:(...) Z® BPIS. ZODOMKRADKENREZTETLI?2B o ThHRA
72 F 2 (BPJS ini, apakah kalian ingat ini singkatan apa? B-nya itu apa
ya?)

2 MJ2 : Badan Pe... X ...(e...) Penyelenggara Jaminan Sosial

3=D) : (L)FE HHEBEOARIZATTIT ES, MOARTTZTNE D,
Sistem D4 HI7ZTE, Badan E S > TCETIFE L. Ol E DL R
D& D> TET, ((...)Memang nama sebuah Badan, memang

nama sebuah sistem, memang nama sebuah sistem, memang disebutkan
sebagai Badan, tetapi digunakan seperti nama sebuah sistem)

Analisis

Dalam data 02 pada tuturan (3) dosen bertutur; “(...) Memang nama sebuah
Badan, memang nama sebuah sistem, memang nama sebuah sistem, memang
disebutkan sebagai Badan(...)”. Dapat dilihat dalam tuturan tersebut dosen
beralih kode mengulang informasi yang sama dalam bahasa Jepang dan
Indonesia dengan menyisipkan kata-kata “sistem” dan “badan”.

Dengan beralih kode mengulang informasi yang sama dalam bahasa Jepang dan
Indonesia, dosen bermaksud menekankan agar mahasiswa memahami bahwa
“Badan” dalam BPJS yang dimaksud dalam artikel tidak hanya digunakan
sebagai nama badan, melainkan juga digunakan sebagai nama suatu sistem
asuransi kesehatan masyarakat.

Fungsi
Switching to emphasis (Alih kode untuk Penekanan)
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Data Partisipan Tutur Tempat
03 . kg
1 Desember 2015 |\5|)st Perkuliahan ZZ/#

00:32:54 — 00:31:27

(Dokkat)

Konteks Tuturan
Dosen (DJ) mengkonfirmasi kepada mahasiswa (MJ2) tentang terjemahan yang
dikerjakannya.

Peristiwa Tutur

1 MJ3 : (Membaca terjemahan sendiri)

2 DI: YA, TarfthoBFE > T DIt ? (Ya Siapa yang dimaksud
dengan pasien lain?)

3=MIB: HD, 2o & BPIS ZFIH L Twiz» (Hmm... (Pasien) yang
tidak menggunakan BPJS)

4 DI:oTwHZeHTTNR, YA, TrHHOREFL, T4
bbb, (Itu yang dimaksud ya. Tidak ada bedanya dengan pasien
biasa yang umum.)

Analisis

Dalam data 03 pada tuturan (3), dosen terlihat beralih kode dengan
menyisipkan kata ‘BPJS’ dalam tuturan bahasa Jepangnya. Di sini penyisipan
kata ‘BPJS’ yang merupakan sistem asuransi yang digunakan di Indonesia.
Penyisipan kata ‘BPJS’ ini digunakan untuk mengisi kesenjangan leksikal
dalam kata untuk sebuah benda yang spesifik.

Fungsi
Nouns to fill lexical gaps (Kata benda yang digunakan untuk mengisi
kesenjangan leksikal)

Data Partisipan Tutur Tempat

04 DJ ; =447

1 Desember 2015 MJ4 Perkullahan_ I HF
00:31:29 — 00:32:21 MJ5 (Dokkai)

Konteks Tuturan
Dosen (DJ) dan mahasiswa mendiskusikan terjemahan bahasa Jepang yang
tepat untuk kata ‘fasilitas’.

Peristiwa Tutur
1=MJ4 i, Fasilitas & W9 DIEH > TW I ST T LD 7

& B - T (Ibu, apakah fasilitas itu benar diterjemahkan sebagai instalasi?

2 DJ: %7 A TH o 7-(Nama seorang murid) ? (Tadi (Nama seorang murid)
menerjemahkanya apa?)
3 MJ5 : Jiligk - CTE\» % 3 (Saya menerjemahkannya instalasi)
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4 DI 9 —A, L., E¥I0IRPVWTFT 2 ? (Hmm... Jadi
bagaimana terjemahan yang seharusnya?)

5 M4 : D TR Chigk &~ L7210 L. (Saya juga periksa di kamus,
artinya instalasi tapi...)

6 DI:EIVIDDELEEI?H LIS BELY e neE Lizb
(Bagaimana menurut kamu jika instalasi bukan kata yang tepat?)

7 MI5: DAL @i & 2 ? (Hmm... Kalau fasilitas?)

8 DI:Ean., DT>V WWTL &) A, WHEICHHD o T 2 3k
LS ZETTR, EaftikoTwd LD HA LKA KB
bDEE VI ZaT VABHEDT, 5, KL ZHRMDIZ
INZDEEE YL B v 3, (Lebih tepat fasilitas ya. Fasilitas
yang disediakan di rumah sakit. Karena instalasi seperti ada nuansa yang

lebih dalam skala besar, jadi dalam hal ini fasilitas lebih tepat menurut
saya.)

Analisis

Dalam data 04 pada tuturan (1), MJ4 menanyakan kepada dosen apakah
terjemahan bahasa Jepang yang tepat untuk kata ‘fasilitas’ karena merasa
terjemahan yang diucapkan oleh mahasiswa lainnya (MJ5) kurang tepat.. Di
sini MJ4 terlihat menyisipkan kata ‘Fasilitas’ dalam tuturan bahasa Jepangnya.
Kemudian dosen bertanya kepada mahasiswa yang sebelumnya mendapat
giliran untuk menerjemahkan (MJ5). MJ5 menerjemahkan ‘fasilitas’ dengan
kata ‘fifii%’. Mendengar jawaban tersebut, sama seperti MJ4, dosen merasa

terjemahan MJ5 belum tepat dan kembali menanyakan pada MJ4 yang
melontarkan pertanyaan. MJ5 yang sebenarnya sudah mengetahui bahwa

jawaban yang benar adalah ‘3% bukan ‘fiti7%’, bertanya kembali kepada dosen
apakah ‘Jiii%’ adalah terjemahan yang tepat. Setelah menyetujui tuturan MJ4,

dosen menjelaskan tentang perbedaan nuansa ‘F%fi’ dan ‘fiiz%" dalam bahasa

jepang (tuturan 8) untuk sebagai jawaban dari permintaan penjelasan yang
dituturkan oleh MJ4 (tuturan 1).

Fungsi
K (Alih Kode untuk Meminta Penjelasan)

Data Partisipan Tutur Tempat

05 I

1 Desember 2015 I\EI) JJG Perkullahan_ T
00:32:37 — 00:33:20 (Dokkai)

Konteks Tuturan

Dosen berkewarganegaraaan Jepang (DJ) dan mahasiswa (MJ6) sedang
membahas kata bahasa lisan ‘aja’ yang tercantum dalam majalah yang menjadi
bahan ajar dari perkuliahan.
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Peristiwa Tutur

1 DI:ZD lagja] o THRAVIFRES LESIATTITE, el
W ¥ 9 2> ? (Menurut saya poin yang dalam “Aja” ini berbeda.
Mengapa?)

2 MJ6: 155, (Bahasa lisan)

3=5DJ: 25 TTh, rINnGatral )4V AT KT 2HEE
D—DTTHb, £p, 74— XETEL 5T DBH]
RemoTwabFcTdntd, KiErslHT 5/ ZF
THTEIITLO, ZNBA V7 —~AF L nwS e u2ET

=W, (Gatra ini adalah salah satu majalah yang mewakili Indonesia,

maka yang dipakai adalah gaya penulisan yang formal. Karena ketika
mengutip pembicaraan dapat ditulis begitu saja, maka (Kata “aja”) Itu
menunjukkan bentuk informal.)

Analisis

Dalam data 05 pada tuturan (3) dosen terlihat beralih kode dengan menyisipkan
kata ‘Gatra’ dalam tuturan bahasa Jepangnya. Di sini penyisipan kata ‘Gatra’
yang merupakan judul dari majalah tersebut digunakan untuk mengisi
kesenjangan leksikal dalam kata untuk sebuah benda yang spesifik.

Fungsi
Nouns to fill lexical gaps (Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang
Digunakan untuk Mengisi Kesenjangan Leksikal)

Data Partisipan Tutur Tempat

06 DJ Perkuliahan ZZ/4#

1 Desember 2015 ]
00:35:09 - 00:36:49 | M4 MI7, MJ8, MJ9 (Dokkai)

Konteks Tuturan

Dosen sedang mengkonfirmasi kepada mahasiswa apakah mereka mengetahui
merujuk pada kata apakah ‘nya’ dalam kalimat yang dimaksud dalam artikel,
yaitu ‘Saya kan daftarnya di kelas 3’.

Peristiwa Tutur

1=DJ : Saya kan daftarnya, % ». kan & \» 5 @ FEQR TSI &, &
D nya DEKRIZD2D FT2 ?2nya I ZIEL TV 0b
% ? (Saya kan daftarnya, hmm, yang dimaksud dengan kan di sini

adalah bahasa lisan. Kalian tahu nya ini artinya apa? Kalian tahu nya
merujuk kepada apa?)

2 MJ7: 9 —A (Hnm..)
3 DI:7Ednyald, . ?(Siapasaja, nya adalah?)
4 MJ8:BPJS, » o o (BPJS..)
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5 DI:d—%50, 5, TLTOV L, fhodboziEL T2 LA
- 7z N (Ah, iya. Hmm... Itu juga bisa. Yang berpendapat lain?)

6 MJ9 : Kelas 3

7 DI:B! 5. Kelas 3 Tld7Za\>27 (Oh! Hmm... Sepertinya bukan
kelas 3 ya)

8 MJ4 : Wasino

9 DI:HA, HDH Sayad T & TTH, T T, =72, ZEONEDL
LEZXCHBEEIICZDMOEFr> Tl LT afflil v
EHRATTUNE, ZOXD, IZHWTIE, Saya kan daftarnya, &

D saya DT & %ZHEL T3, (Ya. Di sini maksudnya merujuk kepada

Saya ya. Tetapi, jika dilihat dari isi pembicaraan secara langsung memang
ini berarti pendaftaran apa? pendaftaran asuransi, dalam kalimat ini. Saya
kan daftarnya, merujuk kepada kata saya .)

Analisis

Dalam data 06 pada tuturan (1) dosen bertutur dalam bahasa Jepang, “Kalian
tahu nya ini artinya apa? Kalian tahu nya merujuk kepada apa?” menyertakan
kata ‘nya’ yang merupakan serpihan dari bahasa Indonesia. ‘Nya’ adalah
bentuk terikat yang merupakan pronomina benda yang menyatakan pelaku®
dalam konteks ini. Hal ini dilakukan dosen untuk mengkonfirmasi apakah para
mahasiswa mengetahui makna dan merujuk pada apa kah kata ‘nya’ dalam
kalimat yang dimaksud dalam artikel, yaitu ‘Saya kan daftarnya di kelas 3°.
Setelah dosen bertanya terlihat interaksi tanya-jawab antara dosen dan dua
mahasiswa (MJ8 dan MJ9). Namun karena jawaban keduanya belum tepat, MJ4
dalam tuturan (8) ikut menjawab. Jawaban dari MJ8 adalah jawaban yang
hampir mendekati benar menurut dosen, sehingga setelah jawaban dari MJ8,
dosen memberikan penjelasan tentang makna dan merujuk pada apa kah kata
‘nya’ dalam kalimat yang dimaksud dalam artikel, yaitu ‘Saya kan daftarnya di
kelas 3°.

Fungsi
Alih Kode untuk Mengkonfirmasi Makna dan Penggunaan Kata

Data Partisipan Tutur Tempat

07 . st gz

1 Desember 2015 Ml:jjlo Perkullahan. TN
00:53:02 — 00:54:50 (Dokkai)

Konteks Tuturan
Dosen sedang mengkonfirmasi tentang makna dari kalimat yang dimaksud
dalam artikel, yaitu ‘Biaya perawatan di ICCU dan di IGD memang tergolong

' Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus versi online/dalam jaringan
http://kbbi.web.id/-ni%20nya diakses pada 13 Desember 2016
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tinggi.’

Peristiwa Tutur

1 Dl x—t. ULxXDE, (Eh. Baiklah paragraf selanjutnya.)

2 MJ10: (Membaca artikel kemudian membaca terjemahan)

3=DJ): En, HilH, EFIRBEEICAL >TSS T L IXEMARDLH 5,
BHPIFEFICREVWDHDZL VI LHICHEZRET LN, EZh b,
memang. *44X. tergolong tinggi. HWAEHICA S, 700 T X
N?2EVWEREINDG, BT A —=TICIEVWE 5T I & TT
HNo BWHHHICAS, 2. Ko (Hmm... Pada umumnya, masuk ke
ruang ICU membutuhkan biaya. Biayanya dianggap sangat besar sekali.
Sehingga, memang, memang, tergolong tingai, tergolong tinggi. Mengerti

kan? Tergolong tinggi. Termasuk dalam grup yang tinggi maksudnya.
Tergolong tinggi. Selanjutnya.)

Analisis

Dalam data 07 pada tuturan (3) dapat dilihat dalam tuturan tersebut dosen
membenarkan terjemahan yang mahasiswa ucapkan di tuturan (2) dengan
bertutur dalam bahasa Jepang, ‘Biayanya dianggap sangat besar sekali.’.
Kemudian dosen beralih kode mengulang informasi yang sama dalam bahasa
Jepang dan Indonesia dengan menyisipkan kata-kata “memang” dan “tergolong
tinggi”. Dengan beralih kode mengulang informasi yang sama dalam bahasa
Jepang dan Indonesia, dosen bermaksud menekankan agar mahasiswa
memahami bahwa yang dimaksud dari frase ‘memang tergolong tinggi’ dalam
kalimat ‘Biaya perawatan di ICCU dan di IGD memang tergolong tinggi.’
adalah biaya yang diperlukan untuk dapat dirawat di ICCU dan di IGD
dianggap memerlukan biaya yang sangat besar sekali.

Fungsi
Switching to emphasis (Alih kode untuk Penekanan)

Data Partisipan Tutur Tempat
08 . ki
00:55:59 — 00:57:03 (Dokkai)

Konteks Tuturan
Dosen sedang menjelaskan arti kata ‘pun’ yang digunakan dalam kalimat yang
dimaksud dalam artikel, yaitu ‘obat-obat yang diberikan pun mahal’.

Peristiwa Tutur

1=DJ : 724 Z Z pun % f > T % 35> ? (Mengapa di sini digunakan pun?)
2 Mi11:, 5 o &

3=DJ : pun D EKIZ ? (Pun artinya?)

4 MJ11 : 583 ? (Penekanan?)
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5 DJ: fild ? ((Penekanan) apa?)
6 MJ11: %5 ? (Kata benda?)
7 DA ?H, obat ICDOWT, ZTNIEZ D TIT B, BRATHRT ?

(Kata benda? Ah, tentang obat. Itu benar, tapi bagaimana
diterjemahkannya?)

8 MJll:, . .

9 DJ: LU=. 5z bh73# ? (Baiklah, obat yang diberi?

10 MJ11: b ? (Juga?)

11 DI b, boTRIT LA ?H > T L IiF? (Juga diterjemahkan
menjadi juga ya? Juga berarti?)

12 MJ11 : a2 Tl 7 <. 33?2 (Bukan hanya pengobatan tetapi juga
obat?)

13=D): 25 %9% 95, IZ0b, HIOXZHEZT, TobdbEkiw

St Td R, pun &S X, £ZDR, (Ya ya ya

Berdasarkan kalimat sebelumnya, hal yang ini juga, begitu
maksudnya ya. Pakai juga ya. Selanjutnya.

Analisis

Dalam data 08 pada tuturan (1) dosen bertutur dalam bahasa Jepang, “Mengapa
di sini digunakan pun?” menyertakan kata ‘pun’ yang merupakan serpihan
dalam bahasa Indonesia. ‘Pun’ adalah partikel yang berarti juga atau demikian
juga®. Hal ini dilakukan dosen untuk mengkonfirmasi apakah para mahasiswa
mengetahui mengapa ‘pun’ digunakan dalam kalimat dalam artikel yang sedang
dibahas, yaitu ‘obat-obat yang diberikan pun mahal’. Setelah dosen bertanya
terlihat interaksi tanya-jawab antara dosen dan MJ11. Namun karena jawaban
belum tepat, dosen terus memberikan informasi tambahan untuk memancing
agar MJ11 mengucapkan jawaban yang benar. Sampai pada akhirnya pada
tuturan (10) dan (12) MJ11 mengucapkan jawaban yang benar. Kemudian
setelah itu barulah dosen menjelaskan makna dan mengapa pun’ digunakan
dalam kalimat dalam artikel yang sedang dibahas, yaitu ‘obat-obat yang
diberikan pun mahal’.

Fungsi
Alih Kode untuk Mengkonfirmasi Makna dan Penggunaan Kata

Data Partisipan Tutur Tempat
09 . =t 77
00:57:21 — 00:58:19 (Dokkai)

Konteks Tuturan
Dosen sedang menjelaskan arti kata ‘ter’ yang digunakan dalam kalimat yang

> Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus versi online/dalam jaringan
http://kbbi.web.id/pun diakses pada 13 Desember 2016
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dimaksud dalam artikel, yaitu ‘Alhamdulillah bisa tertolong’.

Peristiwa Tutur

1=DJ : Tertolong. £ D ter DEMIIF 2>V £ 3 X 42 ? (Tertolong. Ter ini
(kalian) mengerti apa artinya?)

2 M2 : BhJ b7z, (Tertolong)

3=DJ: YA, £ITTN, T terlx, 5, bisa, AlEL L VI T &
HE-oTET L, o, ZHOEKRLEVWIDLHLL, TR
T% 5%, WEE/S L. ¥ ». bisaditolong > T\WH Z &, 7277, #EA
g2 ->Tw)0iRdRan &A% T, ter l3h, £
Fo7zo T HIRBICHEE R H 072> TV H, ZDR, (Hmm...
Benar ya. Ter ini, bisa, juga bisa dikatakan bisa. Dapat juga diartikan

sebagai kata kerja pasif, ditambah bisa, bisa, hmm, maksudnya bisa
ditolong ya. Tetapi, ditolong oleh siapa sering tidak disebutkan, itu ter ya.

Analisis

Dalam data 09 pada tuturan (1) dosen bertutur dalam bahasa Jepang,
“Tertolong. Ter ini (kalian) mengerti apa artinya?” menyertakan kata ‘ter’ yang
merupakan serpihan dalam bahasa Indonesia. ‘Ter’ adalah awalan yang
berfungsi sebagai pembentuk kata kerja pasif yang bermakna dapat atau
berhasil dalam kalimat yang dimaksud. Hal ini dilakukan oleh dosen untuk
mengkonfirmasi apakah mahasiswa mengetahui makna dari awalan ‘ter’ yang
digunakan dalam kalimat yang sedang dibahas, yaitu “Alhamdulillah bisa
tertolong”.

Fungsi
Alih Kode untuk Mengkonfirmasi Makna dan Penggunaan Kata

Data Partisipan Tutur Tempat
10 Perkuliahan Indonesia
12 April 2016 M[J)Ill X /EZEA# (Indonesia
00:08:46 — 00:09:19 Bunka Rikai)

Konteks Tuturan

Setelah mahasiswa mempresentasikan artikelnya tentang perubahan gaji
pegawai wanita setelah cuti hamil, dalam sesi tanya jawab dosen mengajukan
pertanyaan terkait artikelnya.

Peristiwa Tutur

1 DI : Di Jepang seperti itu tidak? Sesudah melahirkan, sesudah cuti hamil,
gajinya turun atau, naik tidak mungkin ya? Tetap atau turun?

2>MJ11 ¢ ¥ 9 72 5 9 ... (Bagaimana ya...) Studi ini dari Chartered
Management Institute. Adanya di Amerika.

Analisis
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Dalam data 10 pada tuturan (1), dosen bertanya kepada seorang mahasiswa
(MJ11), apakah di Jepang gaji yang diterima seorang pegawai wanita setelah
cuti hamil berubah. Lalu ketika menjawab pertanyaan dari dosen, mahasiswa
tersebut melakukan alih kode seperti berikut, “ & 5 724 9 ... Studi ini dari
Chartered Management Institute. Adanya di Amerika.” (tuturan 2). Di sini
mahasiswa pertama mengucapkan kata ‘& 9 725 9 sebelum jawaban yang
ditujukan kepada pertanyaan dosen. Kata ‘ &£ 9 72 A 9 ’tersebut berperan
sebagai batasan di antara perkataan yang ditujukan untuk diri sendiri dan
perkataan yang ditujukan kepada lawan bicara. Selain itu diasumsikan, dengan
bertutur ‘& 9 72 A 9 terlebih dahulu, MJ11 menujukan tuturan ini kepada
dirinya sendiri sebagai tanda sedang berusaha untuk menggali memori sambil
mengingat-ingat. Tetapi ternyata MJ11 tidak mengetahui apakah di Jepang gaji
yang diterima seorang pegawai wanita setelah cuti hamil berubah atau tidak.
Kemudian MJ11 menjawab dengan, penelitian yang menjadi dasar artikel yang
MJ11 presentasikan adalah penelitian yang dilakukan di Amerika dan bukanlah
di Jepang.

Fungsi
Discourse markers as a boundary marker (Alih Kode dalam Bentuk Discourse
Marker Sebagai Batas Penanda)

Data Partisipan Tutur Tempat
11 oI Perkuliahan Indonesia
_12_Apn| 2916_ MIL2, MJ13 X /EZEA# (Indonesia
00:19:40 — 00:20:35 Bunka Rikai)

Konteks Tuturan

Seorang mahasiswa Jepang (MJ12) diminta oleh dosen (DI) agar memberi
saran-saran tentang menjalani perkuliahan pertukaran pelajar di Indonesia
kepada mahasiswa lainnya.

Peristiwa Tutur
1 M2 : BZZERZ T L 722 ? (Kuliahnya susah tidak?)

2 MIL3: ¥R, »woe. 28A lbu DEFELD ZAKRIC, KUK,
(Kuliahnya ya. Tidak, mungkin tidak lebih (berat) dari kuliah Ibu.
Tidak apa-apa.)

3 DI : Kuliahnya bagaimana tuh?

4 MJ13 : Tidak begitu berat.

5 DI : Tidak begitu berat

6=>MJ13 : Jadi, apa namanya, kalau dia kan sudah ikut kuliah ibu. Jadi
dibanding kuliah ibu....

7 DI : Ohiya. Jauh. Jangan khawatir.

8=MJ13 : Jadi, apa, sebaiknya ambil kuliah, kuliah fakultas sastra. 722> H %

HORFE% & - T (Jadi ambil mata kuliah fakultas) . jadi kuliah S1
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begitu.

Analisis

Dalam data 11 pada tuturan (1) MJ12 bertanya kepada MJ13 apakah
perkuliahan saat pertukaran pelajar di Indonesia sulit. Kemudian MJ13
menjawab (tuturan 2) dalam bahasa Jepang bahwa perkuliahannya tidak sesulit
perkuliahan yang diampu DI di Universitas Osaka. Mendengar pernyataan
dalam bahasa Jepang tersebut, DI diasumsikan mengerti bahwa MJ12 dan
MJ13 sedang membicarakan tentang perkuliahan namun tidak memahami isi
percakapan sepenuhnya. Kemudian untuk memastikan isi percakapan antara
MJ12 dan MJ13 tadi, DI bertanya kepada MJ13 dalam bahasa Indonesia
tentang bagaimana perkuliahan saat pertukaran pelajar di Indonesia. Setelah itu
pada tuturan (6) MJ13 baru beralih kode ke dalam bahasa Indonesia,
menjelaskan kepada DI bahwa perkuliahannya tidak sesulit perkuliahan yang
diampu DI di Universitas Osaka. Hal yang terjadi dalam tuturan (6) dan ini
dilakukan agar informasi yang ingin disampaikan dapat dipahami oleh dua
jenis lawan bicara yang ada dalam situasi tersebut, vyaitu dosen
berkewarganegaraan Indonesia dan mahasiswa Jepang lainnya.

Fungsi
Reach-out strategy (Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau)

Data Partisipan Tutur Tempat
12 oI Perkuliahan Indonesia
; - .
.12.Apr|I 2016 MIL2. MI13 X1EPEAE (Indonesia
00:19:40 - 00:20:35 Bunka Rikai)

Konteks Tuturan

Seorang mahasiswa Jepang (MJ12) diminta oleh dosen (DI) agar memberi
saran-saran tentang menjalani perkuliahan pertukaran pelajar di Indonesia
kepada mahasiswa lainnya.

Peristiwa Tutur
1 MI12 : %% KZC L 722> ? (Kuliahnya susah tidak?)

2 M3 :#Z¥h, W, XA lbu DEELD ZARIT, KLK,
(Kuliahnya ya. Tidak, mungkin tidak lebih (berat) dari kuliah Ibu.
Tidak apa-apa.)

3 DI : Kuliahnya bagaimana tuh?

4 MJ12 : Tidak begitu berat.

5 DI : Tidak begitu berat

6=>MJ12 : Jadi, apa namanya, kalau dia kan sudah ikut kuliah ibu. Jadi

dibanding kuliah ibu....
7 DI : Ohiya. Jauh. Jangan khawatir.

8=MJ12 : Jadi, apa, sebaiknya ambil kuliah, kuliah fakultas sastra. 727> 5 %
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HoBHE%E L - T (Jadi ambil mata kuliah fakultas) . jadi kuliah S1
begitu.

Analisis

Dalam data 12 pada tuturan (8), menyambung peristiwa tutur yang terjadi
dalam data 11, MJ12 menyimpulkan pembicaraannya dengan pertama-tama
bertutur dalam bahasa Indonesia, “Jadi sebaiknya ambil kuliah fakultas sastra”.
Kemudian dilanjutkan dengan beralih kode ke dalam bahasa Jepang yang

mempunyai arti kurang lebih sama dengan tuturan sebelumnya yaitu, “Z=.2>5

FSDEFE % & - T Hal yang terjadi dalam tuturan (8) ini dilakukan agar

informasi yang ingin disampaikan dapat dipahami oleh dua jenis lawan bicara
yang ada dalam situasi tersebut, yaitu dosen berkewarganegaraan Indonesia dan
mahasiswa Jepang lainnya.

Fungsi
Reach-out strategy (Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau)

Data Partisipan Tutur Tempat
13 oI Perkuliahan Indonesia
_12_Apn| 2916_ MIL2, MJ13 XL P (Ir_1do_nesia
00:20:49 — 00:20:35 Bunka Rikai)

Konteks Tuturan

Seorang mahasiswa Jepang (MJ12) diminta oleh dosen (DI) agar memberi
saran-saran tentang menjalani perkuliahan pertukaran pelajar di Indonesia
kepada mahasiswa lainnya.

Peristiwa Tutur
1=>MJ12 : KR¥DiE< 5T kos H Y % 32> ? (Apakah di sekitar universitas
ada kos?)
2 MIBB: ®2H5, wolfndhd, 720 bERITITDIE ) AFE,
(Ada, ada. Ada banyak. Justru yang dekat ke kampus mahal)
MJ12 : & 5. 7z 513 & (Ah, begitu ya.)
4 MJII3: % 9% 9 (Ya, ya)
MI12 : A DR K D ED 0 T BIBEEBRDAEL I Z I LehWnT
3 2> ? (Kalau (kosnya) lebih jauh dari kampus
6=>MJ13: 5 A, ¥ 5. i Ojek TIT o 7z1F £42, Ojek langganan.
7=>MJ12 ¢ 2 ? B H Ojek WA TT D ?
8 MI3:%95%9H, EiHTHZICKT-T,

Analisis

118



Dalam data 13 pada tuturan (1) MJ12 terlihat beralih kode dengan menyisipkan
kata ‘kos’ dalam tuturan bahasa Jepangnya. Kos berasal dari kata indekos yang
berarti tinggal di rumah orang lain dengan atau tanpa makan (dengan
membayar setiap bulan)®. Di Indonesia tempat tinggal untuk mahasiswa di
sekitar kampus biasa disebut kos. Di sini penyisipan kata ‘kos’ berfungsi untuk
mengisi kesenjangan leksikal dalam kata untuk sebuah benda yang spesifik.

Fungsi
Nouns to fill lexical gaps (Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang
Digunakan untuk Mengisi Kesenjangan Leksikal)

Data Partisipan Tutur Tempat
14 oI Perkuliahan Indonesia
_12_Apn| 2916_ MIL2, MJ13 XL PEfE (Ir_1do_nesia
00:20:49 — 00:20:35 Bunka Rikai)

Konteks Tuturan

Seorang mahasiswa Jepang (MJ12) diminta oleh dosen (DI) agar memberi
saran-saran tentang menjalani perkuliahan pertukaran pelajar di Indonesia
kepada mahasiswa lainnya.

Peristiwa Tutur
1=>MJ12 ¢ K¥ DK 5T kos H Y % 32> ? (Apakah di sekitar universitas
ada kos?)

2 MIB3:H2H%, wolfudhd, 2 0FRITIEVDIT ) HE W,
(Ada, ada. Ada banyak. Justru yang dekat ke kampus mahal)

3 MI12: &, 72513 L (Ah, begitu ya.)

4 MJII3: % 9% 9 (Ya, ya)

5 MI2: BRADPFKREVE D o LBERDOAELEIZ I L eV T
372> ? (Kalau (kosnya) lebih jauh dari kampus

6=>MJI13: 9 A, ¥ ». i Ojek TIT > 72 1) £42, Ojek langganan.

7=>MJ12 ¢ 2 ? 3 H Ojek WA T D ?

8 MI3:%95%9H, EaHTHZICKT-T,

Analisis

Dalam data 14 pada tuturan (6), (7) MJ12 dan MJ13 terlihat beralih kode
dengan menyisipkan kata ‘ojek’ dalam tuturan bahasa Jepangnya. Ojek adalah
salah satu sarana transportasi sepeda motor di Indonesia. Di sini penyisipan kata
‘ojek’ berfungsi untuk mengisi kesenjangan leksikal dalam kata untuk sebuah
benda yang spesifik.

Fungsi

* Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus versi online/dalam jaringan
http://kbbi.web.id/indekos diakses pada 13 Desember 2016
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Nouns to fill lexical gaps (Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang
Digunakan untuk Mengisi Kesenjangan Leksikal)

Data Partisipan Tutur Tempat
15 Perkuliahan Indonesia
12 April 2016 DI X1EPEAZ (Indonesia
00:25:54 — 00:26:02 Bunka Rikai)

Konteks Tuturan
Dosen (DI) sedang menanyakan termasuk dalam kelas kata apakah kata
‘penanganan’ itu kepada mahasiswa.

Peristiwa Tutur
1=DI : Penanganan, itu apa? Apakah itu nomina? atau verba? % & atau Bj5i?

Analisis

Dalam data 15 dosen bertanya, “Apakah itu nomina atau verba?”, dosen
melanjutkannya pertanyaannya dengan beralih kode mengucapkan istilah tata
bahasa dalam bahasa Jepang yaitu, “# 77 atau #/77? . Dengan beralih kode
mengucapkan istilah tata bahasa dalam bahasa Jepang yang lebih dikenal oleh
para mahasiswa Jepang, dosen bertujuan agar para mahasiswanya mengerti
maksud pertanyaan yang dilontarkan.

Fungsi
Switching to indicate task terms (Alih Kode untuk Menyatakan Task Term)

Data Partisipan Tutur Tempat
16 Perkuliahan Indonesia
12 April 2016 M[J)Il 4 X /EZEA# (Indonesia
00:30:14 — 00:30:20 Bunka Rikai)

Konteks Tuturan
Setelah mahasiswa mempresentasikan artikelnya dalam sesi tanya jawab, dosen
bertanya tentang kata-kata yang kira-kira mahasiswa tidak mengerti maknanya.

Peristiwa Tutur
1 DI : Bugar itu apa?
2=MJ14 : Kelihatannya muda . & 9, (Ah, salah) Sehat.

Analisis
Dalam data 16 dosen berkewarganegaraan Indonesia (DI) sedang bertanya
kepada mahasiswa (MJ14) tentang bagaimana mengungkapkan kata “bugar”
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dengan kata lain. Menjawab pertanyaan dari dosen, pertama mahasiswa bertutur
“Kelihatannya muda”. Kemudian MJ14 menyadari bahwa jawabannya adalah
jawaban yang salah, lalu dengan cepat MJ14 beralih kode ke dalam bahasa
Jepang dengan berucap “Ah, salah”, diikuti dengan jawaban yang benar, yaitu
“sehat”.

Di sini mahasiswa tersebut menggunakan ungkapan negatif dalam bahasa
Jepang yang berarti “Ah, salah”. Hal ini dilakukan untuk memberikan sinyal
kepada lawan bicara bahwa MJ14 telah melakukan kesalahan dalam berbicara
dan setelahnya MJ14 langsung mengucapkan kata yang benar setelah ungkapan
negatif tersebut.

Fungsi
Switching to signal repair (Alih kode untuk Memberi Sinyal Tanda Perbaikan)

Data Partisipan Tutur Tempat

17 MIL Acara Pertukaran

12 April 2016 MJI15 Budaya Indonesia-
00:03:27 — 00:04:11 Jepang

Konteks Tuturan
MJ1 menanyakan kepada beberapa mahasiswa Jepang Jurusan Bahasa
Indonesia tentang perkuliahannya.

Peristiwa Tutur

1 MI1 : Tingkat berapa?

2 MJ (Semuanya) : Tingkat dua

3 MI1 : Sudah lancar dong bahasa Indonesianya?

4 MJ (Semuanya) : Belum, belum!

5 MI1 : Susah? Susah ga bahasa Indonesianya? Apanya yang susah?
6=MJ15 : Susah? 72 A% % 9 ... Kata? (Susah? Apa ya... Kata?)

7 MI1 : Kata?

8 MJ15 : Mengingat katanya...

Analisis

Dalam data 17 pada MI1 mendapat informasi bahwa beberapa mahasiswa
Jepang Jurusan bahasa Indonesia yang sedang berbicara dengannya adalah
mahasiswa tingkat dua. Mendengar informasi tersebut MI1 berasumsi bahwa
mereka sudah lancar berbahasa Indonesia. Namun ternyata mereka
menyangkalnya. Kemudian MJ1 bertanya, bagian mana yang sulit dari
mempelajari bahasa Indonesia. Pada tuturan (6) ketika menjawab pertanyaan

dari MI1, MJ15 bertutur seperti berikut, “7z A %° 5 9 ... Kata?.” Di sini MJ15
pertama beralih kode “ 7z A, %> 5 9 ” yang berarti ‘apa ya?” sebelum
melontarkan jawaban yang ditujukan kepada MI1 yaitu, “Kata?”. Kata ‘7z A %
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% 9 ’tersebut berperan sebagai batasan di antara perkataan yang ditujukan
untuk diri sendiri dan perkataan yang ditujukan kepada lawan bicara. Selain itu
diasumsikan, dengan bertutur ‘7z A% % 9’ terlebih dahulu, MJ15 menujukan

tuturan ini kepada dirinya sendiri sebagai tanda sedang berusaha untuk
menggali memori sambil mengingat-ingat bagian apa yang sulit dalam
mempelajari bahasa Indonesia. Ketika sudah mengingatnya, barulah MJ15
beralih kode ke dalam bahasa Indonesia untuk menuturkan jawabannya.

Fungsi
Discourse markers as a boundary marker (Alih Kode dalam Bentuk Discourse
Marker Sebagai Batas Penanda)

Data Partisipan Tutur Tempat

18 MIL Acara Pertukaran

12 April 2016 MUI15 Budaya Indonesia-
00:06:44 — 00:07:06 Jepang

Konteks Tuturan
Mahasiswa Jepang (MJ15) dan mahasiswa Indonesia (MI1) sedang
membicarakan film Indonesia yang berjudul Ada Apa dengan Cinta.

Peristiwa Tutur
1 MI1 : Pernah menonton film indonesia?

2=>MJ15 : I A o 72 o 1F ? (Apa ya?) Cinta! Ada Apa dengan Cinta!
3 MI1 : Oohiya itu film bagus!

Analisis
Dalam data 18 MI1 bertanya kepada MJ15 apakah MJ15 sudah pernah
menonton film Indonesia. Kemudian ketika menjawab pertanyaan, pertama

MIJ15 bertutur ‘72 A % > 7z o IF’ terlebih dahulu sebelum melontarkan
jawaban yang ditujukan kepada MI1 yaitu, “Cintal Ada Apa dengan Cinta!”.
Kata ‘7z A ° o 7z - IJ’tersebut berperan sebagai batasan di antara perkataan
yang ditujukan untuk diri sendiri dan perkataan yang ditujukan kepada lawan
bicara. Selain itu diasumsikan, dengan bertutur “7z A %° - 7z - IJ” terlebih

dahulu, MJ15 menujukan tuturan ini kepada dirinya sendiri sebagai tanda
sedang berusaha untuk menggali memori sambil mengingat-ingat judul film
Indonesia yang pernah ditonton. Ketika sudah mengingatnya, barulah MJ15
beralih kode ke dalam bahasa Indonesia untuk menuturkan jawabannya.

Fungsi
Discourse markers as a boundary marker (Discourse Maker sebagai batas
penanda)

Data Partisipan Tutur Tempat

19 MIL Acara Pertukaran

12 April 2016 MUI15 Budaya Indonesia-
00:12:13-00:12:20 Jepang
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Konteks Tuturan

Mahasiswa Jepang (MJ15) sedang menanyakan sejak kapan mahasiswa
Indonesia (MI1) tinggal di Jepang.

Peristiwa Tutur

1 MJ15 : mulai kapan di Jepang?
2—MI1 : Mulai September
3=MJ15: H. 9 H T3 2 ? (Oh, bulan September?)

Analisis

Dalam data 19 pada tuturan (1) mahasiswa Jepang (MJ15) sedang menanyakan
sejak kapan mahasiswa Indonesia (MI1) tinggal di Jepang. Kemudian MI1
menjawabnya dengan “mulai September.” MIJ15 Ilalu bertanya dengan
mengulang kembali “September” menggunakan alih kode “9 H T3 72> ? ™.
Untuk memastikan alasannya, penulis melakukan wawancara konfirmasi
kepada MJ15 sekitar dua bulan setelah rekaman di ambil. Dari hasil wawancara,
disimpulkan bahwa MJ15 sebenarnya mengetahui kosakata “September”, tetapi
pada saat itu MJ15 tidak yakin betul bahwa “September” dalam bahasa Jepang
adalah “9 H”. Maka dari itu dilakukannya konfirmasi ulang kepada lawan

bicara (MI1) dengan bertanya mengulang informasi menggunakan alih kode

Fungsi
] & 25 L (Alih kode untuk Menanyakan Kembali)

Data Partisipan Tutur Tempat

20 MIL Acara Pertukaran

12 April 2016 MI16 Budaya Indonesia-
00:13:32 — 00:13:46 Jepang

Konteks Tuturan
MI1 sedang bertanya kepada beberapa mahasiswa Jepang tentang apakah
mereka sudah pernah pergi ke Indonesia atau belum.

Peristiwa Tutur
1 MI1: : Sudah pernah ke Indonesia?

2 MJ16 : Sudah.

3=MI1 : Apa, itu 1% atau...? (Apa, itu kuliah (di Indonesia) atau...?)
4 MJ16 : Jalan-jalan.

5 MI1 : Oh... Jalan-jalan. Kemana jalan-jalannya?

6 MJ16 : Jogja!

Analisis
Dalam data 20 pada tuturan (1) MI1 terlihat bertanya kepada beberapa
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mahasiswa Jepang tentang apakah mereka sudah pernah pergi ke Indonesia atau
belum. Dari beberapa mahasiswa Jepang tersebut yang menjawab pertanyaan
MI1 dengan mengeluarkan suara hanya MJ16 dan yang lainnya hanya
menganggukkan kepala. Kemudian pada tuturan (3) MJ1 melakukan alih kode

sebagai berikut, “Apa, itu ¥~ atau...?.”. MI1 terlihat menyisipkan kata bahasa

Jepang ‘F8“% yang berarti belajar atau kuliah di luar negeri pada tuturan bahasa

Indonesianya. Di sini penyisipan kata bahasa Jepang ‘¥4 tersebut digunakan

MI1 untuk mengisi kesenjangan leksikal karena MI1 terbawa kebiasaannya
menyebut istilah ‘belajar atau kuliah di luar negeri’ dengan kata ‘84 “¥*’. Hal ini

disebabkan oleh latar belakang MI1 yang seorang pembelajar bahasa Jepang,
serta faktor lawan bicara yang semuanya adalah orang Jepang dan pasti

memahami makna dari kata ‘§§ 7’ tersebut.

Fungsi
Nouns to fill lexical gaps (Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang
Digunakan untuk Mengisi Kesenjangan Leksikal)

Data Partisipan Tutur Tempat

21 MI1 Acara Pertukaran

12 April 2016 MJ15 Budaya Indonesia-
00:14:10 — 00:14:28 MJ17 Jepang

Konteks Tuturan

MI1 dan beberapa mahasiswa Jepang sedang mencoba kudapan berupa keripik
tempe dari Indonesia yang rasanya agak sedikit pedas dan dianggap mempunyai
rasa yang mirip dengan makanan tradisional Jepang yang dibuat dari biji
kedelai yang difermentasi, nattou.

Peristiwa Tutur

1 MJ15 @ 2=\ ? (Pedas?)

2 MII7: b x o &, #IEKR v, (Sedikit. Tidak ada rasa nattou-nya.)

3=MI1 : Beda ‘kan rasanya sama nattou?

4 MI7: A?2E—F vV ?2FE0nDIT ) A5, Pedas, pedas. (Eh?
Kacang? Rasa pedasnya lebih kuat.)

Analisis

Dalam data 21 pada tuturan (1) MJ18 bertanya apakah keripik tempe yang
dimakan oleh MJ17 pedas. Kemudian pada tuturan (2) MJ17 menjawab bahwa
rasanya sedikit pedas tetapi tidak terasa seperti nattou. Mendengar hal tersebut,
pada tuturan (3) MI1 merespons dengan mengkonfirmasi bahwa rasa keripik
tempe tersebut berbeda dengan rasa nattou. Dalam tuturan tersebut MI1
menyisipkan kata dalam bahasa Jepang yaitu ‘nattou’ dalam tuturan bahasa
Indonesianya. Nattou merupakan nama dengan makanan tradisional Jepang
yang dibuat dari biji kedelai yang difermentasi. Di sini penyisipan kata ‘nattou’
berfungsi untuk mengisi kesenjangan leksikal dalam kata untuk sebuah benda

124



yang spesifik yang tidak ada padanan langsungnya dalam bahasa Indonesia.

Fungsi
Nouns to fill lexical gaps (Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang
Digunakan untuk Mengisi Kesenjangan Leksikal)

Data Partisipan Tutur Tempat

22 MIL Acara Pertukaran

12 April 2016 MJ18 Budaya Indonesia-
00:14:52 — 00:15:05 Jepang

Konteks Tuturan

MI1 dan beberapa mahasiswa Jepang sedang mencoba kudapan berupa keripik
tempe dari Indonesia yang rasanya agak sedikit pedas dan dianggap mempunyai
rasa yang mirip dengan makanan tradisional Jepang yang dibuat dari biji
kedelai yang difermentasi, nattou.

Peristiwa Tutur
1 MJ18 : Ooooh! Oooooh! Pedas!

2 MI1 : (Tertawa) Pedas?

3 MJ18 : (Minum air) Pedas! Pedas! T % #1 = DA ... (Menggelengkan
kepala) (Tapi rasa nattou-nya...)

Analisis

Dalam data 22, MJ18 mengonsumsi keripik tempe sama seperti yang lain.
Kemudian dalam tuturan (1) MJ18 terlihat berseru karena kepedasan setelah
mengonsumsi Kkeripik tempe. Melihat hal tersebut MI1 menanyakan apakah
MJ18 merasa kepedasan tuturan (2). Kemudian pada tuturan (3) setelah minum
air untuk menghilangkan rasa pedasnya, MJ18 menjawab pertanyaan MIl
dengan bertutur “Pedas! Pedas!” lalu beralih kode ke dalam bahasa Jepang
“Tapi rasa nattou-nya...”. MJ18 terlihat beralih kode untuk mengungkapkan
pendapatnya tentang keripik tempe. MJ18 berpendapat bahwa keripik tempe
tidak mirip rasanya dengan nattou karena walaupun kalimat yang dituturkannya
tidak selesai MJ18 menggelengkan kepala setelahnya. Dengan demikian MJ18
menggunakan bahasa ibunya yaitu bahasa Jepang untuk mengungkapkan
pendapatnya tentang keripik tempe yang dikonsumsinya.

Fungsi
/K76 (Alih Kode untuk Mengungkapkan Perasaan)
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Data Partisipan Tutur Tempat

23 mgg Acara Pertukaran

12 April 2016 MJ19 Budaya Indonesia-
00:15:49 - 00:16:01 MJ20 Jepang

Konteks Tuturan
Beberapa mahasiswa Jepang dan MI1 sedang berfoto kemudian MJ20 tiba-tiba
berpose dengan muka yang lucu.

Peristiwa Tutur
1 M7 £72ZBHL T5, (Kamu berpose muka lucu lagi.)

2 Semuanya : (Tertawa)

3 MIL7 : ZE7 A< o 7= - 1 ? Mata yang lucu < - 7= - I ? (Muka lucu
apa ya? Mata yang lucu ya?

4 MJ19 : Mata?

5 MJ18 : Muka?

8 MJ20 : Muka lucu!

9 MJ17 : Muka lucu!

Analisis
Dalam data 23 pada tuturan (1), MJ17 mengomentari MJ20 yang berpose
dengan muka yang lucu. Kemudian pada tuturan (3) MJ17 terlihat bertutur

dalam bahasa Jepang “ZSEH 7z A %2 - 7z - 17?7 menanyakan kepada yang lain
bagaimana mengungkapkan kata ‘Z2EH’ dalam bahasa Indonesia yang berarti

‘muka lucu’. Setelah itu MJ17 beralih kode, “Mata yang lucu <° > 7z > 1J ? .

Di sini MJ17 terlihat salah mengucapkan kata ‘muka’ menjadi ‘mata’. Dapat
diasumsikan bahwa MJ17 melakukan alih kode di sini untuk menanyakan hal
yang tidak dimengerti serta meminta penjelasan kepada lawan bicara. Setelah
itu pada tuturan (8), MJ20 bertutur bahwa kata yang benar adalah ‘muka’ dan
bukan lah ‘mata’.

Fungsi
i 72K (Alih Kode untuk Meminta Penjelasan)

Data Partisipan Tutur Tempat

24 MJ Acara Pertukaran

12 April 2016 MJ18 Budaya Indonesia-
00:19:42 — 00:20:42 Jepang

Konteks Tuturan

mahasiswa Indonesia (MI1) sedang bertanya kepada para mahasiswa Jepang
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tentang alasan mengapa memilih untuk belajar di jurusan bahasa Indonesia di
universitasnya yang sekarang.

Peristiwa Tutur

1=MJ18 : Saya bukan mahasiswa jurusan bahasa Indonesia tetapi saya jurusan
bahasa jepang. Jurusan bahasa Jepang tidak bisa memutuskan bahasa
apa sendiri, jadi RATEA I 2 - F i F I 2Kk, EiE
(apa ya? Secara kebetulan masuk (ke jurusan bahasa Indonesia),
kebetulan) Tapi saya suka bahasa Indonesia, sangat suka.

Analisis

Dalam data (24), MJ18 mengemukakan alasannya dengan bahasa Indonesia
mengapa memilih jurusan bahasa Indonesia. Di pertengahan tuturan, MJ18
beralih kode ke dalam bahasa Jepang, “apa ya? Secara kebetulan masuk (ke
jurusan bahasa Indonesia), kebetulan.”.

Di sini MJ18 terlihat kesulitan untuk mengungkapkan kata ‘kebetulan’ dalam
bahasa Indonesia. Untuk memastikan alasannya, peneliti melakukan wawancara
konfirmasi kepada MJ18 sekitar dua bulan setelah rekaman di ambil. Dari hasil
wawancara, disimpulkan bahwa MJ18 pada saat itu ternyata benar tidak
mengetahui bagaimana mengungkapkan kata ‘“kebetulan” dalam bahasa
Indonesia dan akhirnya memilih untuk mengungkapkannya dengan beralih kode
ke dalam bahasa Jepang.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap MJ18 juga didapat
kan informasi bahwa setiap mahasiswa jurusan bahasa Jepang di Universitas
Osaka diharuskan untuk mempunyai sub-jurusan bahasa asing. Namun, setiap
mahasiswa tidak dapat memilih sub-jurusan bahasa asingnya sendiri. Sehingga
tidak sedikit mahasiswa yang mengambil sub-jurusan bahasa asing yang tidak
sesuai dengan kemauannya. MJ18 adalah salah satu contohnya. Pada awalnya
MJ18 tidak merencanakan untuk masuk ke jurusan bahasa Indonesia, namun
karena alasan satu dan lain hal MJ18 ‘kebetulan’ masuk ke jurusan bahasa
Indonesia.

Fungsi
KA D fE (Alih Kode untuk Mengkompensasi Kosakata Yang Belum
Dipelajari)

Data Partisipan Tutur Tempat

25 MIL Acara Pertukaran

12 April 2016 MJ15 Budaya Indonesia-
00:21:03 — 00:21:25 Jepang

Konteks Tuturan

Mahasiswa Jepang (MJ15) dan mahasiswa
membicarakan tentang kata “udah” yang biasa digunakan dalam bahasa lisan.

Indonesia (MI1) sedang
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Peristiwa Tutur
1 MJ15 : Sudah makan?

2—MI1 : Udah.
3—>MJ15 @ Udah?

4 MI : Biasanya sudah ya? Bahasa Indonesia yang di ajar ibu biasanya
Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Yang saya omongin ini jangan
ditiru ya?

5=MJ15 : >\ 4 | Udah, #1® TR 7z, (Bagus juga ya! Udah. Baru

pertama kali saya mendengarnya.)

Analisis

Dalam data 25 mendengar kata “udah” yang diucapkan oleh MI1, MJ15 merasa
tidak mengenal kata tersebut dan mengulangnya kembali bertanya kepada MI1.
Kemudian MI menjelaskan tentang kata “udah” lalu MJ15 beralih kode ke
dalam bahasa Jepang “Bagus juga ya! Udah. Baru pertama kali saya
mendengarnya.” untuk mengungkapkan perasaannya yang baru pertama kali
mendengar kata tersebut. Dengan demikian MJ15 mengungkapkan perasaannya
terhadap kata yang baru didengar menggunakan bahasa ibunya yaitu bahasa
Jepang.

Fungsi
JEC1E #H (Alih Kode untuk Mengungkapkan Perasaan)

Data Partisipan Tutur Tempat

26 MJ1 Acara Pertukaran

12 April 2016 MJ18 Budaya Indonesia-
00:26:50 — 00:27:05 MJ17 Jepang

Konteks Tuturan

Seorang mahasiswa Indonesia (MI1) dan dua orang mahasiswa Jepang (MJ18,
MJ17) sedang membicarakan tentang salah seorang dosen berkewarganegaraan
Indonesia yang mengajar di Jurusan Bahasa Indonesia, Universitas Osaka

Peristiwa Tutur

1—-MJ18 - Saya tidak suka ibu terlalu keras.

2 MIL : Gituya.

3=>MJI8 i lbu HEVHFE L 2 HWVWIEEICE o5 © o7, (AKuU jujur
bilang tidak suka dengan lIbu)

4—MJ17 © & 5 | (Aduh!)

Analisis

Dalam data 26, pada tuturan (1) mahasiswa Jepang (MJ18) bertutur, “Saya
tidak suka ibu terlalu keras.” dan tuturannya direspons oleh mahasiswa
Indonesia (MJ1). Melihat tidak ada respons dari mahasiswa Jepang lain (MJ17)
yang juga terlibat dalam percakapan, MJ18 mengulangi tuturannya dengan
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beralih kode ke dalam bahasa Jepang agar dimengerti oleh MJ17. Setelah itu
baru terlihat ada respons terkejut dari MJ17 (tuturan 3). Hal ini dilakukan agar
informasi yang ingin disampaikan dapat dipahami oleh dua jenis lawan bicara
yang ada dalam situasi tersebut, yaitu mahasiswa Indonesia dan mahasiswa
Jepang lainnya.

Fungsi
Reach-out strategy (Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau)

Data Partisipan Tutur Tempat

27 MI1 Acara Pertukaran

12 April 2016 MJ13 Budaya Indonesia-
00:28:32 — 00:30:03 MJ17 Jepang

Konteks Tuturan

Seorang mahasiswa tingkat 4 Jepang Jurusan Bahasa Indonesia Universitas
Osaka (MJ13) tiba-tiba turut serta dalam percakapan beberapa mahasiswa
tingkat 2 Jepang Jurusan Bahasa Indonesia Universitas Osaka dan seorang
mahasiswa Indonesia (MI1). Mereka sedang membicarakan tentang salah
seorang dosen berkewarganegaraan Indonesia. yang mengajar di Jurusan
Bahasa Indonesia, Universitas Osaka

Peristiwa Tutur

1 MIZ:fEDL 1L D & & —FRK D L7227 ? (Sepertinya kita paling
dimarahi itu ketika tahun pertama.)

2 MI7:1 40T BonFT LT ER, (Kita juga waktu tahun
pertama dimarahi.)

3 MIB: L 2FADEEZARICERLNED» 57z, 1EDE MY

BTz, (Ketika tahun kedua kita tidak terlalu dimarahi. Waktu
tahun pertama sangat sering dimarahi.)

4 MI1: X% A TF 2, lbu? (Ibu sering marah ya?)

5=MJ13 : 9 A, (lya.) ’(Nama seorang siswa) san, mau naik tingkat dua atau
tidak?!”, katanya.

6 MIl: k<% %, (Sayabisa membayangkannya)

Analisis

Dalam data 27, MJ13 tiba-tiba ikut turut serta mengomentari percakapan
tentang dosen berkewarganegaraan Indonesia yang sebelumnya dilakukan oleh
MJ18, MJ17 dan MI1 (data 26). MJ13 dan MJ17 terlihat saling menceritakan
pengalamannya ketika diajar oleh dosen tersebut. Di sini MI1 menangkap
bahwa dosen tersebut kerap kali memarahi mahasiswa, kemudian MI bertanya,
“Ibu sering marah ya?”, merespons isi percakapan MJ13 dan MJ17. Kemudian,
seperti terlihat pada tuturan (5), MJ13 menjawab pertanyaan dari MI1 dengan
beralih kode mengutip perkataan dari dosen tersebut, ditambah lagi dengan
sambil menirukan suara dan cara berbicara dosen tersebut. Dengan begitu,
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tuturan MJ2 terlihat lebih hidup dan dramatis sehingga MI sampai bisa
membayangkan dosen tersebut sedang berbicara (tuturan (6)).

Fungsi
Stylistic effects (Alih kode untuk Memberikan Efek Gaya Bahasa)

Data Partisipan Tutur Tempat

28 DI Kunjungan Mahasiswa

17 November 2015 MJ14 Indonesia ke Universitas
00:00:12 — 00:00:27 Osaka

Konteks Tuturan

MI1 berkenalan dengan para peserta kunjungan mahasiswa Indonesia ke
Universitas Osaka dalam rangkaian acara Japanese Education Capacity
Building South-east Asia Japanese Teacher Training College 2015

Peristiwa Tutur
1 MI1 : Ini pada dari mana aja?

2 MI2 : Makasar.

3 MI1 : Makasar? Saya mahasiswanya (Nama seorang dosen peserta

kunjungan) sensei. Dari (Nama salah satu perguruan tinggi di
Jakarta).

4 MI2 : Hmm...
5=>MI1 : Lagi X #F (Kementerian Pendidikan, Budaya, Olahraga, llmu

Pengetahuan dan Teknologi Jepang) di sini setahun.
MI2 : Setahun?

6
7 MIL: lya.

8 MI2: 3 ?
9 MI1 : He-eh.

Analisis

Dalam data 28 pada tuturan (1) MI1 pertama bertanya berasal dari mana saja
kah mahasiswa Indonesia peserta kunjungan. Kemudian dijawab oleh MI2 yang
berasal dari Makasar. Lalu MI1 memperkenalkan dirinya sendiri dengan
menyebutkan nama dosen dan nama universitas tempat MI1 berkuliah di
Indonesia (tuturan 3). Sekaligus menyebutkan statusnya di Universitas Osaka
sebagai mahasiswa pertukaran pelajar yang programnya diselenggarakan oleh
Kementerian Pendidikan, Budaya, Olahraga, llmu Pengetahuan dan Teknologi

Jepang dengan bertutur “Lagi (i di sini setahun.” (tuturan 5). Kata 3CHR

sendiri merupakan singkatan dari 3 #{ R} %24 yang berarti Kementerian
Pendidikan, Budaya, Olahraga, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Jepang. Di
sini MII terlihat beralih kode menyisipkan kata bahasa Jepang yaitu * 3C3

3

pada tuturan bahasa Indonesianya. Hal ini dilakukan untuk mengisi
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kesenjangan leksikal dalam kata untuk sebuah benda yang spesifik. Selain itu,
MI1 lebih memilih menuturkan Kementerian Pendidikan, Budaya, Olahraga,

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Jepang dengan kata ‘X i karena lawan
bicaranya adalah mahasiswa Indonesia yang juga mempelajari bahasa Jepang
dan diasumsikan mempunyai pengetahuan tentang kata * 3C3°.

Fungsi
Nouns to fill lexical gaps (Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang
Digunakan untuk Mengisi Kesenjangan Leksikal)

Data Partisipan Tutur Tempat

29 MI1 Kunjungan Mahasiswa

17 November 2015 MI2 Indonesia ke Universitas
00:01:03 - 00:01:24 MI3 Osaka

Konteks Tuturan

MI1 berkenalan dengan para peserta kunjungan mahasiswa Indonesia ke
Universitas Osaka dalam rangkaian acara Japanese Education Capacity
Building South-east Asia Japanese Teacher Training College 2015

Peristiwa Tutur
1 MI1 : Dari Makasar berapa orang?

2 MI2 : (Menunjuk diri sendiri)

3 MIL : Sendiri? Ini dari mana?

4 MI3 : Bali

5 MIL : Dari Bali. Saya Saya mahasiswanya (Nama seorang dosen peserta

kunjungan) sensei, dari (Nama salah satu perguruan tinggi di Jakarta).
6 MI3 : Sama... (Nama seorang mahasiswa peserta kunjungan)?

7=MI1 : lya. (Nama seorang mahasiswa peserta kunjungan) £ 7. (Adik
tingkat)

Analisis

Masih berlanjut dari peristiwa tutur di data 28, dalam data 29 pada tuturan (1)
MI1 bertanya kepada MI2 berapa orang dari Makasar yang menjadi peserta
program Japanese Education Capacity Building South-east Asia Japanese
Teacher Training College 2015. MI2 menjawab hanya MI2 sendiri yang
berasal dari Makasar. Kemudian MI1 bertanya berasal dari mana MI3 yang
duduk di sebelah MI12. Setelah MI3 menjawab dirinya berasal dari Bali, MI1
kembali memperkenalkan dirinya sendiri dengan menyebutkan nama dosen dan
nama universitas tempat MI1 berkuliah di Indonesia. Lalu dalam tuturan (6)
MI3 bertanya kepada MI1 apakah MI1 berasal dari universitas yang sama
dengan salah satu peserta program Japanese Education Capacity Building
South-east Asia Japanese Teacher Training College 2015. Kemudian dalam
tuturan (7), MI1 menjawab bahwa benar MI1 berasal dari universitas dengan
salah satu peserta program yang namanya disebutkan oleh MI3 dengan bertutur

“Iya. (Nama seorang mahasiswa peserta kunjungan) £ # .”. MI1 terlihat
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beralih kode menyisipkan kata bahasa Jepang yaitu ‘% %’ dalam tuturan

bahasa Indonesianya. Hal ini dilakukan MI1 untuk mengisi kesenjangan
leksikal dalam kata untuk sebuah benda yang spesifik. MI1 lebih memilih

menuturkan kata ‘adik tingkat’ dengan kata ‘#% %5’ karena lawan bicaranya
adalah mahasiswa Indonesia yang juga mempelajari bahasa Jepang dan
diasumsikan mempunyai pengetahuan tentang kata ‘#£ %",

Fungsi
Nouns to fill lexical gaps (Alih kode dalam Bentuk Kata Benda yang
Digunakan untuk Mengisi Kesenjangan Leksikal)

Data Partisipan Tutur Tempat

30 MI1 Kunjungan Mahasiswa

17 November 2015 MI3 Indonesia ke Universitas
00:04:58 — 00:05:41 MJ21 Osaka

Konteks Tuturan

MI1 sedang memberi tahu kepada MJ21 bahwa harga makanan di kantin
Universitas Osaka lebih murah harganya dibanding harga makanan di kantin
Japan Foundation Japanese-Language Institute, Kansai tempat para peserta
kunjungan bersinggah selama program Japanese Education Capacity Building
South-east Asia Japanese Teacher Training College 2015 berlangsung.

Peristiwa Tutur

1 MIL: o 54K [Zwia] - T, (Tadi Ibu dosen semuanya

bilang “Murah ya.”)

MJ21: 9 A (Hmm)

MIL: 5 EA L D%\ T, (Udon-nya murah.)

MJ21 : &5 ? (Kantin?)

MI1 : 8% 1%, (Kantin.)

MJ21 @ ~Z, (Hmm...)

MIL: RADY ¥ XY 770V T—vavDREX)R ST,
(Katanya lebih murah dari kantin Japan Foundation.)

8 MJ21: & Z o ?(Kantin mana?)

9 MIl: 5{EA T3 & 2, (Tempat tinggal sekarang.)

10 MJ21: 25 ? & v & — X Y%\ ? (En? Lebih murah dari Japan
Foundation?)
11=MI1 : Mahalan, mahalan di sana ‘kan ya?

12 MI3 : Ini dua, yang tadi 620.
13 MIL: S EA LT oH72 L 2007 (Kalau di sini udon harganya 200?)
14 MJ21 : 200 < 5\ ? (Kira-kira 200)

o O A W N
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15 MIL1: & - Z i\ 72 500 ? (Tadi saya dengar, 500?)
16 MI3 : Ya!
17 MJ21:1¥-572< % | (Penipuan!)

Analisis

Dalam data 30, pada tuturan (1) sampai dengan tuturan (10) MI1 dan MJ21
sedang membicarakan tentang harga makanan di kantin Universitas Osaka lebih
murah harganya dibanding harga makanan di kantin Japan Foundation
Japanese-Language Institute, Kansai tempat para peserta kunjungan bersinggah
selama program Japanese Education Capacity Building South-east Asia
Japanese Teacher Training College 2015 berlangsung. Kemudian pada tuturan
(11), MI1 beralih kode ke dalam bahasa Indonesia mengulangi rangkuman isi
pembicaraan yang tadi MI1 lakukan dengan MJ21. Hal ini dilakukan MI1 untuk
mengkonfirmasi kebenaran informasi tersebut kepada MI3 sekaligus mengajak
MI3 untuk ikut serta dalam percakapan yang sedang MI1 lakukan dengan
MJ21.

Fungsi
Reach-out strategy (Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau)

Data Partisipan Tutur Tempat

31 MI1 Kunjungan Mahasiswa

17 November 2015 MI2 Indonesia ke Universitas
00:05:58 — 00:06:08 MJ21 Osaka

Konteks Tuturan

MI1 bertanya apakah para peserta para peserta kunjungan bersinggah selama
program Japanese Education Capacity Building South-east Asia Japanese
Teacher Training College 2015 sudah merindukan salah satu makanan
Indonesia yaitu sambal.

Peristiwa Tutur
1 MI1 : Udah pada kangen sambel belom?

2 MI2 : Banget.
3=MIL: ZAZA Y VAL BREDH7%?
4 MJ21 : (Tertawa)

5 MI2 : Untung saya bawa.
6 MJ21 : Bawal
7 MI1 : Oh bawa!

Analisis

Dalam data 31, dalam tuturan (1) MI1 bertanya apakah para peserta para
peserta kunjungan bersinggah selama program Japanese Education Capacity
Building South-east Asia Japanese Teacher Training College 2015 sudah
merindukan salah satu makanan Indonesia yaitu sambal. Kemudian MI2
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menjawab bahwa MI2 sudah sangat merindukan sambal. Melihat tidak ada
respon dari MJ21 yang juga terlibat dalam percakapan, pada tuturan (3) MI1
beralih kode ke dalam bahasa Jepang mengulangi pertanyaan yang sama seperti
yang telah MI1 lontarkan pada tuturan (1). Setelah mendengarnya, barulah
terlihat respon berupa tawa dari MJ21. Hal yang terjadi dalam tuturan (3) dan
ini dilakukan MI1 agar informasi yang ingin disampaikan dapat dipahami oleh
dua jenis lawan bicara yang ada dalam situasi tersebut, yaitu MI1 dan MJ21.

Fungsi
Reach-out strategy (Alih kode Sebagai Strategi untuk Menjangkau)

Data Partisipan Tutur Tempat

32 MI1 Kunjungan Mahasiswa

17 November 2015 MI2 Indonesia ke Universitas
00:12:41 — 00:13:31 MJ21 Osaka

Konteks Tuturan
Dua orang mahasiswa Indonesia (MI1, MI2) dan seorang mahasiswa Jepang
(MJ21) sedang membicarakan tentang usia.

Peristiwa Tutur
1 MJ21 : Sekarang kalian semua dua puluh tahun-an?

2-MI2 : 7218 T, (Masih delapan belas.)

3—M1J21 : z ? (Lho?) Kenapa?

4 MIL1 : SMA-nya aksel? Masuk TK-nya cepet?

5—MI2 : Masuk SD 4 setengah tahun

6 MIL : Hah?!

7=MJ21:: 2 ? ?BER 3 & A | (Apa?? Kamu terlalu pintar!)
8 MI2: R%, K%, (Benar, benar)

9 MI1:EH 6/ CL X 95 ? (Biasanya enam tahun, ‘kan?)
(Berlanjut ke pembicaraan tentang Sekolah Dasar di Indonesia dan di Jepang)

Analisis

Dalam data 32, pada tuturan (1) MJ21 bertanya kepada MI2 dan MI3,
“Sekarang kalian semua dua puluh tahun-an?” kemudian menerima jawaban
dari MI2 bahwa MI2 masih berusia 18 tahun (tuturan 2). Mendengar hal
tersebut MJ21 merasa heran dan menanyakan mengapa bisa seperti itu.
Ternyata MI2 mulai duduk di bangku Sekolah Dasar ketika berusia empat
setengah tahun (tuturan 5). Secara umum, seorang murid yang baru duduk di
bangku Sekolah Dasar berusia enam tahun. Mendengar MI2 yang duduk di
bangku Sekolah Dasar pada saat berusia empat setengah tahun, MJ21
menunjukkan rasa terkejut dan berkomentar dengan beralih kode ke dalam
bahasa Jepang, “Apa?? Kamu terlalu pintar!” (tuturan 7). Dengan demikian,
selain mengungkapkan rasa terkejutnya dengan berkomentar menggunakan alih
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kode, tuturan MJ21 juga telah mengubah alur pembicaraan dari topik tentang
usia menjadi topik tentang Sekolah Dasar di Indonesia dan di Jepang.

Fungsi
WFFG5I2N 5 2 X > F DFEFE (Alih kode untuk Mengomentari Ucapan
Lawan Bicara)

Data Partisipan Tutur Tempat

33 MI1 Kunjungan Mahasiswa

17 November 2015 MI2 Indonesia ke Universitas
00:13:41 —00:14:24 MJ21 Osaka

Konteks Tuturan
MJ21, MI1 dan MI2 sedang membicarakan alasan mengapa MI2 masuk
Sekolah Dasar pada usia yang begitu muda yaitu 4 setengah tahun.

Peristiwa Tutur
1 MJ21 : Kenapa? 4 setengah tahun sudah masuk SD?

2 MI2 : Waktu itu saya, cuma itu, ikut-ikut belajar doang. Tapi waktu naik
kelas 2, kata guru-guru saya udah bisa.
MJ21 : Ah....

3

4 MI2 : Jadi ikut naik kelas sampai sekarang.

5 MJ21 : Oh...

6 MI1 : Sebenernya ga mau sekolah? Cuma ikut saja gitu?
7 MI2 : lya, diikutkan saja.

8=MI21: ZH50nHDH VNI WwEH - I wabwia ! (Hal yang seperti itu
bisa terjadi ya! Bebas sekali ya!)

Analisis

Dalam data 33, pada tuturan (1) MJ21 bertanya mengapa MI2 masuk Sekolah
Dasar pada usia yang begitu muda yaitu 4 setengah tahun. Kemudian MI2
menjelaskan bahwa ketika usia 4 setengah tahun tanpa terdaftar secara resmi
MI2 hanya ikut belajar bersama dengan murid lainnya di sekolah dasar tersebut.
Kemudian pada saat kenaikan kelas, guru-guru yang mengajar MI2 pada waktu
itu menganggap MI2 sudah mampu mengikuti pelajaran dan bisa ikut naik kelas
ke kelas 2 bersama murid lainnya yang terdaftar resmi di Sekolah Dasar
tersebut. Mendengar hal tersebut, MJ21 beralih kode ke dalam bahasa Jepang
mengomentari pernyataan MI2 dengan bertutur, “Hal yang seperti itu bisa
terjadi ya! Bebas sekali ya!”. Dengan demikian, MJ21 mengungkapkan

135



pendapatnya terhadap peraturan Sekolah Dasar di Indonesia dengan
berkomentar menggunakan alih kode.

Fungsi
WFFF I T 5 2.4 > F DEEFE (Alih kode untuk Mengomentari Ucapan
Lawan Bicara)

Data Partisipan Tutur Tempat

34 Kunjungan Mahasiswa

17 November 2015 '\l>|/3I221 Indonesia ke Universitas
00:23:34 — 00:23:26 Osaka

Konteks Tuturan

MJ21 dan para para peserta kunjungan bersinggah selama program Japanese
Education Capacity Building South-east Asia Japanese Teacher Training
College 2015 sedang bertukar kontak di Facebook.

Peristiwa Tutur
1 MJ21 : Eh? Siapa ini? Kenapa? Benar namanya ini?

2 MI2 : Nickname

4 MJ21 : Nickname? (Membaca nama panggilan MI2 yang tertera di layar
ponsel) Kenapa? Namanya siapa?

5=MI2 : Ya... B @... H ®... Bikin sendiri.

6 MJ21 : Bikin sendiri?

7 MI2 : (Tertawa)

Analisis

Dalam data 34, pada tuturan (1) MJ21 bertanya kepada MI2 apakah akun
Facebook yang terpampang di layar ponselnya benar akun Facebook MI2
karena namanya seperti nama orang Jepang dan berbeda dengan nama MI2
yang sebenarnya. Ternyata MI2 mendaftarkan akun Facebook nya dengan
nama panggilan. Kemudian MJI21 bertanya nama siapa yang dipakai MI2
dalam akun Facebook-nya (tuturan 4). Kemudian pada saat menjawabnya

dalam tuturan (5) MI2 bertutur, “Ya... 453 ®... H5 @... Bikin sendiri.”. MI2
terlihat menyisipkan kata bahasa Jepang dalam tuturan bahasa Indonesianya,
yaitu ‘H 43> yang berarti diri sendiri. MI2 sebenarnya ingin bertutur dalam

bahasa Jepang bahwa MI2 yang membuat nama panggilan itu sendiri. Namun
MI2 diasumsikan tidak mengetahui cara menuturkannya sehingga MI2 hanya

menyisipkan kata bahasa Jepang dalam tuturan bahasa Indonesianya, yaitu ‘H
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47> kemudian akhirnya beralih kode lagi ke dalam bahasa Indonesia,

menuturkan kata ‘bikin sendiri’.

Fungsi
KB 1FEE DA (Alih Kode untuk Mengkompensasi Kosakata Yang Belum
Dipelajari)
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Lampiran 2

Identitas Penutur Alih Kode

Dialek Tingkat Tingkat
Bahasa
Nama | Umur | Kewarganegaraan Status Tempat Lahir Bahasa Kemampuan Kemampuan
Pertama
Pertama Bahasa Indonesia Bahasa Jepang
DI 65 Indonesia Dosen Jakarta Indonesia Standar Penutur Asli Bawah
DJ 39 Jepang Dosen Tokyo Jepang Standar Atas Penutur Asli
Mahasiswa
Mil 23 Indonesia Pertukaran Jakarta Indonesia Standar Penutur Asli Menengah
Pelajar
MI2 18 Indonesia Mahasiswa Makasar Indonesia Makasar Penutur Asli Menengah

" Pengamatan penulis didasarkan oleh lamanya waktu belajar bahasa Indonesia dan pengalaman pertukaran pelajar di Indonesia
" Pengamatan penulis didasarkan oleh lamanya waktu belajar bahasa Jepang dan pengalaman pertukaran pelajar di Jepang
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Dialek Tingkat Tingkat
Bahasa
Nama | Umur | Kewarganegaraan Status Tempat Lahir Bahasa Kemampuan Kemampuan
Pertama
Pertama Bahasa Indonesia Bahasa Jepang
Berkunjung
MJ11 23 Jepang Mahasiswa Osaka Jepang Kansai Atas Penutur Asli
MJ12 23 Jepang Mahasiswa Fukuoka Jepang Standar Atas Penutur Asli
MJ13 | 20 Jepang Mahasiswa Osaka Jepang Kansai Menengah Penutur Asli
MJ13 23 Jepang Mahasiswa Fukuoka Jepang Standar Atas Penutur Asli
MJ14 | 20 Jepang Mahasiswa Osaka Jepang Kansai Menengah Penutur Asli
MJ15 | 20 Jepang Mahasiswa Osaka Jepang Standar Bawah Penutur Asli
MJ16 | 20 Jepang Mahasiswa Osaka Jepang Kansai Bawah Penutur Asli
MJ17 20 Jepang Mahasiswa Osaka Jepang Kansai Bawah Penutur Asli
MJ18 20 Jepang Mahasiswa Chiba Jepang Kansai Menengah Penutur Asli
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Dialek Tingkat Tingkat
Bahasa
Nama | Umur | Kewarganegaraan Status Tempat Lahir Bahasa Kemampuan Kemampuan
Pertama ) N
Pertama Bahasa Indonesia Bahasa Jepang
MJ19 20 Jepang Mahasiswa Osaka Jepang Kansai Menengah Penutur Asli
MJ21 24 Jepang Mahasiswa Osaka Jepang Kansai Atas Penutur Asli
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